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ABSTRAK

Guru merupakan faktor eksternal yang penting dalam pendidikan karena
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, pembentukan dan pengembangan
intelektual serta kepribadian siswa. Baik atau tidaknya kualitas pendidikan akan
terlihat dari kinerja dan kompetensi guru sebagai pendidik yang melaksanakan
proses pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan yang diperlukan untuk
mendidik dan mengajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilki
kompetensi pedagogik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam
pembelajaran tematik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik di Ml
Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.

Jenis penelitin ini adalah penelitian lapangan dengan metode studi
deskriptif analitis. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala
Madrasah dan Guru Kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas telah memenuhi kompetensi inti dari kompetensi pedagogik
guru sesuai dengan Permendiknas No.16 Tahun 2007 terdapat 10 indikator yaitu
memahami karakteristik peserta didik yaitu dengan melihat tingkah lakunya
sehari-hari, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yaitu dengan
menyediakan metode dan strategi pembelajaran bervariasi, mengembangkan
kurikulum vyaitu dengan membuat RPP yang dikembangkan dari silabus,
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yaitu dengan membuat
rancangan pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik,
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yaitu menggunakan LCD dan
laptop, memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik yaitu dengan
melaksanakan praktek mengenai materi yang dibahas, berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik yaitu dengan memahami bahasa
keseharian dan partisipasi peserta didik, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar yaitu dengan membuat intrumen penilaian, menganalisis,
dan mengadministrasikannya, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
mengidentifikasi topik yang sulit dan kesulitan belajar peserta didik, melakukan
tindakan reflektif dengan menguji pemahaman peserta didik tentang pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru, Pembelajaran Tematik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Medja Mudyharjo, pendidikan secara luas adalah
pengalaman belajar dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Sedangkan secara sempit, pendidikan adalah pengajaran yang dilaksanakan di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.!

Dalam pendidikan di sekolah peran guru sangat berpengaruh terhadap
tujuan pendidikan. Guru menjadi tokoh utama dalam pendidikan yaitu
sebagai seseorang yang memindahkan pengetahuan kepada peserta didik.
Guru bertugas mendidik dan mengajar peserta didik di sekolah, sehingga
terjadi proses belajar mengajar.

Guru merupakan semua orang yang bertanggungjawab dan berwenang
untuk mendidik, membimbing, dan membina peserta didik baik secara
individu maupun secara klasikal baik di sekolah ataupun di luar sekolah.?
Tugas utama guru di sekolah adalah mengajar peserta didik. Guru membantu
peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya,
membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang harus dipelajari.

Permasalahan dalam pendidikan begitu menarik karena pendidikan
sangat berpengaruh bagi individu maupun masyarakat. Tetapi pembangunan

pendidikan saat ini belum menunjukan adanya tanda-tanda perbaikan yang

! Binti Maunah, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), him.1.
% Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek yang
Memengaruhi, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him 2.



signifikan, ditandai dengan adanya kualitas sumber daya manusia di dunia
pendidikan masih tertinggal.

Rendahnya kinerja guru dalam berbagai jenjang pendidikan, termasuk
pada jenjang SD/MI vyang ditunjukan dengan belum berkembangnya
kompetensi yang harus dikuasai oleh guru. Apalagi di dalam dunia
pendidikan kita saat ini, sedang gencar-gencarnya menggunakan Kurikulum
2013 atau disingkat kurtilas yang mana pembelajaran dalam kurikulum ini
menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau
memadukan beberapa Kompetensi dasar (KD) dan Indikator dari
Kurikulum/Standar Isi (SI) dari beberapa mata pelajaran menjadi satu
kesatuan untuk dikemas dalam satu tema.’

Hasil observasi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada hari
Senin, 16 September 2019, di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas telah menggunakan pembelajaran tematik
dalam proses belajar mengajar. Peneliti melihat guru di Ml Muhammadiyah
Kramat telah menguasai kompetensi guru terutama kompetensi pedagogik
dalam melaksanakan pembelajaran tematik. Yang mana kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang
meliputi; pemahaman wawasan dan landasan kependidikan, pemahaman
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dam
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Peneliti melihat pendidikan guru di MI Muhammadiyah Kramat rata-
rata telah sarjana (S1) bahkan ada yang sudah magister (S2) dan beberapa
guru sudah menjadi PNS. Hal ini menjadi tanda bahwa guru di MI

Muhammadiyah Kramat memiliki pemahaman wawasan dan landasan

¥ Sukayati dan Sri Wulandari, Pembelajaran Tematik di SD, (Departemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga kependidikan : PPPPTK
Matematika, 2009), him.. 13.



kependidikan. Guru juga sudah menggunakan media, metode, serta strategi
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan
menunjang kreativitas peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru selalu
terbuka kepada peserta didik, sehingga mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan selalu merespon dan bertanya
mengenai materi yang sedang dipelajari.

Di MI Muhammadiyah Kramat ada pembiasaan hafalan surat-surat
pendek di pagi hari sebelum dimulai pelaksanaan proses belajar mengajar.
Selain itu, di MIM Kramat peserta didik juga dibiasakan untuk sholat dhuha
setiap istirahat pertama untuk kelas Il sampa kelas VI. Ml Muhammadiyah
Kramat juga memiliki berbagai prestasi di bidang akademik maupun
nonakademik.

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti terangkan di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai ”Kompetensi Pedagodik Guru
Dalam Pembelajaran Tematik di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas”.

B. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi kerancuan dan memudahkan pembaca dalam
memahami apa yang peneliti maksud dalam skripsi ini, maka penulis perlu
memberikan penegasan istilah terkait judul penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Kompetensi Pedagogik
Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik adalah kemampuan khas
yang membedakan guru dengan profesi lain dalam pengelolaan peserta
didik.* Kompetensi pedagogik juga diartikan sebagai kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran.” Sedangkan menurut Hanifa, kompetensi

* E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 30.

> Nyoman Dantes, Landasan Pendidikan: Tinjauan dari Dimensi Makrpedagogis,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 189.



pedagogik yaitu kompetensi inti yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik.®

Pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar

Kompetensi Guru, terdapat 10 indikator kompetensi pedagogik guru, yaitu:

a.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan
yang diampu

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran
Melakukan  tindakan  reflektif —untuk paningkatkan  kualitas
pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan, kompetensi pedagogik adalah kompetensi

inti guru berupa kemampuan profesional yang membedakannya dengan

profesi lain dalam hal mengelola pembelajaran.
2. Guru

Secara sederhana guru adalah seseorang yang memberikan ilmu dan

pengetahuan kepada peserta didik.” Guru merupakan sebuah profesi yang

6

Hanifa, “Meningkatkan Kemampuan Guru dalam menyusun Perencanaan

Pembelajaran Melalui Pembiasaan Kolaboratif Bagi Guru Kelas V di Dabin Il Unit Pendidikan
Kecamatan Gedangan”. Jurnal Pendidikan Vol.6 No.2, 2017, hIm.198.

" Heriyansyah, “Guru adalah Manajer Sesungguhnya di Sekolah”, Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam Vol.1 No.1, 2018, him.120.



dimiliki oleh orang yang memiliki keahlian khusus dalam bidang
kependidikan dengan tugas untuk mendidik, mengajar dan melatih anak
didik.®
Guru merupakan seorang pendidik dan pengajar untuk pendidikan
anak di sekolah mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.®
Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru adalah pendidik professional
yang mendidik, mengajar dan melatih peserta didik di sekolah mulai
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Menurut Barnadib, seorang ahli pendidikan di Indonesia,
menyatakan bahwa guru memiliki tugas yang cukup berat tetapi luhur dan
mula. Karena itu, guru harus memiliki jasmani yang sehat, berbakat, pandai
dan sopan, baik dan kuat,disenangi dan disegani anak, emosinya stabil,
mudah beradaptasi, tenang, objektif, bijaksana, jujur dan adil, memliki
sikap terpuji dan mudah bersosialisasi.*
3. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
memadukan beberapa materi mata pelajaran satu dengan mata pelajaran
yang lain sehingga tidak ada batasan antar mata pelajaran sehingga
membentuk pengetahuan peserta didik lebih integral.**
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa

® Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi Guru
Profesonal”, Jurnal Edukasi VVol.13 No.2, 2015, him.163.

° Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang
Memengaruhi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 1.

% Yosep Aspat Alamsyah, “Expert Teacher ( Membedah Syarat-Syarat untuk Menjadi
Guru Ahli atau Expert Teacher)”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol.3 No.1, 2016,
him.27.

1 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-Integratif: Pendidikan Agama Islam dan Sains,
(Purwokerto: STAIN Press, 2013), him. 52.



Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator dari Kurikulum/Standar Isi (SI) dari
beberapa mapel menjadi satu yang dikemas dalam satu tema.*?

Jadi, yang dimaksud pembelajaran tematik adalah pendekatan dalam
pembelajaran yang memadukan materi mata pelajaran satu dengan mata
pelajaran yang lain dan dikemas dalam satu tema.

C. Rumusah Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan di bahas
dalam penelitian ini yaitu bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik di MIM Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas?
D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang bermanfaat bagi:
a. Manfaat Teoretik
Penelitian ini dapat menambah wawasan baru dan dapat
digunakan sebagai bahan kajian untuk mendalami serta
mengembangkan konsep atau teori tentang kompetensi pedagogik
guru, terutama yang berminat meneliti tentang hal yang berkaitan
dengan kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik.
b. Manfaat Praktis
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dan acuan madrasah pada umumnya dan guru pada khusunya

12 Sukayati dan Sri Wulandari, Pembelajaran Tematik di SD, (Departemen Pendidikan
Nasional: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK)
Matematika, 2009), him. 12.



dalam  meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik.

2) Hasil penelitian ini akan memperluas pengetahuan dan wawasan
mengenai upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik.

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
menambah pengetahuan bagi guru mengenai kompetensi pedagogik
guru dalam pembelajaran tematik.

c. Bagi masyarakat, memperkaya wawasan dan sumbangsih bagi

khasanah keilmuan khususnya dalam bidang pendidikan.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan oleh peneliti untuk mencari teori-teori,
konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan landasan teoritis bagi penelitian
yang dilaksanakan dan juga mendukung keorisinilan penelitian yang akan
dilaksanakan. Penelitian yang peneliti lakukan bukanlah penelitian yang
pertama kali dilakukan. Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Skripsi
berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru di MI Muhammadiyah Beji
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas” yang ditulis oleh mahasiswa [AIN
Purwokerto yang bernama Neni Irnawati pada tahun 2016." Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran di
MI Muhammadiyah Beji Kedungbanteng Kabupaten Banyumas telah
memenuhi kompetensi dengan cukup baik meliputi pemahaman wawasan
atau landasan kependidikan, pemahaman tentang peserta didik,
pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki. Perbedaan skripsi dari saudara Neni Irnawati adalah
subyek penelitian dari sumber rujukan adalah MI Muhammadiyah Beji

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas, sedangkan subjek penulis adalah Ml

B Neni Irnawati, “Kompetensi Pedagogik Guru di MI Muhammadiyah Beji
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”, SKripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016.



Muhammadiyah Kramat Kembaran Kabupaten Banyumas. Persamaannya
yaitu penelitian sama-sama mengenai kompetensi pedagogik guru. Namun,
penelitian yang peneliti lakukan terfokus pada pembelajaran tematik
sedangkan saudara Neni Irnawati secara umum.

Skripsi berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V SD Negeri
Karang Jambu Kabupaten Purbalingga” yang ditulis oleh mahasiswa TAIN
Purwokerto yang bernama Qooimatul Laili pada tahun 2016.** Skripsi ini
berisi ingin mengetahui tentang kompetensi pedagogik yang dimiliki guru
kelas V SD Negeri Karang Jambu Kabupaten Purbalingga. Dari hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru kelas V SD Negeri Karang
Jambu memiliki kompetensi pedagogik yang baik dan sesuai dengan
komponen-komponen kompetensi yang diharapkan Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional. Perbedaan skripsi dari saudara Qooimatul Laili adalah
subyek penelitian dari sumber rujukan adalah SD Negeri Karang Jambu
Kabupaten Purbalingga, sedangkan subjek penulis adalah Ml Muhammadiyah
Kramat Kembaran Kabupaten Banyumas. Persamaannya yaitu sama-sama
melakuan penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru Namun, peneliti
meneliti dalam pembelajaran tematik sedangkan saudara Fitri Nurhasanah
pada guru kelas V.

Skripsi berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V dalam Mata
Pelajaran IPA di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten
Banyumas” yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Purwokerto yang bernama
Nurul Khofiah pada tahun 2018." Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
kompetensi pedagogik pada guru kelas V yang terfokus dalam Mata Pelajaran
IPA di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Guru kelas V di Ml

Ma’arif NU Banteran yang terfokus pada mata pelajaran IPA telah

* Qooimatul Laili, “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V SD Negeri Karang Jambu
Kabupaten Purbalingga”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016.

Y Nurul Khofiah, “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V dalam Mata Pelajaran IPA di
MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas”, SKripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018.



melaksanakan 10 kompetensi yaitu: 1) menguasai karakter peserta didik, 2)
menguasai teori dan prinsip-prinsip belajar, 3) mengembangkan kurikulum,
4) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, 5) memanfaatkan ilmu
teknologi dan informasi, 6) memfasilitasi pengembangan peserta didik, 7)
berkomunikasi secara efektif, 8) menyelenggarakan evaluasi 9)
memanfaatkan hasil penelitian, 10) melakukan refleksi. Perbedaan skripsi
dari saudara Nurul Khofiah adalah subyek penelitian dari sumber rujukan
adalah MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas,
sedangkan peneliti disisni menggunakan subjek yaitu MI Muhammadiyah
Kramat Kembaran Kabupaten Banyumas. Persamaannya yaitu sama-sama
meneliti mengenai kompetensi pedagogik guru. Namun, peneliti adalah
meneliti dalam pembelajaran tematik sedangkan saudara Nurul Khofiah guru
kelas V dalam mata pelajaran IPA.

Dari beberapa skripsi di atas perlu disampaikan bahwa penelitian yang
dilakukan penulis berbeda dengan penelitian sebelum-sebelumnya. Letak
persamaannya adalah sama-sama meneliti mengenai kompetensi pedagogik
guru. Sedangkan, letak perbedaan penelitiannya pada lingkungan kajiannya
yaitu dalam pembelajaran tematik di MIM Kramat Kembaran Banyumas.

F. Sistematika Pembahasan

Seacara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian
awal, bagian isi dan bagian akhir. Hal ini guna mempermudah pemahaman
terhadap hasil keseluruhan penelitian ini, dalam menyusun laporan hasil
penelitian penulis menggunakan sistematika pembahasan.

Bagian awal terdiri dari : halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, halaman kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian yang utama merupakan isi skripsi yang terdiri dari lima bab
sebagai berikut:

BAB | berisi pendahuluan yang terdiri dari : Latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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BAB |l berisi kajian teori dari penelitian yang akan dilakukan
berkaitan dengan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kembaran Banyumas.

BAB Ill berisi tentang metode penelitian yang meliputi Jenis
Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Metode Pengumpulan Data dan
Teknik Analisis Data yang akan digunakan penulis dalam penelitian.

BAB 1V vyaitu laporan hasil penelitian dan penyajian data mengenai
gambaran tentang Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas.

BAB V adalah penutup. Yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru
Kompetensi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris competence
yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi merupakan
sekumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki
oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan belajar mandiri
dengan memanfaatkan sumber belajar.*°
Menurut Spencer & Spencer kompetensi merupakan kemampuan
yang menonjol pada seorang individu sebagai karakteristik yang
berhubungan dengan kinerja efektif dalam suatu pekerjaan maupun
situasi. Selanjutnya Spencer&Spencer membagi menjadi lima karakteristik
kompetensi sebagai berikut."’
1. Motif, vyaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang
menyebabkan sesuatu.
2. Sifat, yaitu karakteristik fisik dan tanggapan konsisten terhadap situasi
atau informasi.
3. Konsep diri, yaitu Sikap, nilai, dan citra diri seseorang.
4. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang
tertentu.
5. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang
berkaitan dengan fisik dan mental.
Kompetensi si pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang

dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, dan apa wujud dari pekerjaan

16 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru , ( Jakarta: Kencana, 2012), him. 27.
" Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang
Memengaruhi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 13.

11
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yang dilakukan tersebut yang dapat dilihat.’® Menurut Litterell
kompetensi adalah kekuatan fisik dan mental untuk melakukan tugas atau
keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik. sedangkan
menurut Stephen J. Kenezevich Kompetensi merupakan kemampuan-
Kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi. di sini berarti dapat berupa
pengetahuan, keterampilan, kepemimpinan, kecerdasan, dan lain-lain yang
dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.™

Dari beberapa pengertian kompetensi diatas, maka dapat dikatakan
bahwa kompetensi merupakan kemampuan atau kecakapan seseorang
dalam melakukan pekerjaan yang dapat dilihat melalui berbagai
karakteristik yaitu kecakapan, daya atau motivasi, pengetahuan, skill dan
kinerja untuk mencapai tujuan-tujuan dan kondisi yang diharapkan.

Mengacu pada pengertian kompetensi-kompetensi di atas, maka
kompetensi guru dapat diartikan sebagai gambaran tentang apa yang harus
dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya baik
berupa kegiatan, perilaku, maupun hasil yang ditunjukkan dalam proses
pembelajaran.?’

Di dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dijelaskan bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud di atas meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.*

'8 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Penerbit Erlangga,2013), him.39.

9 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran..., him. 12.

20 Syyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional..., him.39.

3 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang 20 tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 5.
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Guru merupakan suatu pekerjaan profesional yang harus dilaksanakan
dengan baik dan memenuhi syarat-syarat seperti, sehat jasmani dan rohani,
memiliki ilmu dan kecakapan-kecakapan keguruan, dan menguasai ilmu
atau bidang studi yang diajarkan.?* Guru juga merupakan pendidik
profesional yang ada di sekolah. guru dalam Undang-Undang nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen adalah pendidik profesional yang tugas
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan anak usia
dini, baik jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan, pendidikan
menengah.?

Kompetensi guru adalah perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan, teknologi, sosial,emosional dan spiritual yang secara sempurna
membentuk standar profesi yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, penguasaan materi pembelajaran yang
mendidik pengembangan pribadi dan profesionalisme.?* Jadi kompetensi
guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan sehingga mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

2. Macam-macam Kompetensi Guru

Menurut Soediarto, seorang pakar pendidikan, kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru profesional antara lain mampu menganalisis,
mendiagnosis, dan memprognosis situasi pendidikan. Guru yang memiliki
kompetensi profesional perlu menguasai disiplin ilmu pengetahuan sebagai
sumber bahan pelajaran, bahan ajar yang diajarkan, pengetahuan tentang
karakteristik siswa, pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan,

pengetahuan dan materi penguasaan metode dan model mengajar,

22 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
him.183.

2 Arif Rohman, Memahami llmu Pendidikan, (Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo, 2013),
him.150.

#Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), him.28.
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penguasaan terhadap prinsip-prinsip pembelajaran, pengetahuan terhadap

penilaian dan mampu merencanakan serta memimpin guna kelancaran

proses pendidikan. Hal-hal tersebut merupakan hal yang dapat menunjang
kompetensi profesional guru yang berpengaruh pada proses pengelolaan
pendidikan sehingga melahirkan output yang bermutu.”

Dalam Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan terdapat empat jenis kompetensi guru antara lain
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional.?

Kompetensi yang harus dimiliki pendidik tersebut sangat ideal
sebagaimana tergambar dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Keempat kompetensi
tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut.?’

a. Kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, sekurang-kurangnya meliputi: (1)
Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, (2) Pemahaman
terhadap peserta didik, (3) Pengembangan kurikulum atau silabus,
(4) Perancangan pembelajaran, (5) Pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, (6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7)
Evaluasi proses dan hasil belajar dan, (8)pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

b. Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup: (1)
Berakhlak mulia, (2) Arif dan bijaksana, (3) Mantap, (4) Berwibawa,
(5) Stabil, (6) Dewasa, (7) Jujur, (8) Mampu menjadi teladan bagi
peserta didik dan masyarakat, (9) Secara objektif mengevaluasi
kinerja sendiri dan, (10) Mengembangkan diri secara mandiri dan

berkelanjutan.

% Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran:Aspek yang
Memengaruhi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him.15.

% Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, him. 30.

" Trias Ayuning, “Analisis faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Dosen pada
Politeknik LP3I Medan”, Jurnal Konsep Bisnis dan Manajemen Vol. 4 No. 2, 2018, him.122.
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c. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat sekurang-kurangnya meliputi: (1) Berkomunikasi lisan,
tulisan dan/atau isyarat, (2) Menggunakan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional, (3) Bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan
satuan pendidikan, orang/tua wali peserta didik, (4) Bergaul secara
santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma
serta sistem nilai yang berlaku dan, (5) Menerapkan prinsip-prinsip
persaudaraan dan semangat kebersamaan

d. Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu, teknologi dan/atau seni yang
sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: (1) Materi pelajaran
secara luas dan mendalam sesuai standar isi dan program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang
diampunya, (2) Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan,
teknologi, atau seni yang relevan yang secara konseptual menaungi
atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran
dan/atau kelompok mata pelajaran yang diampu.

B. Kompetensi Pedagogik
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Sebagai pengajar guru dituntut untuk menguasai bahan ajar dan
terampil dalam mengajarkannya. Dalam proses pembelajaran, penguasaan
materi pelajaran dan cara menyampaikan merupakan syarat yang harus
dikuasai guru. Oleh karena itu proses pembelajaran diupayakan sebaik
mungkin dan perlu mendapat perhatian yang serius. Komponen lain dalam
pembelajaran yang sangat penting dikuasai oleh guru adalah tentang
pemahaman guru tentang karakteristik peserta didik, penguasaan teori-
teori belajar, sehingga belajar menjadi bermakna bagi siswa. Guru juga
harus mampu merencanakan pembelajaran, memilih media pembelajaran
yang tepat, melaksanakan proses dan melakukan penilaian. Guru juga

perlu mengerti bagaimana seharusnya melakukan refleksi pembelajaran
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sehingga guru dapat melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran
yang telah dilakukan.?® Komponen-komponen tersebut merupakan
kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru demi menunjang
pembelajaran.

Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan yang harus dimiliki
olen pendidik dalam interaksi pembelajaran di sekolah bagi peserta
didik.?® Menurut Agus Wibowo dan Hamrin kompetensi pedagogik adalah
kompetensi yang terkait dengan pemahaman pendidik terhadap peserta
didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
belajar, dan pengembangan peserta didik melalui aktualisasi diri.*
Sedangkan menurut Hanifa, kompetensi pedagogik merupakan kompetensi
inti yang harus dimiliki oleh guru.®

Dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kompetensi Guru, terdapat 10 indikator kompetensi pedagogik guru,
yaitu:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

c. Mengembangkan  kurikulum ~yang terkait dengan  bidang
pengembangan yang diampu

d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

f. Memfasilitasi  pengembangan potensi peserta didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

%8 Sunardi, dkk, Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran..., him.1.

29 Arif Rohman, Memahami llmu Pendidikan, him. 151.

%0 Nursalim, Ilmu Pendidikan: Suatu Pendekatan  Teoritis dan Praktis, (Depok:
Rajagrafindo Persada, 2018), him. 64.

3! Hanifa, “Meningkatkan Kemampuan Guru dalam menyusun Perencanaan Pembelajaran
Melalui Pembiasaan Kolaboratif Bagi Guru Kelas V di Dabin Il Unit Pendidikan Kecamatan
Gedangan”. Jurnal Pendidikan Vol.6 No.2, 2017, him.198.
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g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran
J.  Melakukan

pembelajaran.

tindakan reflektif untuk paningkatkan kualitas

Jadi dapat disimpulkan, kompetensi pedagogik adalah kompetensi

inti guru berupa kemampuan profesional yang membedakannya dengan

profesi lain dalam hal mengelola pembelajaran.

2. Indikator Kompetensi Pedagogik

Dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang tentang Standar

Kompetensi Guru,

terdapat peta kompetensi pedagogik yang harus

dikuasai guru sebagai berikut.

Tabel 1%

Standar Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran di SD/MI

No.

Kompetensi Inti Guru

Kompetensi Guru Mata Pelajaran

Menguasai  karakteristik
peserta didik dari aspek
fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional,

dan intelektual.

1.1. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan
dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,
spiritual, dan latar belakang sosial-budaya.

1.2. Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam pembelajaran
tematik.

1.3. Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam
pembelajaran tematik.

1.4. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam

pembelajaran tematik.

% Departemen Pendidikan Nasional, Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, tentang
Standar Kompetensi Guru, (Jakarta:Depdiknas, 2007), hal.9.
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Menguasai teori belajar | 2.1.Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip

dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan pembelajaran

pembelajaran yang tematik.

mendidik. 2.2.Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam
pembelajaran tematik.

Mengembangkan 3.1. Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.

kurikulum yang terkait | 3.2. Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.

dengan

yang diampu.

mata pelajaran

3.3. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran tematik.

3.4. Memilih materi pembelajaran tematik yang terkait dengan

pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.

3.5. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan

pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

3.6. Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

Menyelenggarakan
pembelajaran

mendidik.

yang

4.1.Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang
mendidik.

4.2.Mengembangkan komponen-komponen rancangan
pembelajaran.

4.3.Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik
untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun
lapangan.

4.4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan.

4.5.Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang
relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata

yang

pembelajaran secara utuh.

pelajaran diampu untuk mencapai tujuan
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Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk kepentingan

pembelajaran

5.1.Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran yang diampu.

Memfasilitasi 6.1.Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk

pengembangan potensi mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal.

peserta  didik  untuk | 6.2.Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk

mengaktualisasikan mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk

berbagai  potensi yang Kreativitasnya.

dimiliki.

Berkomunikasi secara | 7.1.Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif,

efektif, empatik, dan empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk

santun dengan peserta lain.

didik. 7.2.Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi
kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara
siklikal.

Menyelenggarakan 8.1.Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses

penilaian dan evaluasi dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran

proses dan hasil belajar.

yang diampu.

8.2.Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu.

8.3.Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar.

8.4.Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses
dan hasil belajar.

8.5.Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai

instrumen.
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8.6.Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan.

8.7.Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

9. Memanfaatkan hasil | 9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
penilaian dan evaluasi menentukan ketuntasan belajar.
untuk kepentingan | 9.2.Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
pembelajaran. merancang program remedial dan pengayaan.
9.3.Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada
pemangku kepentingan.
9.4.Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
10. | Melakukan tindakan | 10.1.Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
reflektif untuk dilaksanakan.
paningkatkan kualitas | 10.2.Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pembelajaran pengembangan pembelajaran dalam pembelajaran tematik.

3. Komponen Kompetensi Pedagogik
Pada sumber belajar penunjang PLPG 2017 dijelaskan mengenai
komponen dalam kompetensi pedagogik guru sebagai berikut:*
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual
Karakteristik anak didik sangat penting untuk diketahui oleh guru,
sebab hal ini dijadikan acuan dalam merumuskan strategi pembelajaran.
Strategi pengajaran terdiri dari metode dan teknik atau prosedur yang
menjamin peserta didik mencapai tujuan. Agar pembelajaran bermakna,
pembelajaran perlu dirancang dan dikembangkan berdasar pada kondisi
siswa sebagai subjek belajar.
Kecenderungan belajar anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri,
yaitu: konkrit, integratif, dan hirarkis. Konkrit mengandung makna

% Sunardi, dkk, Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran, (Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan: 2017), him.2.
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proses belajar beranjak dari hal-hal yang nyata, yakni segala sesuatu
yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan dikotak-katik, dengan
titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.
Pemanfaatan lingkungan akan menghasilkan proses dan hasil belajar
yang lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan
peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga
lebih nyata, lebih faktual, lebih bermakna, dan kebenarannya lebih
dapat dipertanggungjawabkan. Integratif, pada tahap usia sekolah dasar
anak memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan,
mereka belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin
ilmu, hal ini melukiskan cara berpikir anak yang deduktif yakni dari hal
umum ke bagian demi bagian. Sedangkan hirarkis, pada tahapan usia
sekolah dasar, cara anak belajar berkembang secara bertahap mulai dari
hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks.

Berdasarkan karakteristik perkembangan peserta didik anak usia
sekolah dasar tersebut, maka guru sekolah dasar harus mampu
mengidentifikasi potensi, pengetahuan awal, dan mendiagnosis
kesulitan peserta didik dalam pembelajaran lima mata pelajaran
sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

Penguasaan guru terhadap materi pelajaran dan pengelolaan kelas
sangat penting, namun demikian belum cukup untuk menghasilkan
pembelajaran yang optimal. Penguasaan teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik menjadi salah satu unsur
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Jika seorang guru akan
menerapkan suatu teori belajar dalam proses belajar mengajar, maka
guru tersebut harus memahami seluk beluk teori belajar tersebut
sehingga selanjutnya dapat merancang dengan baik bentuk proses
belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Teori Belajar merupakan

teori yang mempelajari perkembangan intelektual (mental) siswa. Di
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dalamnya terdiri atas dua hal, yaitu: (1) uraian tentang apa yang terjadi

dan diharapkan terjadi pada intelektual anak, (2) uraian tentang kegiatan

intelektual anak mengenai hal-hal yang bisa dipikirkan pada usia
tertentu.

Guru harus menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik maksudnya guru harus bisa menetapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru
menyesuaikan metode pembelajaran supaya sesuai dengankarakteristik
peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar.

. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu

Pada pengembangan kurikulum mencakup perencanaan, penerapan
dan evaluasi. Dalam kerangka pengembangan kurikulum 2013
(kurikulum tematik), terdapat 4 standar, yakni Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Isi, dan Standar Penilaian.

1) SKL sebagai kriteria kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. SKL terdiri 3 ranah yaitu
sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Ranah sikap mencakup proses,
individu, sosial, dan alam. Ranah pengetahuan mencakup proses,
obyek, dan subyek, sedangkan ranah ketrampilan mencakup proses,
abstrak, dan kongkrit.

2) KI adalah suatu tingkat kemampuan untuk mencapai SKL yang
harus dimiliki peserta didik pada setiap tingkat kelas atau program
yang menjadi landasan pengembangan Kompetensi Dasar. Rumusan
KI meliputi: (a) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti
sikap spiritual; (b) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti
sikap sosial; (c) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti
pengetahuan; (d) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti

keterampilan.
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3) Kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 SD/merupakan kompetensi
untuk mencapai kompetensi inti, melputi: Kelompok 1: kelompok
KD sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1; Kelompok 2:
kelompok KD sikap sosial dalam rangka menjabarkan KiI-2;
Kelompok 3: kelompok KD pengetahuan dalam rangka menjabarkan
KI-3; Kelompok 4: kelompok KD keterampilan dalam rangka
menjabarkan KI-4.

4) Indikator pencapaian kompetensi (IPK) merupakan penanda
pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat
diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

5) Silabus merupakan acuan penyusunan dan pengembangan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Pembelajaran yang mendidik yaitu pembelajaran yang bukan saja
menghasilkan dasar-dasar penguasaan Imu pengetahuan dan teknologi,
melainkan juga menumbuhkan karakter yang kuat serta penguasaan
kecakapan hidup (soft skill). Menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik meliputi; perancangan, implementasi, penilaian proses dan
hasil pembelajaran, dan pemanfaatan hasil penilaian untuk melakukan
perbaikan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga dapat
memfasilitasi perkembangan karakter, soft skill dan pembentukan hard
skill.

Dalam Kurikulum 2013 yang mengacu pada pendekatan scientifik
dan pembelajaran tematik terpadu, guru harus menekankan aspek yang
ada dalam Kompetensi Inti yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Jadi, proses pembelajaran harus bervariatif, metode yang
digunakan tidak monoton, sehingga potensi yang ada pada peserta didik
dapat dikembangkan secara optimal.

. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
memberi pengaruh terhadap dunia pendidikan terutama dalam proses
pembelajaran. Komunikasi yang menjadi media pendidikan bisa
terwakilkan dengan media-media komunikasi yang baru seperti
komputer, telepon, dll. Guru dapat memberi layanan tanpa harus
berhadapan dengan siswa. Siswa juga dapat memperoleh dari lingkup
yang lebih luas dari berbagai sumber dengan menggunakan komputer
atau internet

f. Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Pembelajaran merupakan sebuah proses pembentukan pengetahuan
oleh peserta didik sendiri. Dalam memahami pengetahuan, peserta didik
harus aktif menggali dan mencari informasi. Sedangkan, guru hanya
menjadi fasilitator dan mediator bagi peserta didik. Peserta didik bebas
mengembangkan potensi diri dan tidak terpaku pada guru. Peserta didik
dibiasakan untuk belajar mandiri dalam pengembangan potensi dirinya
dengan pengawasan orang tua dan guru sebagai fasilitator dan
mediatornya.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

Dengan berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik, membuat suasana pembelajaran lebih harmonis. Guru
tidak diperbolehkan menggunakan bahasa yang tidak mendidik karena
guru sebagai teladan, komunikasi yang dibangun dalam proses
pembelajaran yaitu komunikasi simpatik dan persuasif.

Berkomunikasi secara efektif maksudnya bahwa komunikator
(guru) dan komunikan (siswa) memiliki pengertian yang sama tentang
suatu pesan. Guru harus memiliki kemampuan komunikasi empatik
untuk mengelola siswanya dan tugas keguruannya, agar dapat mencapai
tujuan yang telah drencanakan.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
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Salah satu mutu pembelajaran adalah sistem penilaian yang dilakukan
oleh guru. Setiap penilaian didasarkan pada tiga elemen mendasar yang
saling berhubungan, yaitu: aspek prestasi yang akan dinilai (kognisi),
tugas-tugas yang digunakan untuk mengumpulkan bukti tentang
prestasi siswa (observasi), dan metode yang digunakan untuk
menganalisis bukti yang dihasilkan dari tugas-tugas (interpretasi).

Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan yang merupakan Kkriteria mengenai lingkup,
tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian
hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam
penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Penilaian merupakan pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta
didik. Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan
dalam proses pembelajaran untuk memantau kemajuan dan perbaikan
hasil belajar peserta didik.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran

Hasil penilaian dan evaluasi dimanfaatkan untuk merancang
program remedial dan pengayaan. Program remedial dilaksanakan
untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran agar mencapai hasil belajar yang lebih
baik. Kegiatan pengayaan dilaksanakan guna memanfaatkan sisa waktu
bagi siswa yang cepat menguasai kompetensi untuk memperdalam
penguasaan materi pelajaran yang berupa tugas belajar sehingga
tercapai tingkat perkembangan yang optimal.
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
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Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan evaluasi diri bagi
seorang guru dalam melihat kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Refleksi pembelajaran dilakukan guru untuk mengetahui
kekurangan dan kelemahan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Dengan mengetahui kekurangan dan kelemahan dalam melaksanakan
pembelajaran, guru dapat memperbaiki pembelajaran berikutnya.
Melalui refleksi dapat diperoleh informasi positif tentang bagaimana
cara guru meningkatkan kualitas pembelajarannya sekaligus sebagai
bahan observasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu
tercapai. Selain itu, melalui kegiatan ini dapat tercapai kepuasan dalam
diri peserta didik yaitu memperoleh wadah yang tepat dalam menjalin
komunikasi positif dengan guru. Teknik kegiatan refleksi pembelajaran
yaitu: (1) penilaian guru oleh peserta didik, (2) evaluasi proses dan hasil
belajar, (3) diagnosis kesulitan belajar, dan (4) penilaian guru oleh
teman sejawat.

C. Guru
1. Pengertian Guru

Mengajar dan mendidik peserta didik merupakan tugas guru yang
utama baik di kelas maupun di luar kelas. Guru akan selalu dihadapkan
dengan peserta didik yang memerlukan pengetahuan keterampilan dan
sikap untuk menghadapi hidupnya di masa depan.*

Guru merupakan faktor eksternal yang penting dalam pendidikan
karena ia terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, pembentukan
dan pengembangan intelektual serta kepribadian siswa. Baik atau tidaknya
kualitas pendidikan akan terlihat dari kinerja dan kompetensi guru sebagai
pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran. Guru dalam

menjalankan tugas sebagai pendidik harus memiliki standar kompetensi

% Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, him. 30.
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yang mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan

profesional.*

Menurut Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini,
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.*®

Guru sebagai ujung tombak pendidikan yang secara langsung

berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan

siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral tinggi.

Guru harus memiliki kemampuan yang diperlukan untuk mendidik dan

mengajar.®’

Jadi, bisa disimpulkan bahwa guru merupakan pendidik professional

yang dapat mendidik, mengajar, dan melatih peserta didik di sekolah mulai

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

2. Syarat-syarat Guru

Menurut Al-Nahlawi dalam Jurnal Alamsyah, guru harus memenuhi

beberapa syarat, yakni:*®

a.
b.

o o

e
f
g.
h

Tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru bersifat Rabbani

Ikhlas
Sabar
Jujur
. Membekali diri dengan ilmu dan biasa mengkajinya
Menguasai metode mengajar
Mampu mengelola siswa
. Mengetahui psikis para siswa

% Umu Syaidah, dkk, “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Belajar Ekonomi di SMA
Negeri Rambipuji Tahun Ajaran 2-17/2018”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol.12 No.2, 2018, hal.

186.

% Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2006), him.2.

% Sunardi, dkk, Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran: Guru Kelas SD, (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Drektorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2017), him.1.

% Yosep Aspat Alamsyah, “ EXPERT TEACHER (Membentuk Syarat-syarat untuk menjadi
Guru Ahli atau EXPERT TEACHER) ”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol.3 No.1,
2016, him.28.
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I. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang
mempengaruhi jiwa, keyakinan pola berpikir generasi muda

j. Adil

3. Tugas dan Fungsi Guru
Tugas dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan

di sekolah, yang dapat dideskripsikan sebagai berikut.*

a. Sebagai pendidik dan pengajar. Guru harus memiliki kestabilan
emosi, ingin memajukan peserta didik, bersikap realitas, jujur dan
terbuka, peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan.

b. Sebagai anggota masyarakat. Guru harus pandai bergaul dengan
masyarakat.

c. Sebagai pemimpin. Guru harus mampu memimpin berbagai kegiatan
organisasi yang ada di sekolah.

d. Sebagai pelaksana administrasi. Guru juga akan dihadapkan pada
bermacam-macam urusan administrasi yang perlu dikerjakan di
sekolah.

e. Sebagai pelaksana pembelajaran. Guru harus mampu melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan standar proses, menguasai berbagai
strategi dan metode pembelajaran, serta mampu menciptakan
pembelajaran yang kodusif di dalam maupun di luar kelas.

4. Peran Guru
Dalam proses pembelajaran di sekolah peranan guru lebih spesifik
yaitu dalam hubungan proses belajar mengajar. Peran guru diartikan
sebagai pengorganisasian lingkungan belajar dan sekaligus sebagai
fasilitator belajar, yang meliputi:*°
a. Guru sebagai model
b. Guru sebagai perencana

c¢. Guru sebagai peramal

¥ E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him.66.

* Muh. Zein, “ Peran Guru Dalam Pengembangan Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan
Vol.5 No.2, 2016, him. 279.



d. Guru sebagai pemimpin

e. Guru sebagai penunjuk jalan
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D. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.**

Pembelajaran adalah suatu usaha sadar dari seorang pendidik untuk
membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik
dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar dapat mencapai tujuan.*?
Pembelajaran merupakan sebuah proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga
dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses
belajar. Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses
belajar.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan
belajar dan mengajar yang dilakukan pendidik dan peserta didik untuk
mencapai tujuan belajar.

2. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan sebuah program pembelajaran
yang asalnya dari satu tema atau topik tertentu yang dianalisis dari
berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah.*

Menurut para pakar pendidikan baik Kontruktivisme, Progresivisme
dan Humanisme pembelajaran tematik memiliki kemungkinan
penggunaannya dalam pembelajaran di sekolah. Selama ini pembelajaran
di sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah atau sekolah lanjutan mata pelajaran

*' Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang 20 tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 6.

*2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009),
him. 19.

* Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal
Kajian lImu-ilmu Keislaman Vol. 03 No. 2, 2017. Hal. 337.

* Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, (Depok: Rajagrafindo Persada,
2015), him. 1.
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atau bidang studi yang masing-masing tersegmentasi atau dibatasi satu
sama lain. Yang mana format mata pelajaran pada sekolah mengiuti
format keilmuan yang ada, sehingga pengalaman dan pengetahuan peserta
didik dalam pembelajaran di seolah tersegmentasi sesuai segmen-segmen
ilmu yang dipelajari. Hal ini mengakibatkan pengalaman dan pengetahuan
peserta didik menjadi terpecah-pecah®

Menurut Hadi Subroto yang dikutip dalam buku Abd. Kadir,
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali dengan
suatu pokok atau bahasan atau tema tertentu yang dikatikan dengan
pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain,
yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu
bidang studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar
siswa, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna.*®

Dalam pembelajaran tematik peserta didik dapat membangun

keterkaitan antara satu pengalaman dengan pengalaman yang lain, atau
pengetahuan dengan pengetahuan yang lain, atau juga suatu pengetahuan
dengan pengalaman sehingga pembelajaran menjadi menarik.*’

Jadi dapat disimpulkan, pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang dikembangkan dari keterkaitan beberapa mata
pelajaran menjadi satu tema.

Beberapa nilai positif dari pembelajaran tematik antara lain yaitu:*®

a. Memudahkan, karena pemusatan perhatian hanya pada satu tema
tertentu.

b. Peserta didik mempelajari dan mengembangkan pengetahuan dalam
kompetensi dasar dan isi mata pelajaran dalam tema yang sama.

c. Pemahaman materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan dengan baik dengan mengaitkan
pembelajaran dengan pengalaman peserta didik.

e. Belajar lebih bermanfaat dan bermakna karena materi yang disajikan

dalam konteks tema yang jelas.

** Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, him. 5.
*® Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, him. 6.
" Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, him. 7.
“8 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, him. 7-8.
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f. Belajar lebih bergairah karena dapat berkomunikasi dalam situasi yang
nyata, untuk mengembangkan kemampuan suatu mata pelajaran
sekaligus mempelajari mata pelajaran yang lain.

g. Menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan dapat
dipersiapkan sekaligus oleh guru dalam dua atau tiga pertemuan, waktu
selebihnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan remedial, pemantapan,
atau pengayaan materi.

Oleh karena faktor-faktor positif di atas maka dorongan untuk
melaksanakan pembelajaran tematik menurut berbagai pihak baik dari
pendidik maupun dari para pengambil kebijakan kependidikan semakin
menguat.

3. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik, antara lain:*®

a. Anak didik sebagai pusat pembelajaran

Dalam pendekatan belajar progresivisme, konstruktivisme, dan
humanisme lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek
belajar juga sebagai pelaku utama pendidikan. Maka semua arah dan
tujuan pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik,
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang memfasilitasi apa yang
dibutuhan peserta didik dalam mengembangkan dirinya sesuai
minatmotivasinya. Karena proses pembelajaran berpusat pada peserta
didik maka guru harus memberikan kemudahan-kemudahan kepada
peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung (direct experience)

Apabila peserta didik dihadapkan pada situasi yang nyata atau
lingkungan peseta didik itu sendiri, maka peserta didik baiknya
mengalami sendiri proses pembelajarannya mulai dari persiapan,

proses sampai menjadi produk.

9 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, him. 22-24.
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c. Menghilangkan batas pemisah antar mata pelajaran

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran temati yang terintegrasi,
maka pemisah antar mata pelajaran menjadi tidak jelas. Mata pelajaran
disajikan dalam suatu tema,dan dalam satu tema mengandung banyak
mata pelajaran yang berarti dalam satu tema itu ditinjau dari berbagai
perspektif mata pelajaran.

d. Fleksibel (luwes)

Pembelajaran tematik dilakukan dengan menghubungkan antara
satu pengetahuan dengan pengetahuan yang lain, menghubungkan satu
pengalaman dengan pengalaman yang lain, dan menghubungkan antar
pengetahuan dan pengalaman maupun sebaliknya. Apabila yang
dihubungkan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki
peserta didik dengan sesuatu yang baru perlu dimiliki peserta didik,
maka guru ditekankan untuk lebih bisa berimprovisasi dalam
menyajikan materi pelajaran, menentukan strategi pembelajaran, serta
metode pembelajaran.

e. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik

Karakteristik pembelajaran tematik yang harus disesuaikan dengan
kebutuhan anak mendorong timbulnya minat dan motivasi belajar
peserta didik, sehingga peserta didik dapat memperoleh kesempatan
lebih banyak untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai
minat dan kebutuhannya.

f. Menggunakan prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan)

Pembelajaran tematik memiliki prinsip bahwa belajar itu harus
melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengembangkan
kreativitas peserta didik serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Prinsip-prinsip  tersebut harus ditata dalam suasana Yyang
menyenangkan supaya pembelajaran tetap menggairahkan dan tidak
membosankan bagi peserta didik. Pembelajaran yang demikian akan

mendorong minat dan motivasi peserta didik.
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g. Holistik

Pembelajaran tematik bersifat terintegrasi, maksudnya dalam satu
tema dapat dilihat dari berbagai perspektif pembelajaran. Suatu
gejala/fenomena yang menjadi pusat dalam pembelajaran diamati dan
dikaji dari berbagai bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang
yang terkotak-kotak, sehingga memungkinkan peserta didik untuk
memahami gejala/fenomena tersebut dari segala sisi. Hal ini sebagai
modal yang baik untuk menjadi lebih bijak dalam menyikapi suatu
kejadian yang akan dihapi/dialami.

h. Bermakna (meaningfull)

Untuk meningkatkan kebermaknaan dalam pembelajaran maka
pembelajaran harus memberikan kegunaan bagi peserta didik.
Kebermaknaan pembelajaran akan semakin meningkat apabila sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Paling tidak, kebermaknaan
pembelajaran tersebut ditunjukkan dengan terbentuknya jalinan antar
konsep yang saling berhubungan vyaitu antara pengetahuan dan
pengalaman.

4. Implementasi Pembelajaran Tematik
Implementasi pembelajaran tematik sangat penting bagi guru untuk
bisa menjalankan pembelajaran tematik dengan baik dan benar sesuai
dengan prosedur pembelajaran tematik. Oleh karena itu perlu diketahui
tentang tahapan-tahapan implementasi pembelajaran tematik sebagai
berikut:
a. Perencanaan Pembelajaran Tematik

Perencanaan pembelajaran tematik merupakan dasar dari proses-
proses yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran tematik. guru
sangat dituntut untuk membuat perencanaan yang tepat untuk

meningkatkan keahlian dan kepribadian peserta didik. maka
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perencanaan sangat menentukan keberhasilan pembelajaran dengan
beberapa proses diantaranya sebagai berikut:*
1) Guru harus mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasar

setiap materi pelajaran.

2) Guru harus memilih tema untuk dipadukan dengan kompetensi-
kompetensi di setiap kelas dan semester.

3) Guru harus membuat matriks yang berhubungan dengan

kompetensi dasar dengan tema yang dipilih.

4) Guru juga harus membuat pemetaan pembelajaran dalam bentuk
matriks atau jaringan topik.

5) Guru harus mampu menyusun Silabus dan rencana pembelajaran
berdasarkan jaringan topik pembelajaran.
b. Penerapan Pembelajaran Tematik
Penerapan pembelajaran tematik merupakan pelaksanaan
pembelajaran tematik sesuai dengan perencanaan pembelajaran tematik
yang telah disusun sebelumnya. Penerapan pembelajaran tematik di
sekolah dilakukan dengan tiga tahapan pelaksanaan yaitu tahap
pembukaan atau pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. tahap
pembukaan kurang lebih 1 jam atau 1 x 35 menit, tahap kegiatan inti 3
jam pembelajaran atau 3 x 35 menit, dan tahapan penutup memerlukan
waktu 1 jam pelajaran atau 1 x 35 menit.
Pelaksanaan pembelajaran tematik dilakukan dengan tiga tahap
kegiatan antara lain yaitu:>*
1) Kegiatan Pendahuluan/Pembukaan
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal setiap kali
pelaksanaan pembelajaran tematik untuk menciptakan pembelajaran

yang efektif sehingga peserta didik dapat mengikuti proses

%0 |bnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013),
hlm.83.

*! Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Bagi
Anak Usia Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI), (Jakarta: Kencana, 2011), him.216.
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pembelajaran dengan baik. Pada pembukaan ini waktunya antara 5-
10 menit dengan kegiatan utamanya yaitu menciptakan kondisi-
kondisi awal yang kondusif, melaksanakan kegiatan apersepsi, dan
pre-test.

Menciptakan kondisi awal dilakukan dengan mengecek atau
memeriksa kehadiran peserta didik, menumbuhkan kesiapan peserta
didik, menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, dan
memfokuskan perhatian peserta didik. Apersepsi dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan tentang pelajaran yang sudah dipelajari
sebelumnya, memberikan komentar terhadap jawaban peserta didik,
selanjutnya mengulas materi pelajaran yang akan dipelajari. Pre-test
dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan secara lisan pada
peserta didik yang dianggap mewakili seluruh peserta didik.
Penilaian awal ini juga bisa dipadukan dengan apersepsi.

Pada kegiatan pembukaan ini dilakukan untuk mendrong peserta
didik untuk lebih fokus terhadap proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Sifatnya untuk pemanasan, dapat dilakukan dengan
penggalian pengalaman peserta didik tentang tema yang akan
dipelajari. Contoh kegiatannya anatar lain bercerita, kegiatan
fisik/jasmani, dan menyanyi.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan pelaksanaan pembelajaran
tematik yang menekankan pada proses pembentukan pengalaman
belajar peserta didik (learning experience). Terdapat beberapa
kegiatan yang dapat dilakukan dalam kegiatan inti pembelajaran
tematik, di antaranya adalah:

a) Kegiatan yang paling awal: Guru memberitahukan tujuan atau
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik beserta
garis besar materi yang akan disampaikan.

b) Alternatif kegiatan belajar yang akan dialami peserta didik. Guru

menyampaikan kepada peserta didik kegiatan belajar yang harus
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ditempuh peserta didik dalam mempelajari tema atau topik yang
telah ditentukan.

Dalam membahas dan menyajikan materi/bahan ajar terpadu
harus diarahkan pada suatu proses perubahan tingkah laku peserta
didik, penyajian harus dilakukan secara terpadu melalui
penghubungan konsep di bidang kajian yang satu dengan konsep di
bidang kajian lainnya.

3) Kegiatan Penutup/Akhir dan Tindak Lanjut

Kegiatan akhir dalam pembelajaran terpadu tidak hanya
diartikan sebagai kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga
sebagai kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik dan kegiatan
tindak lanjut. Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut dalam
pembelajaran terpadu di antaranya:

a) Mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah
diajarkan.

b) Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran dengan pemberian
tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah, menjelaskan
kembali bahan yang dianggap sulit oleh peserta didik, membaca
materi pelajaran tertentu, memberikan motivasi atau bimbingan
belajar.

c) Mengemukakan topik yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.

d) Memberikan evaluasi lisan atau tertulis.

Dengan demikian, sifat dari kegiatan penutup adalah untuk
menenangkan.

c. Evaluasi Pembelajaran Tematik
Tugas akhir guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu
melakukan evaluasi. dalam kegiatan evaluasi ini guru memperlihatkan

kepada dua hal yaitu proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.
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evaluasi proses pembelajaran tematik ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan diantaranya nya:
1) Tingkat keterlibatan atau keaktifan peserta didik selama

berlangsungnya pembelajaran tematik.

2) Minat peserta didik terhadap tema-tema bidang studi yang

dipelajari.

3) Semangat siswa dalam proses pembelajaran.

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan untuk mengetahui
penguasaan peserta didik terhadap substansi materi yang telah
disajikan, yang dapat dilihat dari dua aspek, yaitu:>®
1) Tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran

Hal ini dapat dilakukan dengan melaksanakan tes hasil

pembelajaran tematik bisa berupa tes tertulis ataupun tes

keterampilan.

2) Sikap peserta didik terhadap substansi materi dan manfaatnya
bagi kehidupan sehari-hari dapat dilakukan dengan wawancara
kepada peserta didik atau melakukan dialog secara informal
dengan peserta didik di dalam kelas maupun di luar kelas atau di
sekolah maupun di luar sekolah.

Selain cara-cara tersebut instrumen lain yang dapat dikembangkan
guru dalam mengevaluasi pembelajaran tematik yaitu antara lain:>*

1) Pengadaan kuis

2) Pemberian pertanyaan lisan

3) Pengadaan ulangan harian

4) Pengadaan ulangan blok

5) Pemberian tugas individu yang harus dikerjakan di rumah masing-
masing Pemberian tugas kelompok

6) Penyebaran lembar observasi

52 Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik, him.96.
>3 Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik, him.96.
> Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik, him.97.
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Implementasi pembelajaran tematik di Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah membawa implikasi yang harus disadari oleh semua pihak. Di
satu sisi implikasi memberikan keuntungan tetapi di pihak lain membawa
konsekuensi tertentu yang harus ditanggung oleh penanggung jawab
pendidikan.>
a. Implikasi Bagi Guru

Tidak seperti pembelajaran biasa, pembelajaran tematik
memerlukan kecekatan guru dalam kelas dan dalam perencanaan
pembelajaran tematik prinsip-prinsip pembelajaran tematik yang
cenderung kompleks dan tidak sederhana menuntut kreativitas yang
tinggi dari guru dalam menyiapkan kegiatan atau pengalaman belajar
bagi peserta didik. Guru harus mampu berimprovisasi dan berinovasi
dalam segala medan yang dihadapi, termasuk dalam menghadapi
peserta didik dengan kemampuan beragam, materi atau bahan pelajaran
yang tersebar dalam beberapa tema sarana dan prasarana yang harus
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran menyusun kompetensi atau
indikator yang harus dicapai oleh peserta didik, dan sebagainya. Dalam
pembelajaran tematik ini beban guru menjadi lebih berat dan lebih
banyak dibandingkan dengan pelaksanaan pembelajaran non tematik.

b. Implikasi Bagi Siswa

Karena beban guru yang semakin meningkat menyebabkan
implikasi juga terhadap beban peserta didik. seperangkat persiapan guru
yang harus dapat diikuti oleh peserta didik secara bersama
menyebabkan peserta didik harus mampu bekerja secara individual,
berpasangan atau berkelompok sesuai dengan tuntutan skenario
pembelajaran.

c. Implikasi Terhadap Sarana, Prasarana, Sumber Belajar dan Media

Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang dirancang dengan
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema. maka

konsekuensinya semua alat yang diperlukan untuk semua mata

> Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, him. 26.
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pelajaran harus tersedia, atau minimal untuk masing-masing alat dalam
satu mata pelajaran dapat dipergunakan secara bersama. Bilamana
pembelajaran itu harus dilakukan di luar salat (outbound), maka
kebutuhan yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran diluar
kelas itu harus tersedia pula agar pembelajaran tematik dapat dilakukan
secara baik.

E. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematk

Dari penjelasan di atas peneliti telahn menyimpulkan pengertian

kompetensi pedagogik guru dan pengertian pembelajaran tematik sebagai
berikut.

1. Kompetensi pedagogik adalah kompetensi inti guru berupa kemampuan

profesional yang membedakannya dengan profesi lain dalam hal

mengelola pembelajaran. Dengan 10 indikator yang meliputi:

a.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

Mengembangkan  kurikulum  yang terkait dengan  bidang
pengembangan yang diampu

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran

Melakukan tindakan reflektif untuk paningkatkan kualitas

pembelajaran.
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Guru adalah pendidik professional yang mendidik, mengajar dan melatih
peserta didik di sekolah mulai pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.
Pembelajran tematik merupakan pembelajaran yang dikembangkan dari
keterkaitan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema.

Jadi dapat disimpulkan, kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran

tematik merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh guru dalam

mengelola pembelajaran yang dikembangkan dari keterkaitan beberapa mata

pelajaran menjadi satu tema, yang meliputi 10 indikator antara lain:

1.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,

kultural, emosional, dan intelektual

. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan

yang diampu

. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik

. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran

. Memfasilitasi ~ pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

10. Melakukan tindakan reflektif untuk paningkatkan kualitas pembelajaran.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Untuk memecahkan masalah di dalam suatu penelitian, bagi peneliti sangat
penting untuk menentukan jenis dan sifat penelitian dalam suatu metode
penelitian. Berikut yang perlu penulis jelaskan mengenai metode penelitian yang
penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian lapangan. Adapun
pengertian penelitian lapangan adalah meneliti dengan terjun langsung ke
lapangan, turut merasakan apa yang terjadi di lapangan sekaligus
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi setempat.*®
Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan triangulasi (gabungan) analisis
data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.”’

Dalam peneliian ini, peneliti berupaya untuk melakukan studi deskriptif
analitis di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas kelas I, I1l, dan V. Penelitian ini berupaya
memperoleh gambaran keadaan secara langsung dan faktual mengenai
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik.

B. Setting Penelitian (tempat dan waktu penelitan)

1. Tempat Penelitian

% JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 9.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 15.
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Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.
2. Waktu Penelitian
Penelitian tentang Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran
Tematik di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas dilaksanakan pada tanggal 7 Januari
2020 sampai dengan 17 Januari 2020 dengan rincian sebagai berikut:
a. Observasi dan wawancara di kelas V Ml Muhammadiyah Kramat
dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2020.
b. Observasi dan wawancara di kelas | MI Muhammadiyah Kramat
dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2020.
c. Observasi dan wawancara di kelas Il MI Muhammadiyah Kramat
dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2020.
d. Wawancara Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat
dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2020.
C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah situasi sosial penelitian yang ingin dipahami
secara mendalam “apa yang terjadi” di dalamnya.58 Menurut Spradley
objek penelitian dalam penelitian kualitatif dinamakan situasi sosial yang
terdiri dari tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku) dan
activities (ativitas).”® Maka yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik di MIM
Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan wilayah generalisasi yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®® Dalam maksud lain

subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi terkait situasi

%8 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 297-298.
*° Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 228..
% Sugiyono, Metode Penelitian....,hIm. 297.
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dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian.®® Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah:
a. Kepalah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas (Ibu Dani Arum Saputri, S.Pd.)
Kepala madrasah merupakan orang yang memiliki tanggung
terhadap seluruh kegiatan pembelajaran yang berlangsung di madrasah.
Dari penjelasan kepala madrasah peneliti memperoleh informasi
tentang keadaan madrasah, guru, dan siswa, serta kurikulum dan visi
misi madrasah. Selaim itu peneliti juga memperoleh informasi dari
kepala madrasah tentang gambaran umum mengenai kompetensi
pedagogi guru dalam pembelajaran tematik di Ml Muhammadiyah
Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.
b. Guru Kelas
Subjek penelitian yang kedua adalah guru kelas. Guru sebagai
pelaksana pembelajaran yang mengetahui dengan detail keseluruhan
proses pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksaan, dan evaluasi.
Maka dari keterangan guru peneliti mendapat informasi dan menggali
data tentang kompetensi pedagogik guru dalam pembelajran tematik di
MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas. Dalam penelitian ini peneliti “melakukan penelitian
terhadap tiga guru diantaranya:
1) Guru Kelas I (Ibu Maryati, M.Pd.)
2) Guru Kelas 111 (Bapak Handoko, S.Pd.I)
3) Guru Kelas V (Ibu Emi Amanatun, S.Pd.I)
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Menurut Nasution (1988) yang dikutip Sugiyono, observasi adalah

pengumpulan data yang diperoleh dengan bantuan berbagai alat untuk

® Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 96.



45

mendapatkan fakta sesuai kenyataan.’? Observasi juga bermaksud
sebagai pengalaman dan pencatatan yang dilakukan secara sistematis
untuk mengetahui gejala yang tampak pada objek penelitian.®®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan.
Observasi nonpartisipan yaitu penelitian yang dilakukan oleh observer
dimana observer berkedudukan sebagai pengamat dan tidak ikut atau
tidaka terlibat dalam kehidupan orang yang diobservasi.®* Dalam hal ini
data yang diperoleh dari guru dan dari proses pembelajaran.tetapi
peneliti tidak berpartisipasi dalam mengajar di kelas, peneliti hanya
melakukan observasi berupa pengecekan terhadap kompetensi
pedagogik guru dalam pembelajaran tematik di MIM Kramat
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.

Dalam tahap observasinya, peneliti melalui tiga tahapan observasi
seperti yang dikemukakan Spradley yang dikutip dalam buku Sugiono,
yaitu:®®
a. Observasi Deskriptif

Pada observasi deskriptif, peneliti belum membawa masalah
yang akan diteliti. Peneliti melakukan penjelajahan umum,
menyeluruh, serta melakukan deskripsi terhadap yang didengar,
dilihat, dan dirasakannya. Sehingga diperoleh kesimpulan dalam
keadaan yang belum tertata.

b. Observasi Terfokus

Pada tahap ini, observasi telah dipersempit untuk difokuskan

pada aspek tertentu. Peneliti telah melakukan analisis taksonomi

sehingga menghasilkan kesimpulan 2.

82 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 226.

8 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung:CV Pustaka
Setia, 2005), him. 129.

% Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian ..., him. 130.

® Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 226
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c. Observasi Terseleksi
Pada observasi ini, peneliti telah menemukan data yang lebih
rinci  karena telah menganalisi fokus sehingga menemukan
karakteristik, persamaan dan perbedaan kategori, sera menemukan
satu kategori dengan kategori yang lain.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.’® Adapun wawancara dalam
penelitian ini yang akan dilakukan kepada kepala madrasah dan guru di
MIM Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.

Wawancara digunakan peneliti untuk mengetahui hal-hal dari
responden lebih mendalam berdasarkan pada self-report, pada
pengetahuan, atau keyakinan pribadi.®” Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan face to face, dan responden yang akan diwawancarai
telah ditentukan sebelumnya dengan persetujuan kepala madrasah dan
guru yang bersankutan. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur,
dimana peneliti telah menyiapkan instrumen wawancara berupa
pertanyaan-pertanyaan terkait kompetensi pedagogik guru yang menjadi
pedoman dalam wawancara. Selain itu peneliti juga menggunakan alat
bantu berupa perekam audio serta bukti berupa foto sebagai penguat
data penelitian.

Peneliti  menerapkan langkah-langkah ~ wawancara  untuk
mengumpulkan data kualitatif menurut Lincoln dan Guba, antara lain:

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan.

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan.

c. Mengawali atau membuka alur wawancara.

d. Melangsungkan alur wawancara.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 231°
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D.... him.231
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e. Mengkonfirmasi ikhtisar wawancara dan mengakhirinya.
f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.
g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
3. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan catatan
peristiwa, tulisan, gambar atau karya-karya yang bersifat monumental
disebut dokumentasi. Studi dokumentasi sebagai pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.®® Dokumentasi juga merupakan suatu cara memperoleh data
dengan melakukan pencatatan pada sumber-sumber yang ada di lokasi
penelitian.
Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:
Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan), lembar
evaluasi/tugas siswa, buku pembelajaran, ditambah dengan profil
lembaga MIM Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas
selama proses observasi.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan dapat diinformasikan
kepada orang lain.®
Analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang menggunakan
keterangan apa adanya sesuai dengan informasi data yang diperoleh dari
lapangan. Penelitian deskriptif dimaknai sebagai suatu bentuk penelitian yang
paling dasar. Digunakan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang

ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.”

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.... hlm. 240.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, Bandung: Alfabeta,
2017, him. 244,

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung; Remaja
Rosdakarya 2012), him. 72.
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Analisi data menurut Miles and Hubberman yang dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
meliputi beberapa aspek berikut: ™
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola dan
membuang yang tidak perlu. Maka, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dalam penelitian kualitatif yaitu temuan. Jadi,
jika peneliti menemukan sesuatu yang dipandang asing tidak dikenal,
belum memiliki pola itulah yang harus dijadikan pehatian peneliti dalam
melakukan reduksi data.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan display data akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah
dipahami sebelumnya. Dalam display data, bisa berupa teks naratif atau
bisa juga berupa grafiik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan Data)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa untuk menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal dan didukung oleh
bukti-bukti yang valid serta konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

mengumpulkan data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ......, hlm.246.
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temuan yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya belum jelas,
sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi lebih jelas dan dapat

berupa hungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.



BAB IV
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM PEMBELAJARAN
TEMATIK DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH KRAMAT
KECAMATAN KEMBARAN KABUPATEN BANYUMAS

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Berdasarkan dokumentasi penulis peroleh dari MI Muhammadiyah
Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas, maka peneliti
memperoleh data sebagai berikut :
1. Sejarah Berdirinya
MIM Kramat merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah yang ada di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas.
Sekolah ini terletak di jalan Masjid No. 2 Desa Kramat. Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas berdiri sejak 1 Agustus 1952, berada dalam naungan organisasi
Muhammadiyah karena di desa Kramat banyak aktivis-aktivis
Muhammadiyah. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Kramat
didirikan ~ karena  adanya  keresahan  tokoh-tokoh  masyarakat
Muhammadiyah di desa Kramat tentang belum adanya madrasah di

desanya. Kemudian didirikanlah Madrasah Ibtidaiyah (M1) Muhammadiyah

Kramat di atas tanah wakaf seluas 510 m2 dari salah satu keluarga di desa
Kramat.
Kepala madrasah yang pernah memimpin di Madrasah Ibtidaiyah
(MI1) Muhammadiyah Kramat antara lain:
a. Bapak Karsan
b. Bapak Suhebi
c. lbu Suriah
d. lbu Atikah
e. Ibu Dani Arum S.
MIM Kramat berstatus sekolah swasta dengan dokumen dan Perijinan

Naungan Kementerian Agama No. SK. Pendirian
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Kd.11.02/4/PP.00/3359/201 Tgl. SK.
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Pendirian 2012-09-03 No. SK.

Operasional K/229/58/75 dengan akreditasi sekolah A.

2. Visi dan Misi

Visi : Prestasi, Berakhlak, IMTAQ dan IPTEK

Misi :

a. Menggali, menumbuhkan bakat minat siswa yang mengarah pada

pencapaian prestasi

b. Memberi keteladanan pada siswa tentang keimanan dan ketagwaan

sehingga siswa mampu membiasakan diri menjadi manusia yang benar-

benar beriman dan bertagwa kepada allah swit.

c. Memberi wawasan pegetahuan yang tiada henti seiring dengan kemajuan

dan penyempurnaan kurikulum pendidikan yang ada

d. Mengenalkan teknologi informatika kepada siswa

3. Profil MIM Kramat
a. ldentitas Sekolah
1) Nama Madrasah
2) Status
3) NSM
4) Alamat
5) Kecamatan
6) Kabupaten
7) Kode Pos
8) Telp./HP
9) Nama Kepala Madrasah
10) Nama Ketua Komite
b. Data Sekolah
1) Tahun Pendirian

2) Tahun Beroperasi
3) Luas Bangunan

4) Luas Tanah

: MI Muhammadiyah Kramat
: Swasta
: 111233020161
: JI.Masjid No.2 Desa Kramat
: Kembaran
: Banyumas
: 53182
: 081226762813
: Dani Arum Saputri, S.Pd
: Warso,S.Ag

: 1952
: 1952

2

1406 m

2

:510m
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5) Status Tanah : Wakaf
6) Status Akreditasi DA
4. Letak Geografis
Letak geografis di sini adalah letak MI Muhammadiyah Kramat yang
berada di Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. M1 Muhammadiyah
Kramat terletak di JI. Masjid No. 02 Desa Kramat RT 05 RW 01
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.
Secara geografis, Ml Muhammadiyah Kramat ini strategis karena
terletak disamping jalan raya yang cukup ramai. Adapun batas wilayah Ml
Muhammadiyah Kramat :

a. Sebelah Timur : Jalan dan Perumahan Penduduk
b. Sebelah Utara : Rumah milik Ibu Atikah
c. Sebelah Selatan : Rumah milik Ibu Siti Fatimah

d. Sebelah Barat : Masjid Al- Bir dan TK Aisiyah



5. Struktur Organisasi Madrasah

Tabel 2

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH"?

Kepala Sekolah

Dani Arum Saputri, S.Pd.

Dewan Komite

Warso, S.Ag.
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Guru Kelas |

Maryati, M.Pd.

Guru Kelas 111
Handoko, S.Pd.l.

Guru Kelas V

Emi Amanatun,
S.Pd.l.

Guru Kelas VI

Atikah, S.Pd.l.

Guru Kelas 11

Nurul M, S.Pd.I.

Guru Kelas IV
Yopi K, S.E.

Siswa

Guru Penjas

Sri K, S.Pd.

Guru Bahasa
Inggris

Mila . H, S.Pd.

"2 Dokumentasi MI Muhammadiyah Kramat diambil pada hari Jumat, tanggal 17 Januari

2020.



6. Sarana dan Prasarana

MI Muhammadiyah Kramat’

Tabel 3

Data Keberadaan Ruang

54

No | Jenis Ruang Jumlah | Keadaan Ket.
Baik | Rusak Rusak
Ringan Berat
1. | Ruang Kelas 8 0 8 -
2. | Ruang Kepala |1 1 - -
3. | Ruang Guru 1 - 1 -
4. | Ruang UKS / Ruang UKS  masih
Perpustakaan | 1 - 1 - bergabung dengan Ruang
Perpustakaan
5. | Lab IPA - - - - Belum Memiliki
6. | Lab Komputer | - - - - Belum Memiliki
7. | Gudang /1 - 1 - Ruang Gudang masih
Kantin bergabung dengan Ruang
Kantin
8. |WC 3 2 1 -
Guru/Murid
9. | Lapangan . L ] ]
Upacara
10. | Mushola 1 1 - -
11 | Dapur 1 1 - -
12 | Koperasi - - - - o
Sekolah Belum Memiliki

® Dokumentasi MI Muhammadiyah Kramat diambil pada hari Jumat, tanggal 17 Januari

2020.




7. Data Guru

Data Guru Dan Karyawan MIM Kramat

Tahun 2019/2020"

Tabel 4
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No. | Nama NIP Golongan | Jabatan

1. Dani Arum Saputri,S.Pd. - - Kepala Madrasah
2. Sri Rochyati,S.Pd. 197005192005012001 | Iid Guru

3. Maryati,S.Pd.I 197406202007012025 | llla Guru

4. Atikah Saesko Mawarni,S.Pd.l | 197509182007102001 | Illa Guru

5. Handoko,S.Pd.I - - Guru

6. Emi Amanatun,S.Pd.1 - - Guru

7. Yopi Kartikasari,SE. - - Guru

8. Mila Astika Heni,S.Pd. - - Guru

9. Muhammad Yahya - - Penjaga

™ Dokumentasi Ml Muhammadiyah Kramat diambil pada hari Jumat, tanggal 17 Januari

2020.
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8. Data Siswa
Tabel 5
Jumlah Siswa MIM Kramat
Tahun 2019/2020"

No. | Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P

1. I 25

2. I 21

3. I 6 6 12

4. v 18

S. \Y 28

6. VI 20

B. Deskripsi Data Kompetensi Pedagogik Guru di Ml Muhammadiyah

Kecamatan Kramat Kabupaten Banyumas

Dalam permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan potensi guru, menyebutkan secara rinci kompetensi pedagogik
guru mencakup 10 indikator, yaitu: a) Memahami karakteristik peserta didik
dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural emosional, dan intelektual, b)
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, c)
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu,
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, e) Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran, f) Memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki, g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik, h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses
hasil belajar, i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran, j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan

pembelajaran.

> Dokumentasi Ml Muhammadiyah Kramat diambil pada hari Jumat, tanggal 17 Januari

2020.
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Kompetensi Pedagogik Guru dalam pembelajaran tematik di Ml
Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas telah
dilaksanakan dengan baik. Seperti yang diungkapkan kepala madrasah ibu
Dani Arum Saputri, S.Pd. bahwa guru-guru di Ml Muhammadiyah Kramat
sudah menjalankan kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik
yang dicontohkan dengan kedisiplinan guru dalam bekerja, kemampuan guru
dalam mengelola proses pembelajaran seperti membuat RPP, silabus, maupun
prota dan promes, lalu guru dapat menguasi kelas dan peserta didik dengan
baik, guru juga mengetahui karakter-karakter peserta didik di dalam dan di
luar kelas, selain itu dalam kehidupan sosial guru juga telah memberi contoh
yang baik pada peserta didik.”

Dalam proses pembelajaran di MI Muhammadiyah Kramat guru
terbiasa untuk melakukan interaksi dengan peserta didik. Kegiatan pertama
yang dilakukan dalam proses pembelajaran yaitu pendahuluan atau
pembukaan, guru membuka pelajaran dengan salam, guru membimbing siswa
untuk berdoa, kemudian menanyakan kesiapan siswa. Sebelum KBM dimulai,
guru membimbing peserta didik untuk menghafal surat-surat pendek dalam
Al-Quran. Setelah itu guru membuka pelajaran dengan melakukan absensi,
lalu memberi sedikit motivasi dan juga apersepsi terkait pembelajaran yang
telah dipelajari dan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kegiatan yang
kedua yaitu inti pembelajaran, guru sudah mampersiapkan RPP (Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran) dan menguasai materi yang akan disampaikan
dalam pembelajaran, serta melakukan inovasi untuk membuat pembelajaran
tidak monoton. Kegiatan Evaluasi, guru telah menyiapkan lembar soal atau
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik serta guru telah menyiapkan
tabel untuk menilai sikap siswa.”’

Guru MI Muhammadiyah Kramat sangat mengutamakan dorongan dan

motivasi yang kuat baik dalam pengetahuan maupun dalam sikap. Mereka

’® Wawancara dengan lbu Dani Arum Saputri, S.Pd. (Kepala Madrasah) pada tanggal 17
Januari 2020.

" Observasi Kelas V MIM Kramat (Ibu Emi Amanatun, S.Pd.l) pada tanggal 7 Januari
2020.
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membiasakan peserta didik untuk melaksanakan kebiasaan-kebiasaan baik
setiap harinya. Dalam pembelajaran untuk melatih peserta didik untuk
disiplin, guru MIM Kramat membuat jadwal setiap minggu agar siswa lebih
disiplin untuk menyiapkan buku dan alat atau bahan yang diperlukan untuk
menunjang pembelajaran. Sehingga peserta didik bisa fokus dan lebih mudah
menyerap pembelajaran yang diajarkan.”

Di MI Muhammadiyah Kramat guru melakukan pembelajaran yang
bervariasi dan tidak monoton. Guru sering menggunakan media dengan
benda-benda yang mudah ditemui peserta didik sehari-hari, sehingga peserta
didik mampu memahami lebih baik. Selain itu, apabila pembelajaran
berhubungan dengan dunia luar, guru tanpa ragu mengajak peserta didik untuk
belajar diluar kelas untuk melihat langsung peristiwa atau hal yang
berhubungan dengan materi pembelajaran. Pembelajaran lain yang menarik
yaitu selain menggunakan media dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik
juga mampu menghasilkan produk dari pembelajaran yang dilaksanakan. Guru
juga tidak hanya menggunakan metode ceramah, tetapi menggunakan metode
lain seperti diskusi, demonstrasi, percobaan, bahkan karya wisata, dan lain
sebagainya. Peserta didik juga dituntut lebih aktif dengan kegiatan seperti
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi (data), mengolah informasi,
dan mengkomunikasikan sehingga tercipta peserta didik yang aktif, kreatif dan
produktif.”

Secara kualifikasi, guru di MI Muhammadiyah Kramat telah memenuhi
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari
kompetensi lulusan guru yang semuanya sudah sarjana (S1) bahkan ada yang
sudah mencapai magister (S2). Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik
guru di Ml Muhammadiyah Kramat dilakukan dengan cara mengikuti
pelatihan-pelatihan, workshop, seminar, diklat dan KKG. Selain itu, untuk
peningkatan kompetensi pedagogik guru di MI Muhhamadiyah Kramat, guru
melakukan study banding ke sekolah atau madrasah yang lebih unggul. Guru

"8 Observasi Kelas | MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari 2020.
® Observasi Kelas V MIM Kramat (Ibu Emi Amanatun, S.Pd.l) pada tanggal 7 Januari
2020.
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juga mengadakan rapat setiap satu bulan sekali untuk membahas
permasalahan-permasalahan yang ditemui pada proses pembelajaran dan
mencari solusi dari semua permasalahan-permasalahan tersebut.

Berikut peneliti akan memaparkan mengenai hasil penelitian yang telah
penulis lakukan mengenai kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran
tematik di Ml Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas. Peneliti telah melakukan penelitian di kelas I, 11, dan V MIM
Kramat pada bulan januari 2020.

1. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di Kelas 1 Ml
Muhammadiyah Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.)
a. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek
fisik, moral, spiritual, social, kultural, emosional, dan intelektual
1) Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek
fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar
belakang sosial budaya

Dalam memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan
dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual,
dan latar belakang sosial budaya guru melihat kepada peserta didik
satu persatu. Dikarenakan kelas 1 merupakan awal peserta didik
masuk di Madrasah Ibtidaiyah, maka guru memerlukan waktu yang
cukup lama untuk memahaminya dan tidak mudah untuk mengubah
pola belajar peserta didik dari TK ke kelas 1. Guru memerlukan
waktu sekitar 3 bulan untuk memahami karakteristik peserta didik
baik dari intelektual, sikap, keterampilan, dIl. &

Guru memberikan motivasi dan apersepsi sebelum belajar
untuk mengetahui karakteristik peserta didik. Dari aspek fisik, guru
melakukan absen sebelum pembelajaran dimulai dan menanyakan
yang tidak berangkat dan apa alasannya untuk mengetahui sosio-

emosional peserta didik. Cara guru mengetahui karakter siswa dari

8 Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.
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aspek spiritual dengan melihat keseriusan siswa saat berdoa,
sedangkan untuk mengetahui aspek intelektual dengan melihat
dalam hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran serta dari
pertanyaan-pertanyaan guru mengenai materi pelajaran. Latar
belakang sosial budaya dan moral dapat dilihat dari cara siswa
berhungan dengan lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar.®
2) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam pembelajaran tematik

Untuk mengidentifikasi potensi peserta didik dalam
pembelajaran tematik, guru melihat saat proses pembelajaran.
Karena dalam proses pembelajaran dapat dilihat kecenderungan
kesukaan peserta didik terhadap mata pelajaran tertentu yang bisa
menjadi indikator potensinya. Sikap dan cara berkomunikasi peserta
didik juga bisa mengidentifikasi potensi peserta didik. Selain itu
potensi peserta didik juga dapat diidentifikasi dengan nilai, guru
dapat mengetahui potensi siswanya saat diadakan evaluasi.®®

Cara guru mengidentifikasi potensi peserta didik dalam
pembelajaran tematik yaitu yang pertama, guru mengajukan
pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta didik mengenai
pelajaran yang telah diajarkan sebelumnya. Yang Kkedua,
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi
dengan guru, sumber belajar dan media belajar. Yang ketiga,
dengan melihat hasil evaluasi peserta didik, guru bisa mengetahui
kemampuan daya serap peserta didik dalam proses pembelajaran
dan keunggulan peserta didik di mata pelajaran tertentu. %

3) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam pembelajaran

tematik

Guru dalam mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik

dalam pembelajaran tematik dengan mencari tahu latar belakang

81 Observasi Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari 2020.

82 Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.

8 Observasi Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari 2020.



61

siswa, karena setiap siswa mempunyai latar belakang yang berbeda-
beda. Gambaran itu dapat dijadikan langkah awal guna mengetahui
bekal-ajar yang sesuai untuk peserta didik. Guru akan melihat
keseharian peserta didik seperti cara peserta didik bersosial dan
berkomunikasi dengan lingkungannya, pengamalan ibadahnya, dan
perkembangan kecerdasan peserta didik. 3
4) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik
Cara mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik dengan melakukan pendekatan kepada peserta
didik secara personal. Guru melihat sikap peserta didik baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, juga dengan melihat proses dan
hasil belajar masing-masing peserta didik. ®
Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar atau
belum memahami materi yang dipelajari, guru akan memberikan les
tambahan sepulang sekolah supaya peserta didik bisa benar-benar
paham dengan pelajaran tersebut. Selain itu, guru juga selalu
memberikan soal atau kuis sebelum pulang untuk menguji
pemahaman peserta didik.
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik
1) Memahami teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan pembelajaran tematik
Untuk bisa memahami teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik terkait dengan pembelajaran tematik,
guru biasanya mengikuti kegiatan workshop, seminar, maupun

melakukan study banding mengenai pembelajaran tematik. Selain

8 Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.

8 Observasi Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari 2020.

8 \Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (lbu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.
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itu, guru juga membaca buku-buku referensi mengenai kurikulum
2013 maupun mengenai pembelajaran tematik.®’

2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam pembelajaran
tematik

Cara guru menerapkan berbagai pendekatan secara kreatif
dalam pembelajaran tematik dengan membuat media pembelajaran
yang mudah dipahami peserta didik. Pada proses pembelajaran
menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi dengan
mengajarkan peeserta didik untuk melaksanakan kerja kelompok
atau diskusi. Selain itu, dalam pembelajaran di kelas dapat juga
dengan melakukan teknik bermain peran. Teknik yang bervariasi
ini dapat menjadikan anak kreatif, terjalin kerja sama, serta
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan hasil yang baik
pula.®® Untuk strategi dan metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran yaitu dengan melaksanakan pembelajaran aktif. Guru
selalu mendorong siswa untuk aktif bertanya dan menjawab
materi-materi yang sedang dipelajari.®

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu

1) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum

Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dipahami guru
dengan perangkat pembelajaran, perangkat pembelajaran menuntun
guru untuk melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan

kurikulum diantaranya seperti silabus, RPP (Rancangan

8 Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.

8 Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (lbu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.

% Observasi Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari 2020.
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Pelaksanaan Pembelajaran), Kl (Kompetensi Inti), dan KD
(Kompetensi Dasar).”
2) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu
Guru menentukan tujuan pembelajaran yang diampu
dengan Kl dan KD serta indikator pembelajaran yang harus dicapai
peserta didik dalam pertemuan, subtema maupun tema yang sedang
dipelajari.®*
3) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran tematik
Cara guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai
untuk peserta didik di kelas satu dalam pembelajaran kebanyakan
dilakukan di kelas dan masih di lingkungan sekolah. Guru lebih
menekankan kepada media pembelajaran sederhana yang bisa
dipahami dan dipraktekkan langsung oleh peserta didik. Selain itu,
ada metode bermain peran untuk menambah pengalaman belajar
peserta didik. Fokus belajar peserta didik di kelas satu yang lebih
banyak kepada kemampuan untuk bisa membaca dan menulis
menyebabkan lebih banyak memberi pengalaman peserta didik
untuk membaca dialog di depan kelas maupun menghitung dengan
benda-benda di sekitar.®?
4) Memilih materi pembelajaran tematik yang terkait dengan
pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran
Guru memilih materi pembelajaran tematik yang terkait
dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran tergantung
jadwal yang telah dibuat oleh guru setiap minggu. Guru biasanya

memberi materi sesuai tema, subtema, dan pertemuan yang telah

% Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.

% Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.

% Observasi Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari 2020.
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dibuat, namun tetap memahami kondisi dan kemampuan peserta
didik.*
5) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik
Guru menata materi pembelajaran disesuaikan dengan
Prota, Promes, dan RPP yang dibuat sebelum pembelajaran dimulai
setiap semester. Guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran
sesuai jadwal yang sudah ditetapkan dan dibuat setiap seminggu
sekali.*
6) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian
Indikator memang harus dibuat banyak, karena harus
menyesuaikan Kompetensi Dasar. Pengembangan indikator harus
disesuaikan dengan buku ajar dan lingkungan pembelajaran, jika
indikator yang disajikan dirasa terlalu berat bagi peserta didik,
maka perlu diolah lagi sehingga bisa dikembangkan menjadi
instrumen penilaian. Instrumen penilaian disesuaikan dengan
indikator dan Kompetensi Dasarnya dan bisa berupa tes tertulis, tes
praktek, nilai sikap peserta didik, dsb.*
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
1) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang
mendidik
Dalam memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran, guru mengacu pada pemetaan dalam pembelajaran

tematik. Itu berarti guru juga harus memahami dan membuat

% Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
2020.

% Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (lbu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
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program tahunan dan program semester untuk merancang
pembelajaran yang mendidik.*®
2) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran
Komponen rancangan pembelajaran juga guru lihat dari
pemetaan yang kemudian dikembangkan menjadi Kl dan KD,
maka guru dapat menyusun RPP. Dalam penyusunan RPP, guru
dapat mengembangkan dan menyesuaikan komponen-komponen
rancangan pembelajaran dengan aktivitas pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi peseta didik dan lingkungan sekolah.®’
3) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan
Rancangan pembelajaran dibuat guru berupa penyusunan
RPP, untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran baik di dalam
kelas, laboratorium, maupun lapangan. Rancangan pembelajaran
yang lengkap harus memiliki tujuan pembelajaran yang akan
dicapai sehingga guru dapat menetapkan kegiatan pembelajaran
yang diawali dengan pendahuluan, meliputi apersepsi dan
motivasi, kegiatan inti berupa eksplorasi dan konfirmasi, dan
kegiatan penutup.®®
4) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan
Pelaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan, guru menggunakan penanaman
motivasi di awal pembelajaran atau pendahaluan, dalam proses
pembelajaran atau inti, dan di akhir pembelajaran atau penutup.
Guru menekankan dan membiasakan karakter-karakter yang baik

seperti peserta didik harus mampu mandiri dengan tidak ditunggu

% Wawancara Guru Kelas 1 MIM Kramat (lbu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari
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orang tua saat belajar di sekolah, dapat menulis dan mengerjakan
tugas sendiri tanpa bantuan orang lain, dll. Peserta didik juga
dibiasakan untuk melaksanakan piket kebersihan, berangkat tepat
waktu, sopan santun, dan lain sebagainya. Guru juga selalu
bertanya dan memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang dipelajari.*

5) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang
relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang
diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh

Di kelas satu, guru menggunakan buku pelajaran sebagai
sumber belajar dan media pembelajaran dibuat dengan sederhana.
Dikarenakan peserta didik yang belum bisa berfikir kompleks,
maka media pembelajaran harus mudah dipahami anak.'®

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran
1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran yang diampu

Dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran yang diampu guru biasanya menggunakan
handphone atau smartphone untuk mencari pengetahuan tambahan.
Selain itu, guru juga menggunakan LCD untuk menampilkan
gambar maupun video untuk menunjang pembelajaran.*™*

f. Memfasilitasi  pengembangan potensi  peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimliki
1) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong

peserta didik mencapai prestasi secara optimal
Untuk mendorong prestasi yang optimal bagi peserta didik

di kelas satu, guru lebih memfokuskan kepada kegiatan calistung

2020.

% Observasi Kelas 1 MIM Kramat (Ibu Maryati, M.Pd.) pada tanggal 13 Januari 2020.
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(baca tulis hitung). Kegiatan ini dilaksanakan sepulang sekolah dan
setiap peserta didik diberi kartu atau catatan kecil untuk memantau
perkembangan peserta didik.'%
2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya
Guru memfasilitasi kegiatan pembelajaran berupa praktek-
praktek yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari, baik
di kelas ataupun di luar kelas. Praktek tersebut dilaksanakan secara
sederhana dan melibatkan peserta didik secara langsung sehingga
dapat memunculkan kreativitas dan keaktifan peserta didik.'%?
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik
1) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik,
dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain
Guru dalam memahami komunikasi efektif untuk kelas
satu, biasanya dengan menanyakan kepada guru lain dan kepada
kepala sekolah mengenai pembelajaran agar mudah dimengerti
oleh peserta didik.'® Dalam proses pembelajaran, guru melakukan
komunikasi dengan peserta didik dengan mengutamakan partisipasi
peserta didik dan memberikan pertanyaan terbuka untuk
ditanggapi. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua
pertanyaan dan tanggapan peserta didik tanpa menginterupsi, dan
diakhiri dengan menjawab dan mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan tersebut. Dalam interaksi pada proses
pembelajaran, jika peserta didik yang belum atau kesulitan
memahami materi yang disampaikan guru, maka guru

mengulanginya dengan bahasa keseharian peserta didik. Hal
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tersebut dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan mendidik.'®

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan
yang mendidik yang terbangun secara siklikal

Cara guru berkomunikasi dengan peserta didik dalam
interaksi kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran,
biasanya dengan menanyakan hal-hal yang terjadi di kehidupan
peserta didik sehari-hari. Selain itu guru juga selalu memberikan
motivasi kepada peserta didik dengan cara yang halus dan sopan
sehingga dapat diterima dengan baik.**

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

1) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu

Guru dalam memahami prinsip-prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu, yaitu dengan melihat RPP yang dibuat
sendiri oleh guru sehingga di dalamnya sudah terdapat prinsip-
prinsip penilaian yang harus dilakukan dalam proses evaluasi. Dari
nilai peserta didik itulah, guru dapat mengetahui peserta didik yang
sudah paham dan yang belum. Sehingga guru dapat membuat jam
tambahan untuk peserta didik yang masih kurang nilainya.'”’

2) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu

Cara guru menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar

yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
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karakteristik mata pelajaran yang diampu yaitu dengan
menyesuaikan Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran.'®®
3) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar
Untuk menentukan prosedur penilaian dan evaluasi, guru
akan melihat pada RPP karena di dalam RPP sudah dibuat cara
menilai dan ditentukan skor setiap soal evaluasi.*®
4) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar
Instrumen penilaian yang digunakan guru untuk
mengevaluasi proses dan hasil belajar yaitu dengan penilaian
secara tertulis dan tidak tertulis. Pada penilaian tertulis guru
biasanya memberi soal berupa pilihan ganda, jawaban singkat
maupun uraian. Sedangkan penilaian tidak tertulis biasanya dengan
tes atau praktek secara lisan maupun membuat keterampilan.
Selain itu, guru juga membuat daftar nilai untuk mengamati sikap
siswa. Cara mengembangkan instrument penilaian, evaluasi proses,
dan hasil belajar dengan membuat soal-soal yang beragam
sehingga jawaban peserta didik juga beragam, maka nilai tiap soal
menjadi berbeda-beda tiap peserta didik.**°
5) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen
Cara guru mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar yaitu dengan daftar nilai. Setiap selesai penilaian proses

guru akan memasukan hasil belajar ke buku daftar nilai. Di dalam
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Kurikulum 2013 terdapat tiga penilaian yaitu penilaian sikap,
penilaian keterampilan, dan penilaian pengetahuan.™*
Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan

Cara guru melakukan analisis hasil penilaian yaitu dengan
melihat catatan hasil penilaian di buku nilai. Nilai peserta didik
yang nilainya di atas KKM maka perlu diberi materi tambahan atau
pengayaan, jika nilai kurang dari kkm maka harus diberi soal lagi
atau remidial.**?
Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar

Cara guru dalam melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar yaitu dilakukan dengan cara penilaian per individu maupun
per kelompok. Cara melakukan evaluasi menggunakan hasil

penilaian untuk menentukan ketuntasan belajar.**?

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

1)

2)

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
menentukan ketuntasan belajar

Informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar digunakan untuk merancang program remedial.
Nilai peserta didik tersebut dianalisis dan dilihat dari kesalahan
tiap nomer-nomer soal. Nilai KKM setiap mapel berbeda-beda
sehingga peserta didik yang harus remidial yang nilainya dibawah
KKM."
Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk

merancang program remedial dan pengayaan

2020.

2020.

2020.

2020.

111

112
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Guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remedial dan pengayaan sehingga guru
dapat mengetahui kompetensi dasar atau materi yang sulit atau
mudah bagi peserta didik, dan juga dapat diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik. Hal tersebut bisa menjadi
evaluasi bagi guru untuk lebih memahami peserta didik serta
merancang pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik.*®
3) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada

pemangku kepentingan

Cara guru dalam mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada peserta didik yaitu dengan langsung dibagi kepada
peserta didik atau langsung dibacakan hasilnya kepada peserta
didik. Komunikasi secara langsung yang dilakukan guru juga
sekaligus untuk memotivasi peserta didik, bagi peserta didik yang
nilainya sudah baik harus dipertahankan dan peserta didik yang
nilainya belum atau kurang baik harus ditingkatkan. Jika kepada
orang tua, dalam mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi
yaitu dengan perantara peserta didik yang membawa hasil
penilaian tersebut ke rumah lalu ditandatangani oleh orang tua atau
wali, selain itu juga dengan memberi raport pada akhir semester.**®

4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

Informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran
dimanfaatkan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
kualitas guru dan juga untuk meningkatkan minat belajar peserta
didik.’

J.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
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1) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
Guru  melakukan  refleksi  pembelajaran  dengan
menyampaikan  pengembangan  pembelajaran  yang telah
dilaksanakan dan memotivasi agar anak bisa dan paham tentang
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk kelas satu harus
berkali-kali diulang materinya agar benar-benar paham.*'®
2) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan
pembelajaran dalam pembelajaran tematik
Guru memanfaatkan hasil refleksi dan masukan dari peserta
didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru bisa
mencatat hasil refleksi dan mempelajari lebih lanjut dengan jurnal-
jurnal pendidikan atau pembelajaran, selain itu guru juga bisa
membuat rancangan pembelajaran yang lebih sesuai, membuat
materi-materi tambahan, dan sebagainya.***
2. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di Kelas I11 Ml
Muhammadiyah Kramat (Bapak Handoko, S.Pd.I)
a. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek
fisik, moral, spiritual, social, kultural, emosional, dan intelektual
1) Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek
fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar
belakang sosial budaya
Dalam memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan
dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual,
dan latar belakang sosial budaya dapat dilihat dari sudut pandang
guru dalam melihat peserta didik bisa dari sifat atau watak peserta
didik dari perilaku atau gerak-gerik setiap hari, baik dalam proses

pembelajaran maupun di luar pembelajaran.*?
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2) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam pembelajaran tematik
Untuk mengidentifikasi potensi peserta didik dalam
pembelajaran tematik guru melihat saat proses pembelajaran. Guru
melakukan pendekatan-pendekatan tertentu sehingga peserta didik
lebih terbuka sehingga bisa diidentifikasi potensinya dan diberi
saran-saran dari guru untuk mengembangkannya.*
3) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam pembelajaran
tematik
Guru dalam mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik
dalam pembelajaran tematik dilakukan dengan melihat peserta
didik di dalam kelas saat guru mensimulasikan pembelajaran.
Gambaran tersebut dijadikan langkah awal untuk mengetahui bekal-
ajar yang sesuai untuk peserta didik. Guru akan melihat keseharian
peserta didik seperti cara peserta didik bersosial dan berkomunikasi
dengan lingkungannya, pengamalan ibadahnya, dan perkembangan
kecerdasan peserta didik.*??
4) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik
Cara guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik
dalam pembelajaran tematik yaitu dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan tentang materi apakah sudah dipahami peserta didik atau
belum dan bagian mana yang belum dipahami. Selain itu guru juga
mengecek hasil pengerjaan soal atau tugas yang diberikan guru
sehingga diketahui kesulitan belajar peserta didik. Untuk mengatasi
kesulitan belajar peserta didik, guru mengulang materi yang belum
dipahami peserta didik sampai peserta didik paham.**
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b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

1) Memahami teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan pembelajaran tematik

Untuk bisa memahami teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik terkait dengan pembelajaran tematik,
guru mengikuti kegiatan workshop, seminar, membaca buku-buku
referensi  mengenai  kurikulum 2013 maupun mengenai
pembelajaran tematik.'?*

2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam pembelajaran
tematik

Cara guru menerapkan berbagai pendekatan secara kreatif
dalam pembelajaran tematik dengan membuat alat peraga atau
media pembelajaran yang mudah dipahami peserta didik. Dalam
proses pembelajaran dilakukan dengan teknik pembelajaran yang
bervariasi seperti mengajarkan peeserta didik untuk melaksanakan
kerja kelompok atau diskusi. Selain itu, dalam pembelajaran di
kelas juga dapat dilakukan dengan bermain peran. Dengan teknik
yang bervariasi ini akan menjadikan anak kreatif dan terjalin kerja
sama serta pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan hasil
yang baik pula. Untuk strategi dan metode yang digunakan guru
dalam pembelajaran yaitu dengan melaksanakan pembelajaran aktif.
Guru selalu mendorong siswa untuk aktif bertanya dan menjawab
materi-materi yang sedang dipelajari. Guru juga akan melakukan
pendekatan secara personal kepada peserta didik sehingga lebih

mudah dalam memahami materi pembelajaran.'®

124 Wawancara Guru Kelas 11l MIM Kramat (Bapak Handoko, S.Pd.l.) pada tanggal 16
Januari 2020.

125 \Wawancara Guru Kelas 11l MIM Kramat (Bapak Handoko, S.Pd.l.) pada tanggal 16
Januari 2020.



75

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu
1) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
Untuk memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
guru mengikuti KKG (Kelompok Kerja Guru) dimana dalam
perkumpulan tersebut disosialisasi masalah mengenai kurikulum.
Karena setiap tahun pasti ada perubahan atau perbaikan sistem
kurikulum jadi guru harus mengkuti sosialisasi tersebut.*?®
2) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu
Untuk menentukan tujuan pembelajaran yang pertama guru
harus mengerti materi atau tema dan pelajaran yang akan
disampaikan. Lalu setelah itu baru bisa ditentukan tujuan
pembelajarannya, supaya saat siswa menerima materi dan
memahami materi, guru dapat menerapkan tujuan pelajaran
langsung kepada peserta didik.*?’
3) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran tematik
Cara guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai
untuk peserta didik bisa dilakukan di dalam kelas maupun di luar
kelas. Pengalaman belajar di dalam kelas bisa berupa belajar dengan
media atau alat pembelajaran, praktek langsung, dan membuat
keterampilan. Pengalaman belajar di luar kelas bisa dengan
eksplorasi lingkungan sekitar, mengamati makhluk di sekitarnya,
belajar sambil bermain, dsb.'?®
4) Memilih materi pembelajaran tematik yang terkait dengan

pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran
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Guru dalam memilih  materi pembelajaran tematik
disesuaikan dengan silabus yang ada kemudian dibuat rancangan
pembelajaran (RPP) yang di dalamnya merancang pengalaman
belajar dan tujuan pembelajaran tema, subtema, dan pertemuan yang
telah dibuat, namun tetap memahami kondisi dan kemampuan
peserta didik.*?

5) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan
yang dipilih dan karakteristik peserta didik

Guru menata materi pembelajaran disesuaikan dengan tema
yang di dalamnya terdapat beberapa mata pelajaran yang
digabungkan dan dikaitkan satu sama lain. Guru menyesuaikan
materi pembelajaran dengan jadwal yang sudah ditetapkan dan
dibuat setiap seminggu sekali.™*

6) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian
Indikator dibuat dan dikembangkan berdasarkan masing-
masing mata pelajaran. Dalam pengembangan indikator harus
disesuaikan dengan buku ajar dan lingkungan, sehingga
memudahkan bagi guru untuk membuat instrumen penilaian yang
sesuai dengan indikator. Instrumen penilaian bisa berupa tes tertulis,
tes praktek, dll.%
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
1) Memahami prinsip-prinsip  perancangan pembelajaran yang
mendidik
Dalam memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran

guru mengacu pada pemetaan dalam pembelajaran tematik. Lalu
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guru membuat jadwal sesuai dengan tema yang di dalamnya
terdapat beberapa mata pelajaran yang terkait satu sama lain.**?
2) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran
Komponen rancangan pembelajaran dikembangkan dari
silabus, yang pada akhirnya bisa dibuat RPP. Dalam penyusunan
RPP, guru dapat mengembangkan dan menyesuaikan komponen-
komponen rancangan pembelajaran dengan aktivitas pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi peseta didik dan lingkungan sekolah.*
3) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan
Untuk menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan
dibuat dengan melihat silabus sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan efektif. Rancangan pembelajaran yang
lengkap harus memiliki tujuan pembelajaran yang akan dicapai
sehingga guru dapat menentukan kegiatan pembelajaran yang
diawali dengan pendahuluan yang mana meliputi apersepsi dan
motivasi, kegiatan inti yang meliputi eksplorasi dan konfirmasi, dan
kegiatan penutup.*3*
4) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan
Dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas,
di laboratorium, dan di lapangan guru menekankan pada
pengarahan-pengarahan kepada peserta didik sebelum pelaksanaan
pembelajaran. Guru juga menggunakan variasi metode
pembelajaran seperti bermain peran, dan juga membuat kelompok

untuk melaksanakan suatu kegiatan atau tugas kepada peserta didik.
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Selain itu, peserta didik melaksanakan praktek, sehingga tidak
hanya berpacu pada teori.**

5) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh

Media pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan mata pelajarannya
atau materi yang dipelajari. Alat peraga atau media belajar juga
perlu disesuaikan dengan lokasi yang digunakan dalam proses
pembelajaran, di dalam kelas atau di luar kelas. Media pembelajaran
dan sumber belajar mengikuti rencana pembelajaran yang telah
dibuat sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.'*®

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran yang diampu.

Dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran yang diampu guru biasanya menggunakan LCD.
LCD digunakan dalam pembelajaran agar peserta didik lebih tertarik
untuk belajar, misalnya guru bisa menjelaskan materi dengan
memperlihatkan gambar-gambar yang terkait dengan materi tersebut.
Guru juga memperlihatkan video berupa cerita atau film yang
dikaitkan dengan mata pelajaran.*®’

f. Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimliki
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1) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong
peserta didik mencapai prestasi secara optimal
Untuk mendorong prestasi yang optimal bagi peserta didik
dalam pembelajaran perlu menyediakan alat peraganya, alat peraga
bisa dibuat oleh guru maupun siswa. Buku sebagai sumber belajar
juga harus ada dan lengkap untuk mendorong prestasi peserta
didik. Selain itu, juga perlu mengadakan praktek sesering mungkin
dalam proses pembelajaran. Untuk membuat peserta didik
semangat untuk mencapai prestasi, guru akan ~memberi
penghargaan atau hadiah bisa berupa benda, uang, maupun nilai
lebih bagi siswa-siswa yang berprestasi.*®
2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya
Guru dalam menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk
kreativitasnya mengacu pada silabus. Caranya dengan melihat
terlebih dahulu tujuan pembelajaran dan disampaikan kepada
peserta didik. Sehingga peserta didik dapat memberi saran kepada
guru untuk membuat kegiatan pembelajaran sesuai keinginan dan
potensi peserta didik. Hal ini akan membuat peserta didik untuk
termotivasi dan semangat dalam kegiatan pembelajaran.**
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
1) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik,
dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain
Guru dalam memahami strategi berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain
dengan cara memperhatikan peserta didik secara menyeluruh.

Seperti memperhatikan peserta didik dalam cara membacanya, cara
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memahami pelajarannya, sikapnya, dsb. Dari hal tersebut guru dapat
memahami peserta didik dan dapat berkomunikasi secara efektif,
sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dengan
memberi motivasi dan peserta didik mudah menerima saran dari
guru.**

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan
yang mendidik yang terbangun secara siklikal

Cara guru berkomunikasi dengan peserta didik dalam
interaksi kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran,
biasanya dengan menggunakan bahasa sehari-hari yang digunakan
peserta didik. Dalam hal ini guru tetap mengajarkan unggah-ungguh
dan bahasa yang sopan ketika peserta didik akan berkomunikasi
dengan guru.***

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
1) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu

Guru dalam memahami prinsip-prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu, yaitu dengan melihat RPP. Dalam RPP
terdapat tiga penilaian yaitu penilaian pengetahuan, sikap, dan
keterampilannya. Guru dapat memahami juga dari seminar,
workshop, KKG, dan lain-lain.'*?

2) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting

untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata

pelajaran yang diampu
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Cara guru menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar
yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu yaitu dengan
mengelompokan materi atau soal yang sulit dan yang mudah.
Selain menyimpan bukti soal-soal dan ujian praktek peserta didik
sehingga dapat disesuaikan proses belajar dan evaluasi yang sesuai
untuk ke depannya.**®

3) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar

Untuk menentukan prosedur penilaian dan evaluasi, guru
akan melihat pada rancangan pembelajarannya. Penilaian bisa
dilakukan dengan tertulis atau praktek atau keduanya tergantung
pada materi yang dibahas.**

4) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar

Instrumen penilaian yang digunakan guru untuk
mengevaluasi proses dan hasil belajar yaitu dengan mengolah dari
materi-materi yang akan disampaikan. Kemudian dibuat penilaian
sikap, penilaian tertulis, dan penilaian keterampilan atau praktek
yang sudah tercantum dalam RPP. Cara mengembangkannya
melihat indikator dan tujuan pembelajaran.*

5) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen

Cara guru mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar yaitu dengan yang pertama, mencatat nilai harian, nilai
ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Yang kedua, nilai

praktek, biasanya ditulis setiap pertemuan. Yang ketiga, nilai sikap,
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bisa dilihat dari interaksi sosial antara peserta didik dengan
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiganya akan
dimasukkan ke dalam buku daftar nilai.'*®
6) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan
Cara guru melakukan analisis hasil penilaian yaitu dengan
melihat catatan hasil penilaian di buku nilai. Nilai yang sudah
mencapai KKM dimasukan ke dalam buku nilai, dan peserta didik
akan diberi materi dan soal tambahan untuk menambah nilai.
Sedangkan peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM
harus mengulang materi dan diberi PR atau tugas. Jika nilainya
sudah mencapai KKM baru bisa dihitung tuntas, apabila nilai
remidialnya bagus guru akan memberi nilai tambahan melebihi
nilai batas KKM sebagai bonus.**’
7) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar
Yang pertama evaluasi proses dengan cara pengamatan
kepada peserta didik selama proses pembelajaran. Yang kedua
hasil belajar dengan soal-soal yang dikerjakan peserta didik, dan
dikoreksi guru. Sehingga dapat diketahui materi yang belum
dipahami peserta didik dan diulang lagi penjelasannya oleh guru.'*®
I. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran
1) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
menentukan ketuntasan belajar
Informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan

ketuntasan belajar digunakan untuk merancang program remedial.
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Nilai peserta didik tersebut dianalisis dari nilai harian, nilai tengah
semester, dan nilai akhir semester untuk menentukan kelulusan
peserta didik.**
2) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial dan pengayaan
Guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remedial dan pengayaan sehingga guru
dapat mengetahui kompetensi dasar atau materi yang sulit atau
mudah bagi peserta didik, dan juga dapat diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik. Hal tersebut bisa menjadi
evaluasi bagi guru untuk lebih memahami peserta didik serta
merancang pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik.*
3) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku
kepentingan
Cara guru dalam mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada peserta didik yaitu caranya itu diumumkan. Peserta
didik yang harus remidi, diberi tambahan soal atau pengayaan.
Untuk nilai yang kurang biasanya tidak diumumkan, sedangkan
nilai yang sudah tuntas diberi tahu jika sudah lulus. Cara guru dalam
mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada orang tua
dengan memberikan hasil raport setiap akhir semester atau bisa juga
di tengah semester.***
4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Informasi  hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran
dimanfaatkan guru untuk menentukan tingkatan soal mudah,

sedang, dan sulit sehingga guru dapat melihat kemampuan

9 Wawancara Guru Kelas 11l MIM Kramat (Bapak Handoko, S.Pd.l.) pada tanggal 16
Januari 2020.

%0 Wawancara Guru Kelas 11l MIM Kramat (Bapak Handoko, S.Pd.l.) pada tanggal 16
Januari 2020.

131 \Wawancara Guru Kelas 11l MIM Kramat (Bapak Handoko, S.Pd.l.) pada tanggal 16
Januari 2020.



84

kebanyakan siswa. Maka rancangan pembelajaran selanjutnya
menyesuaiakan kemampuan siswa, soalnya pun akan menyesuaikan.
Lalu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar tujuan dapat
dicapai dengan baik.'*?
J. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
1) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan merangkum
materi yang telah dibahas bersama-sama dengan peserta didik agar
mereka tidak lupa dan juga dengan memberikan PR atau tugas.'*®
2) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan
pembelajaran dalam pembelajaran tematik
Guru memanfaatkan hasil refleksi dan masukan dari peserta
didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru bisa
mencatat hasil refleksi dan mempelajari lebih lanjut dengan jurnal-
jurnal pendidikan atau pembelajaran, selain itu guru juga bisa
membuat rancangan pembelajaran yang lebih sesuai, membuat
materi-materi tambahan, dan sebagainya.'>*
3. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di Kelas V Ml
Muhammadiyah Kramat (Ibu Emi Amanatun, S.Pd.I)
a. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek
fisik, moral, spiritual, social, kultural, emosional, dan intelektual
1) Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek
fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar
belakang sosial budaya
Untuk mengetahui karakter dan latar belakang peserta
didik, guru terlebih dahulu memahami mengenai tingkah laku anak

dalam keseharian. Cara mengetahui karakter itu dengan melihat
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perilaku anak, baik perilaku anak di sekolah maupun di rumah. Di
lingkungan sekolah karakter anak bisa dilihat dari perilakunya
setiap hari, guru bisa memahaminya dengan catatan yang ditulis
dalam buku penilaian. Cara guru menilai tingkah laku anak dengan
mencatat perilakunya pada setiap proses pembelajaran sehingga
dapat mengetahui karakter anak dan kemampuan anak secara fisik.
Selain itu karakter anak juga dapat dilihat dari penguasaan anak
mengenai materi yang dibelajarkan. Guru juga akan melihat
perkembangan anak dari catatan yang ditulis guru saat awal masuk
sekolah atau awal semester dan dibandingkan dengan
perkembangan anak dalam tiga bulan setelah masuk sekolah.™>
Pada tahap pendahuluan, guru membuat suasana kondusif
dan menanyakan kesiapan siswa untuk belajar. Guru membuka
pembelajaran dengan salam kemudian menanyakan kabar para
peserta didik. Guru lalu menanyakan siswa yang hari itu tidak
masuk dan alasan siswa tersebut tidak masuk atau siswa yang
terlambat dan alasannya, sekaligus melihat kondisi siswa yang
masuk pada hari itu. Dengan ini, guru dapat memahami
karakteristik siswa dari aspek fisik dan sosio-emosional. Cara guru
mengetahui karakter siswa dari aspek spiritual dengan melihat
keseriusan siswa saat berdoa untuk memulai pembelajaran selain
itu juga dapat dilihat saat guru mendampingi sholat dhuha
berjamaah di waktu istirahat dan juga melihat kemampuan siswa
untuk membaca dan menghafal surat-surat pendek Al-Quran.**®
Cara guru mengetahui karakter siswa dari aspek intelektual,
dengan cara menilai kemampuan siswa di dalam proses evaluasi
pembelajaran seperti pengerjaan tugas, ulangan harian, UTS, UKK,

dsh. Selain itu juga bisa dilihat dari apersepsi di awal pelajaran,
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pertanyaan-pertanyaan guru mengenai materi pelajaran saat di
tahap inti  pembelajaran, maupun kesimpulan di akhir
pembelajaran. Dari aspek moral, guru dapat mengetahui karakter
siswa dari cara siswa berkomunikasi dengan guru, teman dan
lingkungan sekitar. Latar belakang sosial budaya dapat dilihat juga
melalui sikap siswa menghadapi suatu permasalahan dalam belajar
dan cara siswa menghadapi orang lain.

2) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam pembelajaran tematik

Potensi peserta didik dilihat dari respon atau tanggapan
siswa pada saat pelajaran. Guru melihat dari cara siswa
memperhatikan atau tidak penjelasan dan perintah yang diberikan
guru saat proses kegiatan belajar mengajar. Peserta didik bisa
belajar dengan tenang atau banyak bertanya atau justru banyak
bermain dan ngobrol sendiri. Selain itu guru juga melihat potensi
peserta didik dari keaktifan saat pembelajaran maupun diluar
pembelajaran.™’

Untuk mengidentifikasi potensi peserta didik dalam
pembelajaran tematik, guru mengajukan pertanyaan untuk menguji
pemahaman peserta didik mengenai pelajaran yang telah diajarkan
sebelumnya. Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
melalui interaksi dengan guru, sumber belajar dan media belajar.
Guru melihat bagaimana cara peserta didik mempraktekkan media
belajar sesuai materi dan langkah-langah praktek yang diberikan
guru. Yang ketiga dengan melihat hasil evaluasi peserta didik.
Dengan adanya nilai hasil evaluasi, guru dapat mengetahui
kemampuan daya serap siswa dalam proses pembelajaran dan

keunggulan peserta didik di mata pelajaran tertentu.'*®
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3) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam pembelajaran

tematik

Bekal ajar diidentifikasi guru dengan membuat alat peraga
dan praktek langsung. Alat peraga biasanya dibuat atau dibawa
oleh masing-masing peserta didik untuk praktek. Pada saat praktek
bisa dilihat kemampuan peserta didik dari segi keaktifannya, sikap
sosialnya, emosionalnya itu bisa dilihat dari kerja kelompok
sehingga guru dapat menentukan bekal-ajar awal yang sesuai untuk
setiap pembelajaran.'*®

Untuk mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam
pembelajaran tematik, guru memerintahkan siswa untuk selalu
menyiapkan bahan ajar dan media pembelajaran sebelum
pembelajaran dimulai. Maka guru harus mengetahui dan
mengumumkan materi yang akan dipelajari di hari berikutnya.'®

4) Mengidentifikasi  kesulitan  belajar  peserta didik dalam

pembelajaran tematik

Kesulitan belajar bagi peserta didik itu pasti ada setiap
jenjang kelas. Cara mengidentifikasinya dengan memperhatikan
siswa secara individu masing-masing. Guru melihat sikap peserta
didik di kelas maupun di luar kelas, juga dengan melihat proses
dan hasil belajar masing-masing peserta didik. Cara guru
menyelesaikan permasalahan kesulitan belajar siswa dengan
memberi jam tambahan atau les saat pelajaran selesai atau pulang
sekolah. Untuk peserta didik yang terlalu aktif, guru selalu
menunjuk siswa tersebut dalam setiap kegiatan, agar dia merasa
diperhatikan dan keaktifannya diarahkan ke arah yang benar.*®*
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Cara guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik
dalam pembelajaran tematik dengan melakukan pendekatan kepada
peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Guru memberi
pertanyaan mengenai hal-hal yang sedang dipelajari kepada siswa
yang terlihat ngobrol atau bermain sendiri. Guru juga berkeliling
saat memberikan materi dan saat peserta didik mengerjakan tugas
yang diberikan guru untuk melihat apakah siswa mengerti dan
mampu mengerjakan tugas yang diberikan atau tidak.*®

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik
1) Memahami teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan pembelajaran tematik

Untuk bisa memahami teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik terkait dengan pembelajaran tematik
guru mengikuti kegiatan workshop yang diadakan baik di tingkat
kecamatan maupun kabupaten ataupun di kampus-kampus yang
mengadakan. Selain itu guru juga membaca buku-buku referensi
yang diterbitkan mengenai kurikulum 2013 maupun mengenai
pembelajaran tematik untuk bisa memahami metode dan yang
lainnya yang berhubungan dengan teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran tematik. *®3

2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam pembelajaran
tematik

Cara guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif
dalam pembelajaran tematik yang pertama dengan selalu

menyediakan alat peraga walaupun sederhana. Alat peraga itu
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digunakan agar peserta didik berkesan dalam mengikuti pelajaran,
sehingga materi yang diberikan tidak mudah hilang. Yang kedua,
peserta didik dituntut untuk lebih aktif melakukan kreasi yang
berhubungan dengan materi serta tema-tema yang sedang
dipelajari.*®*

Untuk menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam
pembelajaran tematik guru selalu menggunakan media sederhana
untuk menarik perhatian siswa saat belajar. Media biasanya
disiapkan oleh peserta didik dengan penjelasan dan urutan
pembuatan atau penggunaan yang jelas. Selain itu media yang
digunakan biasanya mudah ditemukan disekitar lingkungan peserta
didik dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga selalu
mengutamakan diskusi dan demonstrasi sehingga siswa lebih aktif
dan mengalami pengalaman belajar yang lebih kreatif.**®
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu
1) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
Cara guru memahami prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum itu harus melihat PERMENDIKNAS mengenai acuan-
acuan dalam kurikulum 2013. Selain itu juga dengan workshop-
workshop yang diadakan akan menambah pengalaman dan
pengetahuan.®®
2) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu
Untuk menentukan tujuan pembelajaran yang diampu, guru
selalu mengacu pada pembuatan RPP yang diambil dari silabus,

prota (program tahunan), promes (program semester) dan harus
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diselaraskan dengan tema dan mata pelajaran yang ada
didalamnya.*®’
3) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai

tujuan pembelajaran tematik

Cara guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai
dengan mengambil konsep belajar dari alam. Seperti adanaya
kegiatan outing class sekiranya materi tersebut berkaitan dengan
alam sekitar. Peserta didik diajak untuk langsung berkomunikasi
dengan lingkungan-lingkungan yang mendukung pembelajaran
sehingga memiliki pengalaman belajar yang lebih nyata dan
sesuai.*®®

Dalam pembelajaran, guru selalu mengaitkan materi yang
telah dipelajari dengan kehidupan nyata yang sesuai dengan materi
tersebut. Sehingga pengalaman belajar peserta didik lebih
seimbang dan dapat dicapai tujuan pembelajaran dengan lebih
efektif dan efisien.'®®

4) Memilih materi pembelajaran tematik yang terkait dengan

pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran

Dikarenakan pembelajaran tematik merupakan gabungan
dari beberapa mata pelajaran menjadi satu tema. Maka otomatis
dalam pembelajaran itu mengacu pada Kl 1, KI 2, KI 3, dan KI 4.
Dari segi kognitif atau pengetahuan itu berada di KI 3, sehingga
guru harus bisa menggabungkan antara materi beberapa mata
pelajaran secara berurutan tetapi tidak begitu terlihat dalam

perpindahan materi tersebut.!”
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5) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik
Guru dalam menata materi pembelajaran disesuaikan
dengan akhir pembelajaran atau evaluasi. Karena soal-soal evaluasi
dibuat tiap mata pelajaran bukan setiap tema. Meskipun soal dan
nilainya dibuat tiap mata pelajaran, tetapi dalam proses
pembelajaran beberapa mata pelajaran tersebut tetap digabung
dalam satu tema.'™
6) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian
Dalam mengembangkan indikator dan instrumen penilaian,
guru menyesuaikan dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
buku ajar atau buku pegangan guru, keadaan lingkungan, serta
peserta didik. Instrumen penilaian dibuat dan disesuaikan dengan
materi yang telah disusun dalam RPP, yang meliputi tes tertulis, tes
praktek atau keterampilan, penilaian sikap siswa.'"?
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
1) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang
mendidik
Dalam memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran yang mendidik, guru mengacu pada RPP dan
dilaksanakan secara runtut. Dari KI 1 sampai Kl 4 dipraktekkan
seperti acuan yang dibuat lalu dijabarkan dari silabus yang ada.'”
2) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran
Sebelum melakukan proses pembelajaran, guru terlebih
dahulu membuat rancangan pembelajaran atau RPP yang
didalamnya terdapat beberapa komponen vyaitu diantaranya

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
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metode pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran (kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir), sumber
belajar dan penilaian atau evaluasi.

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru harus
mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang
sesuai dengan kondisi peseta didik dan lingkungan sekolah. Guru
mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran
yang mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif dan
menyenangkan sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memahami materi pelajaran. Guru berupaya untuk menciptakan
media dan metode yang bervariasi agar suasana belajar tidak
monoton.'"

3) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan

Dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran, guru harus
menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap. Rancangan
pembelajaran yang telah disusun secara lengkap menandakan
bahwa guru telah mengetahui tentang tujuan pembelajaran, baik
untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai tersebut telah disesuaikan
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran. Setelah menentukan tujuan pembelajaran kemudian
guru menentukan kegiatan pembelajaran yang diawali dengan
pendahuluan yang meliputi apersepsi dan melakukan motivasi,
kemudian kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi dan diakhiri dengan kegiatan penutup.'”

4) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di

laboratorium, dan di lapangan
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Guru dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik di
kelas, di laboratorium, dan di lapangan ada beberapa kategori.
Yang pertama, jika pembelajaran yang mendidik di dalam kelas,
maka acuan guru adalah dengan melihat karakter peserta didik,
peserta didik yang lebih aktif diberi tugas atau pertanyaan lebih
banyak agar tersalurkan keaktifannya, sedangkan peserta didik
yang pasif diberi motivasi supaya lebih semangat. Yang kedua,
pembelajaran di laboratorium guru akan menggunakan jadwal
khusus seumpama pembelajaran bahasa indonesia maka siswa
diajak untuk membaca di perpustakaan. Yang ketiga, jika
pembelajaran di lapangan guru akan membuat tugas untuk
mewawancarai narasumber yang kompeten dan mengobservasi
serta menuliskan apa yang peserta didik lihat di sekitarnya.*"

Di kelas guru membagi perhatian langsung kepada peserta
didik secara merata dan kadang kepada peserta didik yang lebih
aktif atau pasif. Jika pembelajaran di laboratorium guru lebih
memilih untuk memberi penjalasan dan urutan kegiatan di awal
dan selanjutnya mengawasi dan mengarahkan peserta didik. Jika di
lapangan guru tidak terlalu terlibat langsung sehingga hanya
sebagai fasilitator dan peserta didik yang lebih aktif dalam mencari
informasi.”’

5) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang
relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang
diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh

Cara guru dalam menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran

secara utuh yaitu dengan menggunakan hal-hal yang berkaitan
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dengan lingkungan sekitar peserta didik. Guru mengarahkan
peserta didik untuk membuat atau membawa media pembelajaran
yang ada di rumah maupun di lingkungan mereka sehingga tidak
menyulitkan peserta didik untuk mencari media pembelajaran yang
sesuai.’’®
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran
1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran yang diampu
Guru menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran yang diampu dengan penggunaan LCD saat
pembelajaran. Guru menggunakan LCD untuk memperlihatkan
hewan ataupun tumbuhan yang langka atau jarang ditemui peserta
didik di lingkungannya dan menampilkan video yang bisa menarik
perhatian siswa. Selain itu, guru juga mencetak atau memfotokopi
materi yang diperoleh dari internet yang bisa menambah
pengetahuan peserta didik..'"
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimliki
1) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong
peserta didik mencapai prestasi secara optimal
Untuk mendorong prestasi yang optimal bagi peserta didik
guru memberi tugas tambahan dan PR (Pekerjaan Rumah). Guru
memberi tugas kelompok ditambah dengan kegiatan di luar kelas
seperti mengaji, latihan membaca, dan lain-lain. Selain itu, ada

tugas tambahan seperti lomba mewakili sekolah maka diadakan
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persiapan lomba yang sangat mendukung yaitu dengan cara
mempelajari materi-materi persiapan lomba.*®
2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya
Kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi
peserta didik yaitu memberi tugas praktek setiap tema maupun
setiap mata pelajaran, sehingga peserta didik terbiasa mengikuti
kegiatan pembelajaran yang tidak monoton dan menuntutnya untuk
lebih berani dan kreatif. Guru menyediakan kegiatan mulai dari
cara produksi, proses, hingga hasil. Maka dari itu perserta didik
secara tidak langsung terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga
mudah memahami karena melaksanakan praktek langsung dan
tidak hanya sekedar membaca dan menghafalkan suatu materi.
Mengaktifkan peserta didik juga bisa dengan kegiatan
estrakurikuler, kegiatan tambahan untuk persiapan lomba, dan juga
memberikan tugas di rumah baik secara individu maupun
kelompok.'®*
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik
1) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik,
dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain
Komunikasi yang dilakukan guru kepada peserta didik
dengan cara harus memahami bahasa yang digunakan oleh peserta
didik sehari-hari atau bahasa ibu. Jika dilihat dari lokasi penelitian
maka bahasa keseharian yang digunakan peserta didik itu
menggunakan bahasa ngapak atau dialek banyumasan. Contohnya
saat guru memberi petunjuk kepada peserta didik untuk membawa

peralatan masak, maka harus menggunakan bahasa daerahnya,
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karena jika menggunakan Bahasa Indonesia anak-anak terkadang
kurang mengerti.'®?

Saat  pembelajaran  berlangsung, guru  biasanya
menggunakan Bahasa Indonesia saat menjelaskan materi tetapi saat
memberi petunjuk kepada peserta didik untuk melakukan sesuatu
biasanya menggunakan dialek daerah. Saat siswa bertanya atau
menjawab pertanyaan mengenai materi yang dibahas lebih banyak
menggunakan Bahasa Indonesia, namun saat bertanya mengenai
hal-hal kecil seperti contohnya tulisan di papan tulis yang kurang
jelas, dan lain sebagainya maka peserta didik menggunakan dialek
daerahnya.'®®

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan
yang mendidik yang terbangun secara siklikal

Kegiatan yang dilakukan guru untuk menumbuhkan
komunikasi yang efektif dengan peserta didik yaitu dengan
mengenalkan dan memainkan permainan-permainan tradisional
yang sudah jarang dimainkan oleh anak-anak jaman sekarang.
Guru perlu untuk mengenalkan kepada peserta didik karena
bermanfaat untuk kesehatan dan penanaman Kkarakter atau nilai-
nilai yang baik seperti nilai kebersamaan, saling tolong-menolong,
dan lain-lain.'®*

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
1) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu

Guru dalam memahami prinsip-prinsip penilaian dan

evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata
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pelajaran yang diampu dengan memahami buku daftar nilai. Buku
tersebut mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif (pengetahuan),
aspek keterampilan, dan aspek sikap. Dalam daftar nilai yang
tersedia guru juga harus mengisikan dengan sesuai antara nilai
kognitif (pengetahuan), nilai keterampilan, dan nilai sikap yag
kemudian digabungkan. Selain itu, guru juga harus memahami dan
menganalisis nilai per butir soal sehingga dapat diketahui soal yang
tingkatannya sulit, tingkatan sedang, dan soal yang tingkatannya
mudah. Dari analisis tersebut maka bisa dilihat kesulitan siswa
dalam menjawab soal dan materinya.'®®

2) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu

Cara guru menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar

yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu yaitu dengan membagi
dan mengelompokkan materi-materi ke dalam golongan materi
yang sangat penting dan golongan materi yang tidak begitu
penting. Sehingga, guru dapat menentukan kelompok materi yang
perlu dilakukan penilaian dan dirasa sulit. Hal tersebut, untuk
membedakan kemampuan peserta didik yang sudah memahami
materi yang diajarkan dan peserta didik yang belum memahami.
Jika materi yang digunakan untuk penilaian adalah materi yang
mudah, maka semua peserta didik otomatis sudah memahami
materi tersebut.'®

3) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil

belajar
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Untuk menentukan prosedur penilaian dan evaluasi, guru
akan melihat penyelesaian materi dari setiap tema yang dipelajari.
Tema dibagi menjadi subtema, sehingga penilaian akan dilakukan
pada masing-masing subtema. Misalnya pada tema 1 ada 4
subtema maka nilai dari 4 subtema tersebut akan digabungkan dan
dibagi 4 lagi sehingga menjadi satu nilai tema 1 baik aspek
pengetahuan, aspek sikap maupun keterampilan.*®’

4) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar

Instrumen penilaian yang digunakan guru untuk
mengevaluasi proses dan hasil belajar yaitu penilaian secara tertulis
dan penilaian secara lisan. Pada penilaian tertulis biasanya berupa
soal pilihan ganda, jawaban singkat maupun uraian. Sedangkan
penilaian secara lisan biasanya dengan menilai satu persatu anak
didik untuk diberi pertanyaan dan dijawab langsung secara lisan di
hadapan guru. Penilaian lisan sangat penting karena peserta didik
tidak akan menyontek dan jawabannya berasal dari pemikiran
peserta didik tersebut secara individu.'®

5) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen

Cara pengadministrasian penilaian proses dan hasil belajar
yaitu dengan peserta didik menyelesaikan soal, kemudian dinilai
oleh guru. Dari nilai tersebut, guru lalu membagi nilai pada
masing-masing KD. Setelah selesai digabung kemudian
dimasukkan ke daftar nilai, namun sebelum itu ada analisis terlebih
dahulu. Setelah dianalisis, nilai tersebut baru bisa dimasukkan pada
daftar nilai. Jika ada peserta didik yang belum tuntas otomatis

harus diadakan remedial, dan bagi peserta didik yang sudah tuntas

187 Wawancara Guru Kelas V MIM Kramat (Ibu Emi Amanatun, S.Pd.l) pada tanggal 7
Januari 2020.

188 Wawancara Guru Kelas V MIM Kramat (Ibu Emi Amanatun, S.Pd.l) pada tanggal 7
Januari 2020.



99

bisa melanjutkan mengerjakan pengayaan. Maka nantinya nilai
peserta didik yang masuk dalam daftar nilai sudah tuntas semua,
sesuai dengan acuan KKM.*®°
6) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan
Cara analisis hasil penilaian misalnya pada pilihan ganda
terdapat 10 nomer, maka setiap nomer nilainya 10. Otomatis kalau
betul 7 nilainya 70. Jika soal isian pendek, setiap nomer nilainya 2
dan jika soal uraian nilai totalnya biasanya 20, jika soalnya 5
nomer maka setiap nomer nilainya 4.*%
7) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar
Cara guru dalam melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar yaitu dengan bentuk tes dan non-tes. Dalam bentuk tes, bisa
dilakukan dengan: tes tertulis, tes lisan, maupun penilaian
keterampilan atau praktek. Non-tes dilaksanakan dalam bentuk
pengamatan dari proses belajar siswa. Guru menyusun alat
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. Selain itu,
guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan guru juga
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik
seperti tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran
yang telah dipelajari.
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran
1) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk

menentukan ketuntasan belajar
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Untuk menentukan ketuntasan belajar, guru menggunakan
informasi hasil penilaian dan evaluasi peserta didik yang kemudian
dibandingkan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Peserta
didik yang memiliki nilai di bawah KKM artinya harus mengulang
ujian mengenai materi yang sama sampai mencapai nilai yang
sama atau di atas KKM.™*

2) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial dan pengayaan

Guru menganalisis hasil penilaian dan evaluasi untuk
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga
diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik
untuk keperluan remidial dan pengayaan. Penilaian atau evaluasi
dilakukan dengan cara per individu maupun per kelompok. Peserta
didik yang memiliki hasil penilaian yang kurang dari KKM yang
ditentukan akan mengulang ujian atau disebut remidial hingga
mencapai kompetensi yang diharapkan. Sedangkan untuk peserta
didik yang sudah memenuhi KKM akan diberi tugas tambahan
berupa pengayaan untuk meningkatkan kompetensinya.'%?

3) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada
pemangku kepentingan

Dalam mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi
kepada wali murid atau orang tua murid saat pembagian raport.
Guru berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan orang tua
mengenai nilai akhir yang anaknya peroleh. Dan orang tua juga
harus memberi tanda tangan sebagai bukti otentik penerimaan dari
hasil belajar peserta didik. Untuk mengkomunikasikan hasil
penilaian tugas harian kepada peserta didik, guru menyampaikan

dengan memberi catatan cukup, baik, masih perlu perbaikan.
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Dengan begitu peserta didik mengetahui kesalahannya baik secara
penulisan atau jawaban yang sudah lengkap, dsb. Untuk penilaian
ulangan harian, guru akan menuliskan betul dan salahnya di buku
ulangan peserta didik dan menuliskan nilainya disertai dengan
keterangan perlu belajar, sudah bagus, atau perlu ditingkatkan. ***
4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap pemahaman guru kepada peserta didiknya.
Dengan menganalisis hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran
peserta didik, guru akan mengetahui tingkat kecerdasan peserta
didik atau tingkat intelektual peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, sikap peserta didik yang aktif dan fokus
memperhatikan pembelajaran sehingga peserta didik yang dalam
pembelajaran selalu memberi respon atas pertanyaan-pertanyaan
atau pembelajaran yang diberikan guru maka berarti peserta didik
tersebut memahami apa yang disampaikan oleh guru dan proses
pembelajaran tersebut bisa dianggap memiliki interaksi timbal
balik yang baik antara peserta didik dan guru.**
j.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
1) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
Sebelum menutup pembelajaran, guru terlebih dahulu
melakukan tindakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.'*®
2) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan

pembelajaran dalam pembelajaran tematik
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Guru memanfaatkan hasil refleksi dan masukan dari peserta
didik untuk untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran.
Selain itu, juga untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya,
serta guru dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal
pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan
sebagainya.'®

C. Analisis Data Kompetensi Pedagogik Guru di Ml Muhammadiyah
Kecamatan Kramat Kabupaten Banyumas

Setelah proses pengumpulan data selesai, tahap selanjutnya yang
peneliti lakukan adalah tahap pengolahan data dengan menggunakan analisis
data. Analisis data dalam penelitian yang penulis lakukan adalah dengan
menggunakan analisis data model milles dan hubermen yang meliputi tiga
tahapan, tiga tahapan tersebut yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verivikasi data atau kesimpulan.

Berangkat dari lampiran Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang
kualifikasi akademik SD/MI mengenai kompetensi pedagogik guru, terdapat
sepuluh aspek yang harus dikuasai, yaitu: Menguasai Kkarakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,emosional, dan
intelektual, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik, mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan
teknologi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, memfasilitasi
pengembangan kompetensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar, memanfaatkan hasil penelitian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran, Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh
peneliti dengan guru kelas 1, 111, dan V di Ml Muhammadiyah Kramat, tentang
kesesuaian kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik, peneliti
menguraikan beberapa hal diantaranya:

1. Menguasai Kkarakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual..

Guru kelas 1, 1ll, dan V MI Muhammadyah Kramat telah berusaha
untuk memahami perbedaan individu peserta didik, terutama pada
perbedaan sikap dan kemampuan serta mengidentifikasi kesulitan belajar
peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan apa yang peneliti temukan dalam
penelitian di Ml Muhammadiyah Kramat sebagai berikut.

Dalam memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan
aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar
belakang sosial budaya dapat dilihat guru dari tingkah laku sehari-hari
peserta didik, baik dalam proses pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Untuk memahami karakteristik peserta didik guru mencatat
perilakunya pada proses pembelajaran dalam buku penilaian.

Cara guru mengidentifikasi potensi peserta didik dalam pembelajaran
tematik dilakukan dengan beberapa cara. Yang pertama, potensi peserta
didik bisa dilihat dari respon atau tanggapan siswa pada saat proses
pembelajaran. Guru melihat dari cara siswa memperhatikan penjelasan dan
perintah yang diberikan guru saat proses kegiatan belajar mengajar. Yang
kedua, menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi
dengan guru, sumber belajar dan media belajar. Yang ketiga, dengan
melihat hasil evaluasi peserta didik guru dapat mengetahui kemampuan
daya serap siswa dalam proses pembelajaran dan keunggulan peserta didik
di mata pelajaran tertentu.

Guru dalam mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam
pembelajaran tematik dilakukan dengan melihat peserta didik di dalam
kelas saat guru mensimulasikan pembelajaran. Gambaran tersebut dijadikan

langkah awal untuk mengetahui bekal-ajar yang sesuai untuk peserta didik.
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Guru juga harus mencari tahu latar belakang peserta didik, karena setiap
peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Maka perlu
dilihat keseharian peserta didik seperti cara peserta didik bersosialisasi dan
berkomunikasi dengan lingkungannya, pengamalan ibadahnya, dan
perkembangan kecerdasan peserta didik.

Untuk mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik, guru melakukan pendekatan kepada peserta didik
secara personal saat di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru melihat
proses dan hasil belajar masing-masing peserta didik, saat proses
pembelajaran guru memberi pertanyaan-pertanyaan mengenai materi
pelajaran untuk menguji pemahaman peserta didik dan mengecek hasil
pengerjaan soal atau tugas yang diberikan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik. Guru berkeliling saat memberikan materi dan
saat peserta didik mengerjakan tugas untuk melihat kemampuan peserta
didik untuk memahami dan mengerjakan tugas yang diberikan.

Menurut ummu Syaidah guru merupakan faktor eksternal yang
penting dalam pendidikan karena terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran, pembentukan dan pengembangan intelektual serta
kepribadian siswa. Dengan mengetahui karakteristik peserta didik, guru
dapat mencari solusi ketika terjadi permasalahan dalam pembelajaran.
Selain itu, dengan memahami karakteristik setiap peserta didik, guru dapat
menentukan pendekatan yang tepat diterapkan pada peserta didik.
Kompetensi pedagogik mengenai pemahaman peserta didik perlu dikuasai
guru karena berkaitan dengan struktur pengembangan Kurikulum 2013.*

. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

Kurikulum 2013 menuntut guru untuk memperhatikan proses
pembelajaran, tidak hanya hasil pembelajaran. Komponen yang menjadi
penelitian tidak hanya hasil kognitif, namun juga afektif dan psikomotor.
Untuk bisa memahami teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan pembelajaran tematik guru mengikuti kegiatan

197 Umu Syaidah, dkk, “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Belajar Ekonomi...,hIm.186.
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workshop, seminar, maupun melakukan study banding. Selain itu, guru
juga membaca buku-buku referensi mengenai kurikulum 2013 maupun
mengenai pembelajaran tematik untuk bisa memahami teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran tematk.

Cara guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam pembelajaran
tematik dilakukan dengan beberapa cara. Yang pertama dengan selalu
menyediakan alat peraga atau media pembelajaran sederhana untuk
menarik perhatian siswa saat belajar. Yang kedua, guru mengajak peserta
didik untuk lebih aktif melakukan kreasi yang berhubungan dengan materi
serta tema-tema yang sedang dipelajari dengan mengutamakan diskusi dan
demonstrasi. Yang ketiga, dalam proses pembelajaran dilakukan dengan
teknik pembelajaran yang bervariasi seperti mengajarkan peserta didik
untuk melaksanakan kerja kelompok atau diskusi, sehingga menjadikan
anak kreatif dan terjalin kerja sama serta pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dengan hasil yang baik pula. Yang keempat, untuk strategi
dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran yaitu dengan
melaksanakan pembelajaran aktif dan menggunakan metode bermain peran.
Guru selalu mendorong siswa untuk aktif bertanya dan menjawab materi-
materi yang sedang dipelajari.

Sebagai pengajar guru dituntut untuk menguasai bahan ajar dan
terampil dalam mengajarkannya. Dalam proses pembelajaran, penguasaan
materi pelajaran dan cara menyampaikan merupakan syarat yang harus
dikuasai guru. Oleh karena itu proses pembelajaran diupayakan sebaik
mungkin dan perlu mendapat perhatian yang serius. Guru harus memiliki
kemampuan yang diperlukan untuk mendidik dan mengajar. Pemahaman
guru tentang karakteristik peserta didik, penguasaan teori-teori belajar,
sehingga belajar menjadi bermakna bagi siswa.*®

. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu.

1% Sunardi, dkk, Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran...,him.12.
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Kurikulum 2013 menuntut guru untuk dapat menyusun pembelajaran
yang menunjukkan keterampilan proses dari peserta didik. Guru yang
awalnya membuat silabus dan RPP sesuai dengan kondisi sekolah masing-
masing sekarang dituntut untuk menyusun RPP yang sesuai dengan silabus
dari pemerintah dan juga harus melihat dari kondisi sekolah tempat
mengajar, agar semua tuntutan tersebut dapat dipenuhi maka kemampuan
mengembangkan kurikulum harus tinggi.

Untuk memahami prinsip- prinsip pengembangan kurikulum yang
pertama guru harus memahami PERMENDIKNAS mengenai acuan-acuan
dalam kurikulum 2013. Yang kedua, dengan workshop-workshop yang
diadakan akan menambah pengalaman dan pengetahuan. Yang Kketiga,
dengan mengkuti KKG (Kelompok Kerja Guru) dimana dalam
perkumpulan tersebut disosialisasi masalah mengenai kurikulum. Yang
keempat, dengan memahami perangkat pembelajaran, perangkat
pembelajaran menuntun guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum .

Untuk menentukan tujuan pembelajaran yang diampu guru pada
pembuatan RPP diambil dari silabus, prota (program tahunan), promes
(program semester) dan harus diselaraskan dengan tema dan mata pelajaran
yang ada didalamnya. Dalam pembuatan tujuan harus mengacu pada KI
dan KD serta indikator pembelajaran yang harus dicapai peserta didik
dalam setiap pembelajaran. Guru harus mengetahui materi atau tema dan
pelajaran yang akan sampaikan, sehingga bisa ditentukan tujuan
pembelajarannya.

Cara guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk peserta
didik dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Pengalaman
belajar di dalam kelas bisa berupa belajar dengan media atau alat
pembelajaran, praktek langsung, dan membuat keterampilan. Pengalaman
belajar di luar kelas bisa dengan eksplorasi lingkungan sekitar, mengamati
makhluk di sekitarnya, belajar sambil bermain, dsb. Peserta didik diajak

untuk langsung berkomunikasi dengan lingkungan-lingkungan yang
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mendukung pembelajaran sehingga memiliki pengalaman belajar yang
lebih nyata dan sesuai. Dalam pembelajaran, guru selalu mengaitkan materi
yang telah dipelajari dengan kehidupan nyata yang sesuai dengan materi
tersebut. Sehingga pengalaman belajar peserta didik lebih seimbang, maka
dapat dicapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien.
Dikarenakan pembelajaran tematik merupakan gabungan dari
beberapa mata pelajaran menjadi satu tema. Dari segi kognitif atau
pengetahuan, guru harus bisa menggabungkan antara materi beberapa mata
pelajaran secara berurutan tapi tidak begitu mencolok dalam perpindahan
materi tersebut. Guru memilih materi pembelajaran tematik yang terkait
dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran, tergantung jadwal
yang telah dibuat oleh guru setiap minggu dan disesuaikan dengan silabus
yang kemudian dibuat RPP yang di dalamnya merancang pengalaman
belajar dan tujuan pembelajaran setiap tema, subtema, dan pertemuan yang
telah dibuat, dan harus memahami kondisi dan kemampuan peserta didik.
Guru menata materi pembelajaran disesuaikan dengan silabus, prota,
promes, dan RPP yang telah dibuat sebelum pembelajaran dimulai setiap
semester. Materi pembelajaran disesuaikan dengan tema yang didalamnya
terdapat beberapa mata pelajaran yang digabungkan dan dikaitkan satu
sama lain. Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan jadwal yang
sudah ditetapkan dan dibuat setiap seminggu sekali. Dalam menata materi
pembelajaran juga dikaitkan dengan akhir pembelajaran atau evaluasi,
sehingga soal-soal evaluasi dibuat setiap mata pelajaran bukan setiap tema.
Dalam mengembangkan indikator dan instrumen penilaian, guru
menyesuaikan dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, buku ajar atau
buku pegangan guru, keadaan lingkungan, serta peserta didik. Dalam
pengembangan indikator jika dirasa terlalu berat bagi peserta didik, maka
perlu diolah lagi sehingga bisa dikembangkan menjadi instrumen penilaian
yang tercantum dalam RPP. Instrumen penilaian di sesuaikan dengan

indikator dan Kompetensi Dasarnya. Instrumen penilaian dibuat
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disesuaikan dengan materi yang telah disusun dalam RPP, yang meliputi tes
tertulis, tes praktek atau keterampilan, dan penilaian sikap siswa.

Guru sebagai ujung tombak pendidikan yang secara langsung
berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan
siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral tinggi.*

. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

Sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum 2013 yang mengacu pada
pendekatan scentifik dan pembelajaran tematik terpadu, selaras dengan
pernyataan Sunardi untuk menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
meliputi; perancangan, implementasi, penilaian proses dan hasil
pembelajaran, dan pemanfaatan hasil penilaian untuk melakukan perbaikan
secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga dapat memfasilitasi
perkembangan karakter, soft skill dan pembentukan hard skill.?*

Komponen rancangan pembelajaran dibuat dari pemetaan
pembelajaran tematik yang kemudian dikembangkan menjadi RPP yang
dilaksanakan secara runtut dari KI 1 sampai K1 4 di praktekan seperti acuan
yang dibuat. Dalam penyusunan RPP guru dapat mengembangkan dan
menyesuaikan komponen-komponen rancangan pembelajaran dengan
aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peseta didik dan
lingkungan sekolah. Lalu guru membuat jadwal sesuai dengan tema yang di
dalamnya terdapat beberapa mata pelajaran yang terkait satu sama lain.

Sebelum melakukan proses pembelajaran, guru terlebih dahulu
melihat pemetaan dan Kl & KD kemudian membuat rancangan
pembelajaran atau RPP dengan aktvitas pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi dan lingkungan peserta didik. Yang mana didalamnya terdapat
beberapa komponen yaitu diantaranya kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, materi pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran (kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan

akhir), sumber belajar dan penilaian atau evaluasi. Guru mengembangkan

199 Sunardi, dkk, Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran...,him.1.
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komponen-komponen rancangan pembelajaran yang mengarahkan peserta
didik untuk lebih aktif dan menyenangkan sehingga dapat membantu
peserta didik untuk memahami materi pelajaran. Guru berupaya untuk
menciptakan media dan metode yang bervariasi agar suasana belajar tidak
monoton.

Dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran guru harus menyusun
rancangan pembelajaran yang lengkap (RPP). Rancangan pembelajaran
yang telah disusun secara lengkap menandakan bahwa guru telah
mengetahui tentang tujuan pembelajaran, baik untuk kegiatan di dalam
kelas, laboratorium, maupun lapangan. Tujuan pembelajaran yang akan
dicapai tersebut telah disesuaikan dengan kompetensi inti, kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran. Setelah menentukan tujuan pembelajaran
kemudian guru menentukan kegiatan pembelajaran yang diawali dengan
pendahuluan yang meliputi apersepsi dan melakukan motivasi, kemudian
kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dan diakhiri
dengan kegiatan penutup.

Guru dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan ada beberapa kategori. Yang pertama,
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, maka guru membagi
perhatian langsung kepada peserta didik secara merata dan kadang kepada
peserta didik yang lebih aktif atau pasif. Yang kedua, jika pembelajaran di
laboratorium, guru lebih memilih untuk memberi penjalasan dan urutan
kegiatan di awal dan selanjutnya hanya mengawasi dan mengarahkan
peserta didik. Yang ketiga, jika di lapangan, guru tidak terlalu terlibat
langsung sehingga hanya sebagai fasilitator dan peserta didik yang lebih
aktif dalam mencari informasi.

Dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan guru selalu menanamkan motivasi di awal
pembelajaran atau pendahuluan, dalam proses pembelajaran atau inti, dan

di akhir pembelajaran atau penutup. Guru menekankan dan membiasakan
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karakter-karakter yang baik seperti mandiri, disiplin, sopan santun, dan lain
sebagainya.

Cara guru dalam menggunakan media pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran
yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh yaitu dengan
menggunakan benda-benda yang berkaitan dengan lingkungan sekitar
peserta didik. Untuk sumber belajar guru selalu menyediakan buku-buku
yang sesuai dengan materi yang dajarkan. Guru mengarahkan peserta didik
untuk membuat atau membawa media pembelajaran yang ada di rumah
maupun di lingkungan sekitar mereka, sehingga tidak menyulitkan peserta
didik untuk mencari media pembelajaran yang sesuai.

Media pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran disesuaikan dengan mata pelajarannya atau materi yang
dipelajari. Alat peraga atau media belajar juga perlu disesuaikan dengan
lokasi yang digunakan dalam proses pembelajaran, di dalam kelas atau di
luar kelas. Media pembelajaran dan sumber belajar mengikuti rencana
pembelajaran yang telah dibuat sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Media yang digunakan yaitu benda-benda
yang ada di lingkungan sekitar peserta didik. Untuk sumber belajar guru
selalu menyediakan buku-buku yang sesuai dengan materi yang dajarkan.

. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Kurikulum 2013 menekankan bahwa guru mata pelajaran harus
mengintegrasikan pelajaran TIK dalam setiap pembelajaran.?®* Guru di
MIM Kramat telah memanfaatkan TIK dengan baik karena berdasarkan
hasil wawancara baik dengan guru kelas I, 111, dan V sudah menggunakan
fasilitas LCD projector yang dimiliki oleh sekolah. Dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang diampu,
guru biasanya menggunakan handphone atau smartphone untuk mencari

pengetahuan tambahan. Selain itu guru juga menggunakan laptop dan LCD
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untuk menampilkan gambar maupun video untuk menunjang pembelajaran
sehingga peserta didik lebih tertarik untuk belajar. Selain itu guru juga bisa
print atau memfotokopi materi yang diperoleh dari internet yang bisa
menambah pengetahuan peserta didik.

. Memfasilitasi pengembangan  potensi peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Yang digunakan guru untuk mendorong prestasi yang optimal bagi
peserta didik yaitu dengan memberi tugas tambahan dan PR (Pekerjaan
Rumah). Biasanya guru memberi tugas kelompok dan ditambah dengan
kegiatan di luar kelas seperti mengaji, latihan membaca, dan lain-lain.
Kegiatan lainnya, guru memberi les tambahan yang dilaksanakan sepulang
sekolah bagi peserta didik yang kompetensinya tertinggal. Untuk
mendorong prestasi yang optimal bagi peserta didik dalam pembelajaran
guru perlu menyediakan alat peraga. Buku sebagai sumber belajar juga
harus ada dan lengkap untuk mendorong prestasi peserta didik. Untuk
membuat peserta didik semangat untuk mencapai prestasi, guru juga akan
memberi penghargaan atau hadiah bisa berupa benda, uang, maupun nilai
lebih bagi siswa-siswa yang berprestasi.

Untuk menyediakan kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi peserta didik, guru memfasilitasi kegiatan pembelajaran berupa
praktek-praktek yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari, baik
di dalam kelas maupun di luar kelas. Praktek yang dilaksanakan pun
sederhana dan melibatkan peserta didik secara langsung sehingga dapat
memunculkan kreativitas dan keaktivan peserta didik sehingga peserta
didik terbiasa mengikuti kegiatan pembelajaran yang tidak monoton dan
menuntutnya untuk lebih berani dan kreatif. Guru menyediakan kegiatan
mulai dari cara produksi, proses, hingga hasil. Dari hal tersebut secara tidak
langsung perserta didik terlibat aktif, sehingga perserta didik lebih mudah
memahami karena melaksanakan praktek langsung tidak hanya sekedar

membaca dan menghafalkan suatu materi.
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Mengaktifkan peserta didik juga bisa dengan kegiatan estrakurikuler,
kegiatan tambahan untuk persiapan lomba,dan juga memberikan tugas di
rumah baik secara individu maupun kelompok. Yang perlu dingat bahwa
pelaksanaan kegiatan dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran
harus sesuai keinginan dan potensi peserta didik. Hal ini akan membuat
peserta didik untuk termotivasi dan semangat dalam kegiatan-kegiatan
tersebut.

Seperti menurut Kadir, pembelajaran tematik memiliki prinsip bahwa
belajar itu harus melibatkan peserta didik secara aktif dalam
mengembangkan kreativitas peserta didik serta mencapai sasaran yang telah
ditetapkan.?®® Prinsip-prinsip tersebut harus ditata dalam suasana yang
menyenangkan supaya pembelajaran tetap menggairahkan dan tidak
membosankan bagi peserta didik. Pembelajaran yang demikian akan
mendorong minat dan motivasi peserta didik.

. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.

Dalam proses pembelajaran guru melakukan komunikasi dengan
peserta didik dengan mengutamakan partisipasi peserta didik dan
memberikan pertanyaan terbuka untuk ditanggapi. Guru memberikan
perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik
tanpa menginterupsi, dan diakhiri dengan menjawab dan menjelaskan
pertanyaan/tanggapan tersebut. Dalam interaksi pada proses pembelajaran,
jika peserta didik yang belum atau kesulitan memahami materi yang
disampaikan guru, maka guru mengulanginya dengan bahasa keseharian
peserta didik. Hal tersebut dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif dan mendidik.

Guru dalam memahami strategi berkomunikasi yang efektif, empatik,
dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain dengan cara
memperhatikan peserta didik secara menyeluruh. Seperti memperhatikan
dalam cara peserta didik membaca, cara peserta didik memahami pelajaran,
sikap peserta didik, dsb. Dari hal tersebut guru dapat memahami peserta

202 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, him. 22.
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didik dan dapat berkomunikasi secara efektif, sehingga dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik dengan memberi motivasi dan peserta didik
mudah menerima saran dari guru.

Kegiatan yang dilakukan guru untuk menumbuhkan komunikasi yang
efektif dengan peserta didik yaitu dengan mengenalkan dan memainkan
permainan-permainan tradisional yang sudah jarang dimainkan oleh anak-
anak jaman sekarang. Guru perlu untuk mengenalkan permainan tradisional
kepada peserta didik karena sangat bermanfaat untuk kesehatan dan untuk
menanamkan karakter atau nilai-nilai yang baik seperti nilai kebersamaan,
saling tolong menolong, dan lain sebagainya.

Guru dalam berkomunikasi dengan peserta didik dalam interaksi di
saat kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran, biasanya dengan
menanyakan hal-hal yang terjadi di kehidupan peserta didik sehari-hari.
Selain itu guru juga selalu memberikan motivasi kepada peserta didik
dengan bahasa sehari-hari yang halus dan sopan sehingga dapat dimengerti
dan diterima dengan baik.

Hal di atas sesuai pendapat Sunardi bahwa dengan berkomunikasi
secara empatik, efektif, dan santun dengan peserta didik, membuat suasana
pembelajaran lebih harmonis. Guru tidak diperbolehkan menggunakan
bahasa yang mendidik karena guru sebagai teladan, komunikasi yang
dibangun dalam proses pembelajaran yaitu komunikasi simpatik dan
persuasif.?®

. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Dalam memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu guru
mempelajari dari beberapa aspek. Yang pertama, dari buku daftar nilai yang
mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotorik. Guru harus memahami dan menganalisis nilai per butir soal
sehingga dapat diketahui soal yang tingkatannya sulit, tingkatan sedang,
dan soal yang tingkatannya mudah dan dapat dilihat kesulitan siswa dalam

293 Sunardi, dkk, Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran..., him.34.
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memahami materi dari jawaban soal-soal tersebut. Yang kedua, RPP yang
dibuat sendiri oleh guru, di dalamnya sudah terdapat prinsip-prinsip
penilaian yang harus dilakukan dalam proses evaluasi. Dari nilai peserta
didik itulah, guru dapat mengetahui peserta didik yang sudah memahami
materi dan yang belum. Sehingga guru dapat membuat jam tambahan untuk
peserta didik yang masih kurang nilainya. Yang ketiga, guru dapat
memahami juga prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar dari seminar, workshop, KKG, dan lain-lain.

Cara guru menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu yaitu dengan menyesuaikan Kompetensi Dasar dan
tujuan pembelajaran. Selain itu, guru menggunakan cara membagi dan
mengelompokkan materi kedalam golongan yang penting dan golongan
tidak terlalu penting. Sehingga guru dapat menentukan kelompok materi
yang perlu dilakukan penilaian dan tidak perlu dilakukan penilaian, hal
tersebut dilakukan untuk membedakan kemampuan peserta didik yang
sudah memahami materi yang diajarkan dengan peserta didik yang belum
memahami materi yang diajarkan.

Untuk menentukan prosedur penilaian dan evaluasi, guru akan
melihat pada rancangan pembelajaran. Penilaian bisa dilakukan dengan
tertulis atau praktek atau keduanya tergantung pada materi yang dibahas.
Untuk menentukan prosedur penilaian dan evaluasi, guru juga akan melihat
penyelesaian materi dari setiap tema yang dipelajari. Tema dibagi menjadi
subtema, maka penilaian dilakukan pada masing-masing-masing subtema.
Dalam subtema terdapat mata pelajaran yang nilainya dibuat sendiri-
sendiri, dengan cara menilai dan ketentuan skor setiap soal evaluasi
berbeda-beda.

Intrumen penilaian yang digunakan guru untuk mengevaluasi proses
dan hasil belajar guru yaitu dengan penilaian secara tertulis dan tidak
tertuls. Pada penilaian tertulis guru biasanya memberi soal berupa pilihan
ganda, jawaban singkat maupun uraian. Sedangkan penilaian tidak tertulis
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biasanya dengan tes atau praktek secara lisan maupun membuat
keterampilan. Selain itu, guru juga membuat buku nilai untuk mengamati
sikap siswa. Cara mengembangkan instrument penilaian, evaluasi proses,
dan hasil belajar dengan membuat soal-soal yang beragam sehingga
jawaban peserta didik juga beragam maka nilai tiap soal menjadi berbeda-
beda tiap peserta didik.

Cara guru mengadministrasian penilaian proses dan hasil belajar yaitu
dengan daftar nilai. Setiap selesai penilaian proses dan hasil belajar guru
akan memasukan hasil belajar ke buku daftar nilai. Di dalam Kurikulum
2013 terdapat tiga penilaian yaitu penilaian sikap, penilaian keterampilan
dan juga penilaian pengetahuan. Yang pertama, nilai pengetahuan yang
terdiri dari nilai ulangan harian, nilai ulangan tengah semester dan ulangan
akhir semester ke dalam buku daftar nilai. Yang kedua, nilai praktek, yang
akan dinilai setiap pertemuan. Yang ketiga nilai sikap, bisa dilihat dari
interaksi sosial antara peserta didik dengan lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Nilai tersebut akan dibagi pada masing-masing
KD, setelah selesai nilai tersebut digabung setiap mata pelajaran, kemudian
dianalisis terlebih dahulu. Setelah dianalisis, nilai baru bisa dimasukan pada
daftar nilai. Jika ada peserta didik yang belum mencapai KKM maka
dilakukan remedial dan bagi peserta didik yang sudah tuntas KKM bisa
melanjutkan mengerjakan pengayaan. Pada akhirnya, nilai peserta didik
yang masuk dalam daftar nilai sudah tuntas sesuai dengan acuan KKM.

Cara guru melakukan analisis hasil penilaian yaitu dengan melihat
catatan hasil penilaian di buku nilai. Nilai dikoreksi berdasarkan panduan
penilaian yang telah dibuat guru dalam RPP. Nilai yang sudah mencapai
KKM dimasukan ke dalam buku nilai, dan peserta didik akan diberi materi
dan soal tambahan untuk menambah nilai. Sedangkan peserta didik yang
nilainya belum mencapai KKM harus mengulang materi dan diberi PR atau
tugas. Jika nilainya sudah mencapai KKM baru bisa dihitung tuntas, apabila
nilai remidialnya bagus guru akan memberi nilai tambahan melebihi nilai

batas KKM sebagai bonus.
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Cara guru dalam melakukan evaluasi proses dan hasil belajar yaitu
dengan bentuk tes dan nontes dan secara perorangan maupun kelompok.
Evaluasi dalam bentuk tes bisa dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan,
maupun penilaian keterampilan atau praktek. Nontes dilaksanakan dalam
bentuk pengamatan kepada peserta didik selama proses pembelajaran.
Untuk mencapai kompetensi tertentu guuru menyusun alat penilaian yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran seperti yang tertulis dalam RPP. Selain
itu, guru melakukan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian.
Selain penilaian formal yang dilaksanakan, guru juga akan mengumumbkan
hasil serta implikasi penilaian kepada peserta didik seperti tentang tingkat
pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dipelajari.

Menurut Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen, guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada jenjang pendidikan anak usia dini, baik jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.?®*

. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Guru  menganalisis  hasil  penilaian dan evaluasi untuk
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan
remidial dan pengayaan. Peserta didik yang memiliki hasil penilaian yang
kurang dari KKM yang ditentukan tentu akan mengulang ujian atau disebut
remedial hingga mencapai kompetensi yang diharapkan. Sedangkan untuk
peserta didik yang sudah memenuhi KKM akan diberi tugas tambahan
berupa pengayaan untuk meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut juga
bisa menjadi evaluasi bagi guru untuk lebih memahami peserta didik serta
merancang pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik.

Cara guru dalam mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi
kepada pemangku kepentingan dilakukan dengan dua cara. Yang pertama,

dengan langsung diumumkan hasilnya kepada peserta didik. Komunikasi

204 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang No.1 Tahun 2005..., him.2.
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secara langsung dilakukan guru, sekaligus untuk memotivasi peserta didik,
untuk meningkatkan dan mempertahankan nilai yang didapat. Untuk
mengkomunikasikan hasil penilaian tugas harian dan ulangan kepada
peserta didik dengan keterangan perlu belajar, sudah bagus, perlu
ditingkatkan. Dengan begitu peserta didik mengetahui kesalahannya baik
secara penulisan atau jawaban yang sudah lengkap atau belum. Yang kedua
mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada orang tua dengan
memberikan hasil raport setiap akhir semester atau tengah semester. Orang
tua juga harus memberi tanda tangan sebagai bukti otentik penerimaan hasil
belajar peserta didik.

Pemahaman guru terhadap peserta didik dipengaruhi oleh hasil
penilaian dan evaluasi pembelajaran. Dari analisis hasil penilaian dan
evaluasi pembelajaran peserta didik, guru bisa mengetahui tingkat
kecerdasan siswa atau tingkat intelektual siswa. Pada proses pembelajaran,
sikap peserta didik yang aktif dan fokus memperhatikan pembelajaran serta
selalu memberi respon atas pertanyaan-pertanyaan tentang pembelajaran
yang diberikan guru maka peserta didik tersebut memahami apa yang
disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran tersebut dan dianggap
memiliki interaksi timbal balik yang baik antara peserta didik dan guru.

Informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, kualitas guru dan juga untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik. Selain itu, bisa digunakan untuk
menentukan tingkatan soal yang mudah, sedang, dan sulit sehingga guru
dapat melihat kemampuan siswa. Maka rancangan pembelajaran
selanjutnya bisa menyesuaiakan kemampuan siswa, sehingga kualitas
pembelajaran meningkat dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
efektif dan efisien.

Hal tersebut sama seperti Sunardi, bahwa hasil penilaian dan evaluasi
dimanfaatkan untuk merancang program remedial dan pengayaan. Program
remedial dilaksanakan untuk membantu peserta didik yang mengalami

kesulitan dalam memahami materi pelajaran agar mencapai hasl belajar
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yang lebih baik.?®® Kegiatan pengayaan dilaksanakan guna memanfaatkan
sisa waktu bagi siswa yang cepat menguasai kompetensi  untuk
memperdalam penguasaan materi pelajaran yang berupa tugas belajar
sehingga tercapai tingkat perkembangan yang optimal.

Memanfaatkan hasil refleksi untuk pengembangan pembelajaran.

Menurut Sunardi, refleksi pembelajaran perlu dilakukan guru untuk
mengetahui kekurangan dan kelemahan dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan.?®® Dengan mengetahui kekurangan dan kelemahan dalam
melaksanakan pembelajaran, guru dapat memperbaiki pembelajaran
berikutnya.

Di MIM Kramat, sebelum guru menutup pembelajaran, guru
melakukan tindakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran yang telah dilaksanakan dan merangkum
materi yang telah dibahas bersama-sama dengan peserta didik. Guru dalam
melaksanakan refleksi  pembelajaran, menyampaikan kesimpulan
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan motivasi kepada peserta didik
untuk memperbaiki kekurangan dalam setiap pembelajaran yang telah
dilakukan dan sebaliknya.

Guru menggunakan hasil refleksi dan masukan dari peserta didik
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, serta perbaikan dan
pengembangan pembelajaran. Guru bisa mencatat hasil refleksi dan
mempelajari lebih lanjut, kemudian dianalisis dengan jurnal-jurnal
pendidikan atau pembelajaran. Sehingga, guru dapat membuat rancangan
pembelajaran yang lebih sesuai, membuat materi-materi tambahan, dan lain
sebagainya.

295 Synardi, dkk, Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran..., him.73
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Kompetensi

Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di Ml Muhammadiyah Kramat

Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas”, peneliti mengambil kesimpulan

tentang Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di kelas I,

I, dan V MI Muhammadiyah Kramat berdasarkan cara guru dalam

melakukan proses belajar mengajar. Pada proses belajar mengajar itu, guru Ml

Muhammadiyah Kramat telah melakukan komponen-komponen dalam

kompetensi pedagogik sebagaimana yang tercantum dalam Permendiknas

No0.16 Tahun 2007 yang meliputi:

1. Memahami karakteristik peserta didik yaitu dengan melihat tingkah
lakunya sehari-hari di kelas maupun di luar kelas.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yaitu dengan
menyediakan metode dan strategi pembelajaran yang bervariasi.

3. Mengembangkan  kurikulum yaitu dengan membuat RPP yang
dikembangkan dari silabus.

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yaitu dengan membuat
rancangan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yaitu menggunakan
LCD dan laptop.

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik yaitu dengan
melaksanakan praktek-praktek langsung mengenai materi yang dibahas.

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
yaitu dengan memahami bahasa keseharian dan partisipasi peserta didik di
kelas.

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar yaitu
dengan membuat intrumen penilaian (tes atau nontes), menganalisis, dan

mengadministrasikannya.
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9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk mengidentifikasi topik
yang sulit dan kesulitan belajar peserta didik.

10. Melakukan tindakan reflektif dengan menguji pemahaman peserta didik
tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan.

. Saran-saran

Dalam proses penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik di Ml Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran

Kabupaten Banyumas, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan untuk terus memotivasi dan
membina para guru di Ml Muhammadiyah Kramat untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru dan kualitas pembelajaran.

2. Bagi guru, untuk mempertahankan kompetensi pedagogik guru yang
telah dilaksanakan dan meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih
baik dan lebih kreatif lagi dalam penggunaan media serta metode
pembelajaran.

3. Bagi siswa, untuk tetap semangat dalam belajar dan beribadah, agar
menjadi orang yang sukses dan berguna bagi nusa, bangsa, dan agama.

4. Bagi pembaca, peneliti berharap skripsi ini bisa bermanfaat dan

menambah khasanah keilmuan.
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Lampiran 1

FOTO KEGIATAN WAWANCARA DAN OBSERVASI

Wawancara Kepala Ml Muhammadyah Kramat (Ibu Dani Arum Saputri, S.Pd.)
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI

A. PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH

Alur Wawancara

1.
2.

4.
5.

Ucapan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancara.
Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara dan tujuan wawancara
dilakukan.

Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman,
harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.

Catat seluruh pembicaraan.

Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu terbatas saat itu.

Pertanyaan:

1.

Menurut ibu, bagaimana gambaran umum kompetensi pedagogik guru di
MIM Kramat?

Upaya apa yang dilakukan madrasah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di MIM Kramat?

Bagaimana pemahaman dan pelaksanaan kompetensi pedagogik di MIM

Kramat?

B. PEDOMAN WAWANCARA GURU

1.

Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik,

moral, spiritual, social, kultural, emosional, dan intelektual

a. Bagaimana guru memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan
dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan

latar belakang sosial- budaya?

b. Bagaimana guru mengidentifikasi potensi peserta didik dalam

pembelajaran tematik?

c. Bagaimana guru mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam

pembelajaran tematik?
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Bagaimana guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik?

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

a.

b.

Bagaimana guru memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip

pembelajaran yang mendidik terkait dengan pembelajaran tematik?

Bagaimana guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam

pembelajaran tematik?

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu

a. Bagaimana guru memahami  prinsip-prinsip  pengembangan
kurikulum?

b. Bagaimana guru menentukan tujuan pembelajaran yang diampu?

c. Bagaimana guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran tematik?

d. Bagaimana guru memilih materi pembelajaran tematik yang terkait
dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran?

e. Bagaimana guru menata materi pembelajaran secara benar sesuai
dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik?

f. Bagaimana guru mengembangkan indikator dan instrumen penilaian?

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

a.

Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran

yang mendidik?

Bagaimana guru mengembangkan komponen-komponen rancangan

pembelajaran?
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c. Bagaimana guru menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan?

d. Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas,

di laboratorium, dan di lapangan?

e. Bagaimana guru menggunakan media pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

utuh?

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran

a. Bagaimana guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

dalam pembelajaran yang diampu?

Memfasilitasi ~ pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimliki

a. Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk

mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal?

b. Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk

mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya?
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

a. Bagaimana guru memahami berbagai strategi berkomunikasi yang

efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain?

b. Bagaimana guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi

kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara siklikal?

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
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Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran

yang diampu?

Bagaimana guru menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar
yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik

mata pelajaran yang diampu?

Bagaimana guru menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses

dan hasil belajar?

Bagaimana guru mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belajar?

Bagaimana guru mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai

instrumen?

Bagaimana guru menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar

untuk berbagai tujuan?

Bagaimana guru melakukan evaluasi proses dan hasil belajar?

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

a.

Bagaimana guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi

untuk menentukan ketuntasan belajar?

Bagaimana guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi

untuk merancang program remedial dan pengayaan?

Bagaimana guru mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi

kepada pemangku kepentingan?

Bagaimana guru memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran?
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10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

a. Bagaimana guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan?

b. Bagaimana guru memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan

pengembangan pembelajaran dalam pembelajaran tematik?

LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal
Kelas
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

No.

Aspek Yang Dilihat Penilaian Keterangan
Ya | Tidak

=

Kegiatan Pendahuluan
Guru hadir tepat waktu ke kelas?
Guru menyapa peserta didik ketika
masuk kelas?
Guru mengecek kehadiran peserta
didik?
Guru menyampaikan judul materi
atau tema yang akan dipelajari dan
kompetensi yang hendak dicapai
dalam pembelajaran?
Guru menyampaikan butir
kompetensi sikap yang hendak
dikembangkan?
Kegiatan Inti
Guru mengarahkan peserta didik
untuk melaksanakan sikap spiritual
seperti:

- Berdoa
Beribadah
Bersyukur
Berserah diri ketika
mengalami kegagalan
Menjaga lingkungan hidup
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10.

- Menghormati orang lain
Kemampuan guru  mengarahkan
peserta didik untuk melaksanakan
sikap sosial seperti:

- Jujur

- Tanggung jawab

- Disiplin

- Gotong royong

- Toleransi

- Percayadiri

- Santun
Kemampuan guru  mengarahkan
peserta didik untuk mengidentifikasi
berbagai  kejadian  yang ada

dilingkungannya berhubungan
dengan sikap spiritual dan sosial.
Kemampuan guru untuk

mengarahkan peserta didik untuk
menggunakan  beragam  sumber
pembelajaran terkait dengan sikap
spiritual dan sosial.

Kemampuan  guru  memadukan
penggunaan berbagai media
pembelajaran seperti menampilkan
slide, gambar-gambar, peristiwa,
menampilkan cerita hidup para tokoh,
video, film-film pendek terkait
dengan materi.

Kemampuan guru dalam menerapkan
berbagai metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi seperti
ceramah, diskusi, tanyajawab, inkuiri
dan observasi.

Kemampuan guru dalam
mengarahkan peserta didik untuk
terlibat secara aktif menganalisis dan
mengomentari materi yang disajikan
melalui berbagai media.

Kemampuan guru dalam
mengarahkan siswa untuk
bekerjasama melalui tugas kelompok.
Kemampuan guru dalam

mengarahkan peserta didik untuk
bersaing  secara  sehat dalam
meningkatkan prestasi belajar.

Kemampuan guru dalam




132

11.

12.

13.

mengarahkan peserta didik untuk
membuat  laporan  tugas  yang
dilakukan secara individu/kelompok.
Kemampuan guru untuk
mengarahkan peserta didik agar tepat
waktu/disiplin dalam mengumpulkan
tugas.

Guru merespon dan menghargai hasil
kerja atau tugas peserta didik.

Guru memberikan konfirmasi
terhadap hasil tugas yang telah
dikerjakan peserta didik.

Kegiatan Penutup

Kemampuan guru dalam
mengarahkan siswa untuk bersama-
sama melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah
dilalui.

Cara guru dalam merespon kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui,
Kemampuan guru dalam menutup
pembelajaran.

Evaluasi

Kemampuan guru dalam
menggunakan berbagai teknik
penilaian dalam melihat

perkembangan sikap spiritual dan
sosial siswa.

Kemampuan guru dalam
menggunakan berbagai instrumen
penilaian.

Kemampuan guru dalam mengamati
sikap yang ditunjukkan oleh peserta
didik.
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Lampiran 3

HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI

E. WAWANCARA KEPALA MADRASAH

Hari, tanggal : Jumat, 17 Januari 2020
Tempat : Ruang Kepala Madrasah
Narasumber > Ibu Dani Arum Saputri, S.Pd.

4. Menurut ibu, bagaimana gambaran umum kompetensi pedagogik guru di

MIM Kramat?

Jawab: Untuk kompetensi pedagogik Insya Alloh sudah menjalankan,
seperti kedisiplinan dalam kerja dan dalam proses mengajar saat
awal semester harus membuat rpp sesuai silabus, prota & promes
dari semester 1 sampai semester 2. Guru harus bisa meguasai anak,
harus mengetahui karakter-karakter anak di dalam kelas maupun di
luar kelas. Jika di kehidupan sosial guru memberi contoh atau
teladan yang baik bagi siswa.

5. Upaya apa yang dilakukan madrasah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di MIM Kramat?

Jawab: Otomatis mengikuti workshop-workshop dan seminar terutama
terutama tentang kurikulum 2013. Korwilcam dan dinas
mengadakan workshop untuk memberi bekal pada guru
mengenai masalah RPP dan penilaian. Dari kementrian agama
belum diadakan workshop, jadi kami mengikuti workshop-
workshop mandiri, sekolah yang membayar. InsyaAlloh teman-
teman aktif mengikuti KKG, karna kita harus bisa mencari
sendiri untuk membuat KKG aktif lagi.

6. Apa saja faktor yang mendukung dalam peningkatan kompetensi
pedagogik di MIM Kramat?

Jawab: Faktornya banyak, yang pertama dari diri guru itu sendiri. Guru
harus mempunyai niat dari dalam hati, niat untuk berubahan, niat

untuk meningkatkan lagi etos kerjanya, dan keprofesionalannya.
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Yang kedua, dari sekolahan, otomatis harus sering mengikuti
workshop-workshop dan seminar, sekolah memberi waktu luang
untuk bisa mengikuti workshop. Menurut saya, workshop itu
bermanfaat bagi guru, sehingga bisa meningkatkan etos kerjanya,
keprofesionalannya.

7. Bagaimana pemahaman dan pelaksanaan kompetensi pedagogik di MIM

Kramat?

Jawab: Untuk pemahaman masing-masing guru otomatis sudah paham,
apa tugas dan kewajibannya. Tetapi untuk pelaksanaan itu
tergantung gurunya masing-masing. Ada yang sudah benar-benar
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai guru, ada yang sedang-
sedang, ada juga yang sedikit rendah. Untuk yang rendah kadang
disentil sama kepala, insyaAlloh ada perubahan seperti itu. Kalo
dari kepala sekolah membina guru ya dengan rapat, yang secara
resmi sebulan satu atau dua kali.

F. WAWANCARA GURU
1. Wawancara Guru Kelas 1

Hari, tanggal : Sabtu, 13 Januari 2020

Tempat : Ruang Kelas 1

Narasumber : lbu Maryati, M.Pd.

11. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek

fisik, moral, spiritual, social, kultural, emosional, dan intelektual

e. Bagaimana guru memahami Kkarakteristik peserta didik yang
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,

spiritual, dan latar belakang sosial- budaya?

Jawab: Saya melihat kepada peserta didik satu persatu. Dikarenakan
kelas 1 merupakan awal peserta didik masuk di Madrasah
Ibtidaiyah, maka memerlukan waktu yang cukup lama
untuk memahaminya dan tidak mudah untuk mengubah

pola belajar peserta didik dari TK ke kelas 1. Saya
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memerlukan waktu sekitar 3 bulan untuk memahami
karakteristik peserta didik baik dari intelektual, sikap,
keterampilan, dll.

f. Bagaimana guru mengidentifikasi potensi peserta didik dalam

pembelajaran tematik?

Jawab: Saya melihat saat proses pembelajaran, karena dalam proses
pembelajaran dapat dilihat kecenderungan kesukaan peserta
didik terhadap mata pelajaran tertentu yang bisa menjadi
indikator potensinya. Sikap dan cara berkomunikasi peserta
didik juga bisa mengidentifikasi potensi peserta didik.
Selain itu potensi peserta didik juga dapat diidentifikasi
dengan nilai, guru dapat mengetahui potensi siswanya saat
diadakan evaluasi.

g. Bagaimana guru mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik
dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Saya mencari tahu latar belakang peserta didik, karena setiap

peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.

Nah dari situ bisa diketahui bekal-ajar yang sesuai untuk

peserta didik. Saya biasanya melihat keseharian peserta

didik seperti cara peserta didik bersosial dan berkomunikasi

dengan lingkungannya, pengamalan ibadahnya, dan
perkembangan kecerdasan peserta didik.

h. Bagaimana guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik

dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Saya melihat sikap peserta didik di kelas maupun di luar
kelas, juga dengan melihat proses dan hasil belajar masing-
masing peserta didik. Bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar atau belum memahami materi yang telah

dipelajari, saya beri les tambahan sepulang sekolah supaya
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peserta didik bisa benar-benar paham dengan pelajaran
tersebut. Selain itu, saya juga selalu memberikan soal atau
kuis sebelum pulang untuk menguji pemahaman peserta
didik.

12. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik

c. Bagaimana guru memahami berbagai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan pembelajaran

tematik?

Jawab: Saya biasanya mengikuti kegiatan workshop, seminar,
maupun melakukan study banding mengenai pembelajaran
tematik. Selain itu, juga membaca buku-buku referensi
mengenai kurikulum 2013 maupun mengenai pembelajaran
tematik.

d. Bagaimana guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam

pembelajaran tematik?

Jawab: Dalam proses pembelajaran dilakukan dengan teknik
pembelajaran yang bervariasi seperti mengajarkan peserta
didik untuk melaksanakan kerja kelompok atau diskusi.
Selain itu, dalam pembelajaran di kelas juga dapat
dilakukan dengan bermain peran. Dengan teknik yang
bervariasi ini akan menjadikan anak kreatif dan terjalin
kerja sama serta pembelajaran dapat berjalan dengan baik
dengan hasil yang baik pula.

13. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran

yang diampu

g. Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip  pengembangan

kurikulum?
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Jawab: Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum saya pahami
dengan perangkat pembelajaran, perangkat pembelajaran
menuntun untuk melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum diantaranya seperti silabus, RPP
(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran), Kl (Kompetensi
Inti), dan KD (Kompetensi Dasar).

h. Bagaimana guru menentukan tujuan pembelajaran yang diampu?

Jawab: Dengan Kl dan KD serta indikator pembelajaran yang harus
dicapai peserta didik dalam pertemuan, subtema maupun
tema yang sedang dipelajari.

i. Bagaimana guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk

mencapai tujuan pembelajaran tematik?

Jawab: Di kelas satu dalam pembelajaran kebanyakan dilakukan di
kelas dan masih di lingkungan sekolah. Saya menekankan
kepada media pembelajaran sederhana yang bisa dipahami
dan dipraktekkan langsung oleh peserta didik. Selain itu, ada
metode bermain peran untuk menambah pengalaman belajar
peserta didik. Fokus belajar peserta didik di kelas satu yang
lebih banyak kepada kemampuan untuk bisa membaca dan
menulis menyebabkan lebih banyak memberi pengalaman
peserta didik untuk membaca dialog di depan kelas maupun
menghitung dengan benda-benda di sekitar.

j. Bagaimana guru memilih materi pembelajaran tematik yang terkait

dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran?

Jawab: Tergantung jadwal yang saya buat setiap minggu. Saya
biasanya memberi materi sesuai tema, subtema, dan
pertemuan yang telah dibuat, namun tetap memahami kondisi

dan kemampuan peserta didik.
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. Bagaimana guru menata materi pembelajaran secara benar sesuai

dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik?

Jawab: Ya disesuaikan dengan Prota, Promes, dan RPP yang telah

dibuat sebelum pembelajaran dimulai setiap semester.

. Bagaimana guru mengembangkan indikator dan instrumen

penilaian?

Jawab: Indikator memang harus dibuat banyak, karena harus
menyesuaikan Kompetensi Dasar. Dalam pengembangan
indikator harus disesuaikan dengan buku ajar dan
lingkungan, jika indikator yang disajikan dirasa terlalu
berat bagi peserta didik, maka perlu diolah lagi sehingga
bisa dikembangkan menjadi instrumen penilaian.

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

. Bagaimana guru  memahami  prinsip-prinsip  perancangan

pembelajaran yang mendidik?

Jawab: Saya mengacu pada pemetaan dalam pembelajaran tematik.
lya harus memahami dan membuat program tahunan dan
program semester untuk merancang pembelajaran yang
mendidik.

. Bagaimana guru mengembangkan komponen-komponen rancangan

pembelajaran?

Jawab: Lihat dari pemetaan kemudian dikembangkan menjadi KI

dan KD, maka guru dapat menyusun RPP.

. Bagaimana guru menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap,

baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan?

Jawab: Rancangan pembelajaran yang lengkap harus memiliki tujuan
pembelajaran yang akan dicapai jadi dapat ditentukan

kegiatan pembelajaran yang diawali dengan pendahuluan
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yang mana meliputi apersepsi dan motivasi, kegiatan inti
yang meliputi eksplorasi dan konfirmasi, dan kegiatan
penutup.

i. Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran yang mendidik di

kelas, di laboratorium, dan di lapangan?

Jawab: Saya menggunakan penanaman motivasi di awal
pembelajaran atau pendahaluan, dalam proses pembelajaran
atau inti, dan di akhir pembelajaran atau penutup. Saya
membiasakan karakter-karakter seperti harus mampu mandiri
dengan tidak ditunggu orang tua saat belajar di sekolah, dapat
menulis dan mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang
lain, dll. Peserta didik juga dibiasakan untuk melaksanakan
piket kebersihan, berangkat tepat waktu, sopan santun, dan
lain sebagainya.

j. Bagaimana guru menggunakan media pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

utuh?

Jawab: Di kelas satu, menggunakan buku pelajaran sebagai sumber
belajar dan media pembelajaran dibuat dengan sederhana.
Dikarenakan peserta didik yang belum bisa berfikir
kompleks, maka media pembelajaran harus mudah dipahami
anak.

15. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran

b. Bagaimana guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

dalam pembelajaran yang diampu?

Jawab: Biasanya menggunakan handphone atau smartphone untuk

mencari pengetahuan tambahan. Selain itu, guru juga
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menggunakan LCD untuk menampilkan gambar maupun

video untuk menunjang pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimliki

C.

17.

Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal?

Jawab: Di kelas satu, saya lebih memfokuskan kepada kegiatan
calistung (baca tulis hitung). Kegiatan ini dilaksanakan
sepulang sekolah dan setiap peserta didik diberi kartu atau
catatan kecil untuk memantau perkembangan peserta didik.

Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran

untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk

Kreativitasnya?

Jawab: Saya memfasilitasi kegiatan pembelajaran berupa praktek-
praktek yang berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik

C.

Bagaimana guru memahami berbagai strategi berkomunikasi yang
efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk

lain?

Jawab: Saya biasanya tanya kepada guru lain atau kepala sekolah
mengenai pembelajaran agar mudah dimengerti oleh peserta
didik

Bagaimana guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan

santun.dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam

interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara
siklikal?
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Jawab: Biasanya dengan menanyakan hal-hal yang terjadi di
kehidupan peserta didik sehari-hari. Selalu memberikan
motivasi kepada peserta didik dengan cara yang halus dan
sopan sehingga dapat diterima dengan baik.

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

h. Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran

yang diampu?

Jawab: Dengan melihat RPP yang dibuat sendiri oleh guru sehingga
di dalamnya sudah terdapat prinsip-prinsip penilaian yang

harus dilakukan dalam proses evaluasi.

i. Bagaimana guru menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar

yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik

mata pelajaran yang diampu?

Jawab: Menyesuaikan Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran.

j. Bagaimana guru menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses

dan hasil belajar?

Jawab: Melihat pada RPP karena di dalam RPP sudah dibuat cara

menilai dan ditentukan skor setiap soal evaluasi.

. Bagaimana guru mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belajar?

Jawab: Dengan penilaian secara tertulis dan tidak tertulis. Pada
penilaian tertulis berupa pilihan ganda, jawaban singkat
maupun uraian. Sedangkan penilaian tidak tertulis biasanya
dengan tes atau praktek secara lisan maupun membuat
keterampilan. Selain itu, juga membuat daftar nilai untuk

mengamati sikap siswa.
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I. Bagaimana guru mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai

instrumen?

Jawab: Dengan buku daftar nilai.
m.Bagaimana guru menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar

untuk berbagai tujuan?

Jawab: Melihat catatan hasil penilaian di buku nilai.
n. Bagaimana guru melakukan evaluasi proses dan hasil belajar?

Jawab: Dengan cara penilaian per individu maupun per kelompok.
Cara melakukan evaluasi menggunakan hasil penilaian untuk
menentukan ketuntasan belajar.

19. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

e. Bagaimana guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi

untuk menentukan ketuntasan belajar?

Jawab: Nilai KKM setiap mapel berbeda-beda sehingga peserta didik
yang harus remidial yang nilainya dibawah KKM.
f. Bagaimana guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi

untuk merancang program remedial dan pengayaan?

Jawab: Untuk merancang program remedial dan pengayaan.
g. Bagaimana guru mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi

kepada pemangku kepentingan?

Jawab: Langsung dibagi ke peserta didik dan orang tua berupa
raport.
h. Bagaimana guru memanfaatkan informasi hasil penilaian dan

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran?
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Jawab: Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kualitas guru
dan juga meningkatkan minat belajar peserta didik.
20. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran

c. Bagaimana guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

telah dilaksanakan?

Jawab: Ya, menyampaikan pengembangan pembelajaran yang
telah dilaksanakan dan memotivasi agar anak bisa dan
paham tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Untuk kelas satu harus berkali-kali diulang materinya agar
benar-benar paham

d. Bagaimana guru memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Wawancara Guru Kelas 3
Hari, tanggal : Selasa, 16 Januari 2020
Tempat : Ruang Kelas 3
Narasumber : Bapak Handoko, S.Pd.I
a. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek

fisik, moral, spiritual, social, kultural, emosional, dan intelektual

1) Bagaimana guru memahami karakteristik peserta didik yang
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,
spiritual, dan latar belakang sosial- budaya?

Jawab: Ya dilihat dari sudut pandang guru dalam melihat peserta
didik bisa dari sifat atau watak peserta didik dari perilaku
atau gerak-gerik setiap hari, baik dalam proses

pembelajaran maupun di luar pembelajaran
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2) Bagaimana guru mengidentifikasi potensi peserta didik dalam
pembelajaran tematik?

Jawab: Melakukan pendekatan-pendekatan tertentu sehingga
peserta didik lebih terbuka dan bisa diidentifikasi
potensinya dan  saya  beri  saran-saran  untuk
mengembangkannya

3) Bagaimana guru mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik

dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Dengan melihat peserta didik di dalam kelas saat guru
mensimulasikan pembelajaran.
4) Bagaimana guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik
dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Dengan memberi pertanyaan-pertanyaan tentang materi
apakah sudah dipahami peserta didik atau belum dan bagian
mana yang belum dipahami.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

1) Bagaimana guru memahami berbagai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan pembelajaran

tematik?

Jawab: Mengikuti kegiatan workshop, seminar, membaca buku.
2) Bagaimana guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam

pembelajaran tematik?

Jawab: Dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan bermain peran.
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu
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1) Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip pengembangan

kurikulum?

Jawab: Saya mengikuti KKG (Kelompok Kerja Guru) dimana
dalam perkumpulan tersebut disosialisasi masalah
mengenai kurikulum. Karena setiap tahun pasti ada
perubahan atau perbaikan sistem kurikulum.

2) Bagaimana guru menentukan tujuan pembelajaran yang diampu?

Jawab: Dari materi atau tema pelajaran yang akan disampaikan.
Setelah itu, baru bisa ditentukan tujuan pembelajarannya
3) Bagaimana guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai

untuk mencapai tujuan pembelajaran tematik?

Jawab: Dengan media atau alat pembelajaran, praktek langsung,
dan membuat keterampilan. Bisa juga dengan eksplorasi
lingkungan sekitar, mengamati makhluk di sekitarnya,
belajar sambil bermain, dsb.

4) Bagaimana guru memilih materi pembelajaran tematik yang

terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran?

Jawab: Tergantung tema, subtema, dan pertemuan yang telah
dibuat, namun tetap memahami kondisi dan kemampuan
peserta didik.

5) Bagaimana guru menata materi pembelajaran secara benar sesuai

dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik?

Jawab: Disesuaikan dengan tema yang di dalamnya terdapat
beberapa mata pelajaran yang digabungkan dan dikaitkan
satu sama lain. Saya menyesuaikan jadwal yang sudah
ditetapkan dan dibuat setiap seminggu sekali.

6) Bagaimana guru mengembangkan indikator dan instrumen

penilaian?
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Jawab: Ya ituharus disesuaikan dengan buku ajar dan lingkungan,
untuk membuat instrumen penilaian yang sesuai dengan

indikator.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimana guru memahami  prinsip-prinsip  perancangan

pembelajaran yang mendidik?

Jawab: Saya mengacu pada pemetaan dalam pembelajaran tematik.
Bagaimana guru mengembangkan komponen-komponen rancangan

pembelajaran?

Jawab: Dari silabus, yang pada akhirnya bisa dibuat RPP..
Bagaimana guru menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di dalam Kkelas, laboratorium, maupun

lapangan?

Jawab: Saya dibuat dengan melihat silabus sehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan efektif.
Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran yang mendidik di

kelas, di laboratorium, dan di lapangan?

Jawab: Saya menekankan pada pengarahan-pengarahan kepada
peserta didik sebelum pelaksanaan pembelajaran.
Bagaimana guru menggunakan media pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

utuh?

Jawab: Ya disesuaikan dengan mata pelajarannya atau materi yang

dipelajari..

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran
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1) Bagaimana guru memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi dalam pembelajaran yang diampu?

Jawab: Biasanya menggunakan LCD, misalnya guru bisa
menjelaskan materi dengan memperlihatkan gambar-
gambar yang terkait dengan materi tersebut dan
memperlihatkan video berupa cerita atau film yang
dikaitkan dengan mata pelajaran.

Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimliki

1) Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran

untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal?

Jawab: Menyediakan alat peraga, sumber belajar harus ada dan
lengkap untuk mendorong prestasi peserta didik. Untuk
membuat peserta didik semangat, biasanya diberi
penghargaan atau hadiah bisa berupa benda, uang, maupun
nilai lebih bagi siswa-siswa yang berprestasi..

2) Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk

kreativitasnya?

Jawab: Yaitu membuat kegiatan pembelajaran sesuai keinginan
dan potensi peserta didik. Nanti peserta didik untuk
termotivasi dan semangat dalam kegiatan pembelajaran.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik

1) Bagaimana guru memahami berbagai strategi berkomunikasi yang
efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk

lain?
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Jawab: Dengan memperhatikan peserta didik dalam cara

membacanya, cara memahami pelajarannya, sikapnya, dsb.
Bagaimana guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun.dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam
interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara
siklikal?

Jawab: Biasanya menggunakan bahasa sehari-hari yang digunakan
peserta didik. Tapi tetap mengajarkan unggah-ungguh dan
bahasa yang sopan ketika peserta didik akan

berkomunikasi dengan guru.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

1)

2)

3)

4)

Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran

yang diampu?

Jawab: Dengan melihat RPP.
Bagaimana guru menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar
yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan

karakteristik mata pelajaran yang diampu?

Jawab: Dengan mengelompokan materi atau soal yang sulit dan
yang mudabh.
Bagaimana guru menentukan prosedur penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belajar?

Jawab: Saya melihat pada rancangan pembelajarannya
Bagaimana guru mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belajar?

Jawab: Itu dengan mengolah dari materi-materi yang akan

disampaikan..
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5) Bagaimana guru mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai

instrumen?

Jawab: Mencatat nilai pengetahuan, nilai praktek, nilai sikap, dan
akan dimasukkan ke buku daftar nilai.
6) Bagaimana guru menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belajar untuk berbagai tujuan?

Jawab: Melihat catatan hasil penilaian di buku nilai.

7) Bagaimana guru melakukan evaluasi proses dan hasil belajar?

Jawab: Evaluasi proses dengan cara pengamatan kepada peserta
didik selama proses pembelajaran. Hasil belajar dengan
soal-soal yang dikerjakan peserta didik, dan dikoreksi guru.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

1) Bagaimana guru menggunakan informasi hasil penilaian dan

evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar?

Jawab: Untuk merancang program remedial.
2) Bagaimana guru menggunakan informasi hasil penilaian dan

evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan?

Jawab: untuk merancang program remedial dan pengayaan jadi
saya tahu materi yang sulit atau mudah bagi peserta didik,
3) Bagaimana guru mengkomunikasikan hasil penilaian dan

evaluasi kepada pemangku kepentingan?

Jawab: Caranya itu diumumkan ke peserta didik, dan orangtua
diakhir semester.

4) Bagaimana guru memanfaatkan informasi hasil penilaian dan

evaluasi  pembelajaran  untuk  meningkatkan  kualitas

pembelajaran?
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Jawab: Untuk menentukan tingkatan soal mudah, sedang, dan sulit
sehingga guru dapat melihat kemampuan kebanyakan
siswa.

J.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

1) Bagaimana guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

telah dilaksanakan?

Jawab: Dengan merangkum materi yang telah dibahas bersama-
sama dengan peserta didik agar mereka tidak lupa dan juga
dengan memberikan PR atau tugas

2) Bagaimana guru memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan

pengembangan pembelajaran dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
3. Wawancara Guru Kelas 5
Hari, tanggal : Selasa, 7 Januari 2020
Tempat : Ruang Kelas 5
Narasumber : Ibu Emi Amanatun, S.Pd.I
a. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek

fisik, moral, spiritual, social, kultural, emosional, dan intelektual

1) Bagaimana guru memahami Kkarakteristik peserta didik yang
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,

spiritual, dan latar belakang sosial- budaya?

Jawab: Dengan melihat perilaku anak, baik perilaku anak di
sekolah maupun di rumah. mencatat perilakunya pada
setiap proses pembelajaran sehingga dapat mengetahui
karakter anak dan kemampuan anak secara fisik. Dari
catatan yang ditulis guru saat awal masuk sekolah atau
awal semester dan dibandingkan dengan perkembangan

anak dalam tiga bulan setelah masuk sekolah.
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Bagaimana guru mengidentifikasi potensi peserta didik dalam
pembelajaran tematik?

Jawab: Potensi peserta didik dilihat dari respon atau tanggapan
siswa pada saat pelajaran. Saya melihat dari cara siswa
memperhatikan atau tidak penjelasan dan perintah yang
diberikan saat proses kegiatan belajar mengajar. Peserta
didik bisa belajar dengan tenang atau banyak bertanya atau
justru banyak bermain dan ngobrol sendiri. Selain itu juga
melihat dari keaktifan saat pembelajaran maupun diluar
pembelajara

Bagaimana guru mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik

dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Bekal ajar diidentifikasi dengan membuat alat peraga dan
praktek langsung. Alat peraga biasanya dibuat atau dibawa
oleh masing-masing peserta didik untuk praktek.

Bagaimana guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik

dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Kesulitan belajar bagi peserta didik itu pasti ada setiap
jenjang kelas. Cara mengidentifikasinya dengan

memperhatikan siswa secara individu masing-masing.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

1)

Bagaimana guru memahami berbagai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan pembelajaran

tematik?

Jawab: Saya mengikuti kegiatan workshop yang diadakan baik di
tingkat kecamatan maupun kabupaten ataupun di kampus-
kampus yang mengadakan. Selain itu saya juga membaca
buku-buku referensi yang diterbitkan mengenai kurikulum
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2013 maupun mengenai pembelajaran tematik untuk bisa
memahami metode dan yang lainnya yang berhubungan
dengan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
tematik.
2) Bagaimana guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif

dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Dengan selalu menyediakan alat peraga walaupun
sederhana. Alat peraga itu digunakan agar peserta didik
berkesan dalam mengikuti pelajaran, sehingga materi yang
diberikan tidak mudah hilang.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu

1) Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip pengembangan

kurikulum?

Jawab: Itu harus melihat PERMENDIKNAS mengenai acuan-
acuan dalam kurikulum 2013.

2) Bagaimana guru menentukan tujuan pembelajaran yang diampu?

Jawab: Saya selalu mengacu pada pembuatan RPP yang diambil
dari silabus, prota (program tahunan), promes (program
semester) dan harus diselaraskan dengan tema dan mata
pelajaran yang ada didalamnya.

3) Bagaimana guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai

untuk mencapai tujuan pembelajaran tematik?

Jawab: Dengan mengambil konsep belajar dari alam. Seperti
adanaya kegiatan outing class sekiranya materi tersebut
berkaitan dengan alam sekitar.

4) Bagaimana guru memilih materi pembelajaran tematik yang
terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran?
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Jawab: Dikarenakan pembelajaran tematik merupakan gabungan
dari beberapa mata pelajaran menjadi satu tema. Maka
otomatis dalam pembelajaran itu mengacu pada Kl 1, K1 2,
Kl 3, dan KI 4. Dari segi kognitif atau pengetahuan itu
berada di KI 3, sehingga guru harus bisa menggabungkan
antara materi beberapa mata pelajaran secara berurutan
tetapi tidak begitu terlihat dalam perpindahan materi
tersebut.
5) Bagaimana guru menata materi pembelajaran secara benar sesuai

dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik?

Jawab: Disesuaikan dengan akhir pembelajaran atau evaluasi
karena soal-soal evaluasi dibuat tiap mata pelajaran bukan
setiap tema. Meskipun soal dan nilainya dibuat tiap mata
pelajaran, tetapi dalam proses pembelajaran beberapa mata
pelajaran tersebut tetap digabung dalam satu tema.

6) Bagaimana guru mengembangkan indikator dan instrumen

penilaian?

Jawab: Saya menyesuaikan dengan Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, buku ajar atau buku pegangan guru, keadaan
lingkungan, serta peserta didik.

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

1) Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip  perancangan

pembelajaran yang mendidik?

Jawab: Mengacu pada RPP dan dilaksanakan secara runtut. Dari Kl

1 sampai KI 4 dipraktekkan seperti acuan yang dibuat lalu
dijabarkan dari silabus yang ada.

2) Bagaimana guru mengembangkan komponen-komponen rancangan

pembelajaran?
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Jawab: Ya guru harus mampu menyesuaikan aktivitas
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan kondisi peseta
didik dan lingkungan sekolah.

3) Bagaimana guru menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di dalam Kkelas, laboratorium, maupun
lapangan?

Jawab: Rancangan pembelajaran yang telah disusun secara lengkap
menandakan bahwa guru telah mengetahui tentang tujuan
pembelajaran.

4) Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran yang mendidik di
kelas, di laboratorium, dan di lapangan?

Jawab: Jika di dalam kelas, maka melihat karakter peserta didik,
peserta didik yang lebih aktif diberi tugas atau pertanyaan
lebih banyak agar tersalurkan keaktifannya, sedangkan
peserta didik yang pasif diberi motivasi supaya lebih
semangat. Di laboratorium, akan menggunakan jadwal
khusus seumpama pembelajaran bahasa indonesia maka
siswa diajak untuk membaca di perpustakaan. Jika di
lapangan, akan membuat tugas untuk mewawancarai
narasumber yang kompeten dan mengobservasi serta
menuliskan apa yang peserta didik lihat di sekitarnya..

5) Bagaimana guru menggunakan media pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

utuh?

Jawab: Dengan menggunakan hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar peserta didik.
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran
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1) Bagaimana guru memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi dalam pembelajaran yang diampu?

Jawab: Menggunakan LCD untuk memperlihatkan hewan ataupun
tumbuhan yang langka atau jarang ditemui peserta didik di
lingkungannya dan menampilkan video yang bisa menarik
perhatian siswa. Selain itu, juga mencetak atau memfotokopi
materi yang diperoleh dari internet yang bisa menambah
pengetahuan peserta didik.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi  peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimliki

1) Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal?

Jawab: Memberi tugas tambahan dan PR (Pekerjaan Rumah)
ditambah dengan kegiatan di luar kelas seperti mengaji,
latihan membaca, dan lain-lain juga tugas tambahan seperti
lomba mewakili sekolah.

2) Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk

kreativitasnya?

Jawab: Memberi tugas praktek setiap tema maupun setiap mata
pelajaran, sehingga peserta didik terbiasa mengikuti
kegiatan pembelajaran yang tidak monoton dan
menuntutnya untuk lebih berani dan kreatif.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik

1) Bagaimana guru memahami berbagai strategi berkomunikasi yang
efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk

lain?
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Jawab: Dengan cara harus memahami bahasa yang digunakan oleh
peserta didik sehari-hari atau bahasa ibu. Contohnya saat
memberi petunjuk kepada peserta didik untuk membawa
peralatan masak, maka harus menggunakan bahasa
daerahnya, karena jika menggunakan Bahasa Indonesia
anak-anak terkadang kurang mengerti.

Bagaimana guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan

santun.dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam

interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara
siklikal?

Jawab: Biasanya dengan mengenalkan dan memainkan permainan

tradisional yang sudah jarang dimainkan oleh anak-anak
jaman sekarang. Karena bermanfaat untuk kesehatan dan
penanaman karakter atau nilai-nilai yang baik seperti nilai
kebersamaan, saling tolong-menolong, dan lain-lain.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

1)

2)

3)

Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran

yang diampu?

Jawab: Dengan memahami buku daftar nilai.
Bagaimana guru menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar
yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan

karakteristik mata pelajaran yang diampu?

Jawab: Dengan membagi dan mengelompokkan materi-materi ke
dalam golongan materi yang sangat penting dan golongan
materi yang tidak begitu penting.

Bagaimana guru menentukan prosedur penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belajar?



4)

5)

6)

7)
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Jawab: Melihat penyelesaian materi dari setiap tema yang
dipelajari. Tema dibagi menjadi subtema, sehingga
penilaian akan dilakukan pada masing-masing subtema.

Bagaimana guru mengembangkan instrumen penilaian dan

evaluasi proses dan hasil belajar?

Jawab: Penilaian secara tertulis dan penilaian secara lisan.
Bagaimana guru mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai

instrumen?

Jawab: Dengan peserta didik menyelesaikan soal, kemudian
dinilai dan dianalisis. Setelah dianalisis, nilai tersebut
baru bisa dimasukkan pada daftar nilai.

Bagaimana guru menganalisis hasil penilaian proses dan hasil

belajar untuk berbagai tujuan?

Jawab: Misalnya pada pilihan ganda terdapat 10 nomer, maka
setiap nomer nilainya 10. Otomatis kalau betul 7 nilainya
70. Jika soal isian pendek, setiap nomer nilainya 2 dan
jika soal uraian nilai totalnya biasanya 20, jika soalnya 5
nomer maka setiap nomer nilainya 4.

Bagaimana guru melakukan evaluasi proses dan hasil belajar?

Jawab: Bentuk tes dan non-tes.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

1)

2)

Bagaimana guru menggunakan informasi hasil penilaian dan

evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar?

Jawab: Untuk menentukan ketuntasan belajar.
Bagaimana guru menggunakan informasi hasil penilaian dan

evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan?
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Jawab: Untuk mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit
sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing
peserta didik untuk keperluan remidial dan pengayaan

3) Bagaimana guru mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi

kepada pemangku kepentingan?

Jawab: Langsung kepada ke peserta didik dan orang tua berupa
raport.
4) Bagaimana guru memanfaatkan informasi hasil penilaian dan

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran?

Jawab: Sangat berpengaruh terhadap pemahaman guru kepada
peserta didiknya.

J.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

1) Bagaimana guru melakukan refleksi ternadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan?

Jawab: Ya, untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

2) Bagaimana guru memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran dalam pembelajaran tematik?

Jawab: Untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran.
G. LEMBAR OBSERVASI

1. Observasi Kelas 1

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2020
Kelas : Kelas 1
Tema5 : Pengalamanku

Sub Tema 2 : Pengalamanku Bersama Teman



Pembelajaran
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Dilaksanakan

No. Fase Tingkah Laku Guru Ya | Tidak
1. | Membuka Pelajaran Guru memeriksa kesiapan siswa v
Guru mengabsen siswa v
Guru membimbing siswa untuk v
berdoa sebelum pelajaran
2. | Membangkitkan Menyampaikan kompetensi yang v
minat siswa dan akan dicapai
motivasi siswa Menyampaikan tujuan dan manfaat v
dalam belajar dalam pembelajaran
3. | Pemberian apersepsi Mengajukan pertanyaan untuk v
kepada siswa menguji pemahaman sebelumnya
Mengaitkan materi yang akan v
dibahas dengan materi sebelumnya
Mengaitkan materi yang akan
dibahas dengan kehidupan sehari- v
hari
4. | Menyampaikan Menguasai materi pembelajaran v
materi Menguasai materi sesuai dengan y
tujuan pembelajaram
Melaksanakan kegiatan belajar L,
mengajar sesuai dengan RPP
5. | Pendekatan atau Melaksanakan pembelajaran sesuai 4
strategi dengan kompetensi yang akan
pembelajaran dicapai
Menguasai kelas
6. | Pemanfaatan Menggunakan media secara efektif
sumber/media dan efisien
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pembelajaran - Melibatkan siswa dalam v
pemanfaatan media
7. | Mendampingi siswa | - Menumbuhkan partisipasi aktif v
selama proses siswa melalui interaksi guru, siswa
belajar mengajar dan sumber belajar
berlangsung - Menumbuhkan sikap ramah, hangat, y
sabar, dan terbuka
8. | Kemampuan - Guru dapat mengendalikan kondisi 4
menciptakan suasana yang dapat mengganggu proses
kelas yang kondusif belajar mengajar
- Menciptakan kondisi belajar yang y
menyenangkan
- Mengawasi kegiatan pembelajaran L,
9. | Membimbingsiswa | - Melakukan tanya jawab untuk v
untuk membuat menarik kesimpulan dari materi
kesimpulan yang diajarkan
- Meminta siswa untuk membuat y
kesimpulan hasil diskusi kelas
dengan bahasanya sendiri
10. | Menutup kegiatan - Guru mengadakan evaluasi untuk 4
pembelajaran mengukur tingkat pemahaman siswa
setelah materi disampaikan oleh
guru
- Guru membantu siswa melakukan v

refleksi proses-proses pembelajaran

yang berlangsung

2. Observasi Kelas 3

Hari/Tanggal

Kelas

: Selasa, 16 Januari 2020

s Kelas 3




Temabs
Sub Tema 2

Pembelajaran

: CUACA

: Perubahan Cuaca

03
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Dilaksanakan

No. Fase Tingkah Laku Guru Ya | Tidak
1. | Membuka Pelajaran Guru memeriksa kesiapan siswa v
Guru mengabsen siswa 4
Guru membimbing siswa untuk v
berdoa sebelum pelajaran
2. | Membangkitkan Menyampaikan kompetensi yang v
minat siswa dan akan dicapai
motivasi siswa Menyampaikan tujuan dan manfaat v
dalam belajar dalam pembelajaran
3. | Pemberian apersepsi Mengajukan pertanyaan untuk v
kepada siswa menguji pemahaman sebelumnya
Mengaitkan materi yang akan v
dibahas dengan materi sebelumnya
Mengaitkan materi yang akan
dibahas dengan kehidupan sehari- v
hari
4. | Menyampaikan Menguasai materi pembelajaran v
materi Menguasai materi sesuai dengan y
tujuan pembelajaram
Melaksanakan kegiatan belajar L,
mengajar sesuai dengan RPP
5. | Pendekatan atau Melaksanakan pembelajaran sesuai v
strategi dengan kompetensi yang akan
pembelajaran dicapai
Menguasai kelas v
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6. | Pemanfaatan - Menggunakan media secara efektif v
sumber/media dan efisien
pembelajaran - Melibatkan siswa dalam v
pemanfaatan media
7. | Mendampingi siswa | - Menumbuhkan partisipasi aktif 4
selama proses siswa melalui interaksi guru, siswa
belajar mengajar dan sumber belajar
berlangsung - Menumbuhkan sikap ramah, hangat, y
sabar, dan terbuka
8. | Kemampuan - Guru dapat mengendalikan kondisi v
menciptakan suasana yang dapat mengganggu proses
kelas yang kondusif belajar mengajar
- Menciptakan kondisi belajar yang y
menyenangkan
- Mengawasi kegiatan pembelajaran L,
9. | Membimbing siswa | - Melakukan tanya jawab untuk v
untuk membuat menarik kesimpulan dari materi
kesimpulan yang diajarkan
- Meminta siswa untuk membuat y
kesimpulan hasil diskusi kelas
dengan bahasanya sendiri
10. | Menutup kegiatan - Guru mengadakan evaluasi untuk v
pembelajaran mengukur tingkat pemahaman siswa
setelah materi disampaikan oleh
guru
- Guru membantu siswa melakukan v

refleksi proses-proses pembelajaran

yang berlangsung

3. Observasi Kelas 5
Hari/Tanggal

: Selasa, 7 Januari 2020




Kelas
Tema 6
Sub Tema 1

Pembelajaran

: Kelas 5
: Panas dan Perpindahannya
: Suhu dan Kalor

12
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Dilaksanakan

strategi

dengan kompetensi yang akan

No. Fase Tingkah Laku Guru Ya Tidak
1. | Membuka Pelajaran Guru memeriksa kesiapan siswa 4
Guru mengabsen siswa v
Guru membimbing siswa untuk v
berdoa sebelum pelajaran
2. | Membangkitkan Menyampaikan kompetensi yang 4
minat siswa dan akan dicapai
motivasi siswa Menyampaikan tujuan dan manfaat v
dalam belajar dalam pembelajaran
3. | Pemberian apersepsi Mengajukan pertanyaan untuk v
kepada siswa menguji pemahaman sebelumnya
Mengaitkan materi yang akan v
dibahas dengan materi sebelumnya
Mengaitkan materi yang akan
dibahas dengan kehidupan sehari- v
hari
4. | Menyampaikan Menguasai materi pembelajaran v
materi Menguasai materi sesuai dengan y
tujuan pembelajaram
Melaksanakan kegiatan belajar L,
mengajar sesuai dengan RPP
5. | Pendekatan atau Melaksanakan pembelajaran sesuai v
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pembelajaran dicapai
Menguasai kelas Y
6. | Pemanfaatan Menggunakan media secara efektif v
sumber/media dan efisien
pembelajaran Melibatkan siswa dalam v
pemanfaatan media
7. | Mendampingi siswa Menumbuhkan partisipasi aktif v
selama proses siswa melalui interaksi guru, siswa
belajar mengajar dan sumber belajar
berlangsung Menumbuhkan sikap ramah, hangat, y
sabar, dan terbuka
8. | Kemampuan Guru dapat mengendalikan kondisi 4
menciptakan suasana yang dapat mengganggu proses
kelas yang kondusif belajar mengajar
Menciptakan kondisi belajar yang y
menyenangkan
Mengawasi kegiatan pembelajaran L,
9. | Membimbing siswa Melakukan tanya jawab untuk v
untuk membuat menarik kesimpulan dari materi
kesimpulan yang diajarkan
Meminta siswa untuk membuat y
kesimpulan hasil diskusi kelas
dengan bahasanya sendiri
10. | Menutup kegiatan Guru mengadakan evaluasi untuk 4
pembelajaran mengukur tingkat pemahaman siswa
setelah materi disampaikan oleh
guru
Guru membantu siswa melakukan v

refleksi proses-proses pembelajaran

yang berlangsung
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Lampiran 4

RPP

MP
(RPP)
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Tema 5

Subtema 2

: Pengalamanku

: Pengalaman Bersama Teman

KOMPETENSI INTI

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

192

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga. teman, guru dan
tetangga.
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

8. Menyajikan pengetahuan fakiual dalam hahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam Karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

. . Materi Kegiatan - Alokasi Sumber
Mapel Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran | Pembelajaran Penilaian Waltu Belajar
Pendidikan 1.2 Menunjukkan 1.1.1 Mengikuti [ Aturan [ Pengalaman | Sikap 28 JP | [] Buku siswa
Pancasila sikap patuh keberagaman yang mengenal [ Jujur, Disiplin, [ Buku guru
dan aturan agama yang ada dalam berlaku aturan tanggung 0 Aplikasi SCI
Kewargane yang dianut kehidupan sehari- | dalam bermain jawab, santun, Media
garaan dalam hari. kehidupan bersama peduli, percaya
kehidupan 1.1.2 Mempercayai sehari-hari teman diri, kerja
sehari-hari di keberagaman dirumah | Pengalaman sama
rumah karakteristik mendata
2.2 Melaksanakan sebagal anugerah aturan Pengretahuan
aturan yang Tuhan Yang Maha bermain Tertulis
berlaku dalam Esa. bersama [0 Memahami
kehidupan 1.2.1 Mengikuti teman di Aturan
sehari-hari di kebersamaan rumah bermain
rumah. dalam [ Pengalaman bersama teman
3.2 Mengidentifikasi keberagaman di memeragaka | di rumah.
aturan yang lingkungan n kegfiatan [ Mendata
berlaku dalam rumah dan yang aturan
kehidupan sekolah. berhubunga bermain
sehari-hari di 1.2.2 Menganut n dengian bersama teman
rumah. kebersamaan aturan di rumah.
4.2 Menceritakan dalam bermain [ Menjelaskan
kegiatan sesuai keberagaman di bersama aturan
dengan aturan lingkungan tEmar.
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. " Materi Kegiatan - Alokasi Sumber
Mapel Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran | Pembelajaran Penilaian Waldtu Belajar
yang berlaku rumah dan bermain
dalam sekolah. bersama
kehidupan 1.2.3 Meminati teman.
sehari-hari di kebersamaan [ Menjelaskan
rumah. dalam ungkapan
keberagaman di permintaan
lingkungan maaf.
rumah dan [ Mengidentifika
sekolah. si ungkapan

2.2.1 Menyebutkan dan permintaan
menerapkan maaf,
aturan yang [ Menunjukkan
berlaku dalam ungkapan
kehidupan sehari- permintaan
hari di rumah. maaf.

2.2.2 Mejelaskan dan [0 Menemukan
mempertahankan unglkapan
aturan yang permintaan
berlaku dalam maaf.
kehidupan sehari- [0 Memahami
hari di rumah. Ungkapan

2.2.3 Mengidentifikasi sayang dalam
aturan yang gyair lagu
berlaku dalam anak.
kehidupan sehari- [ Memahami
hari di rumah. Ungkapa_n

2.3.1 Menjelaskan kebahagiaan
perilaku

. " Materi Kegiatan - Alokasi Sumber
Mapel Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran | Pembelajaran Penilaian Walktu Belajar
kebersamazan dalam
dalam persahabatan
keberagaman di pada lagu
rumah dan anak.
sekolah. [ Mengenal

2.3.2 Mengidentifikasi lambang
perilaku bilangan 20
kebersamaan sampai dengan
dalam 41.
keberagaman di [ Menyebutkan
rumah dan Nama bilangan
sekolah. 20 sampai

3.2.1 Menjelaskan dan dengan 41.
menyebutkan [0 Memahami
kegiatan sesuai Nilai tempat
dengan aturan bilangan
yang berlaku [satuan dan
dalam kehidupan puluhan).
sehari- hari di [ Meneliti Gerak
rumah. tumbuhan

3.2.2 Menjelaskan [0 Memahami
aturan dan Gerakan-
mengidentifikasi gerakan
kegiatan yang tumbuhan
berlaku dalam [ Memahami
kehidupan sehari- Gerakan
hari. bertumpu.

3.2.3 Mengidentifikasi




194

Mapel Kompetensi Dasar Indikator Pemrgzlt:j;an Pe:t%;]jﬁ:ran Penilaian A\:fz_lkiii i:ﬁf;
kepada orang permintaan yang n ungkapan | [J Menulis
lain dengan terdapat pada permintaan ungkapan
menggunakan sebuah teks. maaf permintaan
bahasa yang 4.8.1 Mengemukakan [ Pengalaman maaf.
santun secara contoh ungkapan menemukan | [J Menggunakan
lisan dan permintaan maaf ungkapan ungkapan
tulisan yang secara lisan permintaan permintaan
dapat dibantu dengan tepat. maaf maaf
dengan kosa 4.8.2 Menggunakan [ Pengalaman | [] Menanggapi
kata bahasa Bahasa lisan yang mengidentifik | ungkapan
daerah. tepat dalam asi ungkapan | permintaan
4.8 Mempraktikkan ungkapan sayang dalam | maaf.
ungkapan permintaan maaf. syair lagu. [ Memerankan
terima kasih, 3.11.1 Menjelaskan [ Pengalaman ungkapan
permintaan ciri-cirl puisi mengidentifik | permintaan
maaf, tolong, anak/ syair lagu. asi maaf,
dan pemberian | 3.11.2 Menganalisis persahabatan | ] Membaca puisi
pujian, dengan puisi anak/syair ungkapan anak
mengpunakan lagu yang berisi syair dar [J Menceritakan
bahasa yang ungkapan lagu anak. lagu Disini
santun kepada kekaguman, Senang.
orang lain secara kebanggaan, [ Menuliskan
lisan dan tulis, hormat kepada nama bilangan
orang tua, kasih 20 sampai
sdyang, atau dengan 41.
persahabatan. [ Membaca dan
3.11.3 Mengidentifikasi menulis nama
puisi anak/syair
Mapel Kompetensi Dasar Indikator Pemh‘g:::j:.ra:l Perlieti;fmn Penilaian A‘:g:ii Sﬂiﬂraf
aturan yang [ Memahami
berlaku dalam Gerak
kehidupan sehari- bergantung.
hari di rumah.
4.2.1 Menjelaskan
kegiatan sesuai Heterampilan
dengan aturan Praktik/Kinerja
yang berlaku [ Bercerita
dalam kehidupan tentang aturan
sehari-hari di bermain
rumah. bersama
4.2.2 Mendiskusikan teman.
kegiatan yang [ Mempresentasi
berlaku dalam kan kegiatan di
kehidupam rumah yang
sehari-hari. berkaitan
Bahasa 3.8 Merinci 3.8.1 Menjelaskan [ Ungkapan |[ Pengalaman dengan aturan
Indonesia ungkapan ungkapan Permintaan mengungkap bermain
penyampaian permintaan maaf maaf kan bersama
terima kasih, secara lisan permintaan teman.
permintaan dengan tepat. maaf [ Memeragakan
maaf, tolong, 3.8.2 Menunjukan [ Pengalaman kegiatan yang
dan pemberian kalimat menuliskan berkaitan
pujian, permintaan maaf surat dengan aturan
ajakan, pemberit yang terdapat permintaan bermain
ahuan, pada sebuah teks. maaf bersama
perintah, dan 3.8.3 Mengidentifikasi 0 Pengalaman teman.
petunjuk ungkapan menunjukka




195

P . Materi Kegiatan . Alokasi Sumber
Mapel Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran | Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
lagu yang berisi bilangan 20
ungkapan sampai dengan
kekaguman, 41.
kebanggaan, [ Menuliskan
hormat kepada bilangan terdiri
orang tua, kasih atas dua angka
sayang, atau sesuai nilai
persahabatan. tempat.
4.11.1 0 Memeragakan
Mendemonstrasik gerak
an puisi anak tumbuhan.
atau syair lagu 0 Menirukan
dengan percaya gerakan
diri. tanaman
4.11.2 Mempraktikkan 0 Mempraktikka
Ppuisi anak atau n gerakan
syair lagu. bertumpu
Matematika | 3.2 Menjelaskan 3.2.1 Mengidentifikasi 0 Bilang | [ Pengalaman dalam senam
bilangan sampai bilangan sampai an 2 mengenal lantai.
dua angka dan dua angka dan angka lambang 0 Mempraktikka
nilai tempat nilai tempat bilangan 20 n gerak
penyusun sampai bertumpu dan
lambang penyusun . dengan 41 bergantung
bilangan lambang bilangan 0 Pengalaman
menggunakan menggunakan membaca
kumpulan benda kumpulan benda dan menulis | Portofolio
konkret serta konkret serta cara nama - .
cara membacanya. bilangan 21 | [ Menilal hasil
. " Materi Kegiatan . Alokasi Sumber
Mapel Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran | Pembelajaran Penilaian Walktu Belajar
membacanya. 3.2.2 Menunjukkan sampai belajar peserta
4.2 Menuliskan bilangan sampai dengan 40. didik pada
lambang dua angka dan [ Pengalaman aspek tertentu
bilangan sampai . menuliskan dari tahap awal
nilai tempat . .
dua angka yang bilangan sampai tahap
menyatakan penyusun . sesual akhir dalam
banyak anggota lambang bilangan dengan nilai | memahami
suatu kumpulan menggunakan tempat materi atau
objek dengan ide kumpulan benda puluhan dan | praktik yang
nilai tempat. konkret serta cara satuan. terkait sub
membacanya tema
4.2.1 Menjelaskan
lambang bilangan
sampai dua angka
yang menyatakan
banyak anggota
suatu kumpulan
objek dengan ide
nilai tempat.
4.2.2 Menyebutkan dan
Menghafal
lambang bilangan
sampai dua angka
yang menyatakan
banyak anggota

suatu kumpulan
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P . Materi Kegiatan - Alokasi Sumber
Mapel Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran | Pembelajaran Penilajan Walkiu Belajar
objek dengan ide
nilai tempa
Seni Budaya | 3.3 Mengenal gerak | 3.3.1 Menjelaskan [ Gerak [ Pengalaman
dan Prakarya anggota tubuh gerak anggota anggota menirukan
melalui tari. tubuh melalui tubuh gerakan
4.3 Memeragakan tari. melalui tari tumbuhan
gerak anggota 3.3.2 Mengidentifikasi [ Pengalaman
tubuh melalui gerak anggota menirukan
tari. tubuh melalui gerakan
tari. tumbuhan
4.3.1 Mempraktekkan tersiram air
gerak anggota hujan
tubuh melalui
tari.
4.3.2 Menirukan gerak
tubuh dalam
suatu tarian.
Pendidikan | 3.5 Memahami 3.5.1 Menjelaskan 0 Gerak 0 Pengalaman
Jasmani berbagai gerak berbagai gerakan bertumpu melakukan
Olahraga dominan dominan yang 0 Gerak gerakan
dan [bertumpu, terdapat pada Leerglaniun bertumpu
Kesehatan bergantung, senam lantai. |4 [ Pengalaman
keseimbangan, | 3.5.2 Mengetahui melakukan
berpindah/loko gerakan dominan gerakan
motor, tolakan, dalam aktivitas menggantun
putaran, senam lantai. g
ayunar, 3.5.3 Mengidentifikasi
Materi Kegfatan Alokasi | Sumber
Mapel Kompetensi Dasar Indikator . . Penilaian .
e e Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Belajar
melayang, dan ferakan dominan
mendarat) dalam dalam aktivitas
aktivitas senam senam lantai
lantai, 4.5.1 Menjelaskan
45 Mempraktikkan prosedur perak
berbagai pola dominan dalam
fferak dominan akfivitas senam
(bergantung, lantai,
bertumpu, 4.5.2 Menunjukkan
keseimbangan, berbagai perak
berpindah/loko dominan dalam
motor, tolakan, akiivitas senam
pltararn, lantai,
dyunan, 4.5.3 Mempraktikkan
melayany, dan ferak dominan
mendarat) dalam dalam aktivitas
senam lantai.

aktivitas senam
lantai.
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Lampiran 6

SURAT KETERANGAN PERMOHONAN IJIN OBSERVASI
PENDAHULUAN
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Lampiran 7

BLANGKO PENGAJUAN JUDUL

Retno Nur Andini
NIM. 1617405035
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Lampiran 8

SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN JUDUL

AT

TEMUTUSKAN




L#]

200

’/
mmwmmrcm:\opc" Tahun: 2019
No | NamaPembimbing | Nama Mahatiswa | Judul
Dr. H Siswadi, M Ag. Put Ayu Larasati | oepossi Tempat Duduk Siswa daiam Pembelnjaran
1 1617405031 Tematik lllw di SD Negeri 01 Koéuagwhll
Dr. Novan Ardy Wiyani, Rohma lsnseni 2 i aourec dulem Pembetajars
2 MPAL 1617408122 Tematik (s;: Kasus di M1 Mairif NU Pliken Ke
= me&mm Pembelajaran
Asna Azhari Pengetahuan Sosial (IPS) pada Kelas IV di Ml
3 | RS, MR, 1617405007 Mubsmmadiyah  Kramat Kecamstan  Kembaran
M
lq’l--lul Pembelajaran  Problem Solvin,
4 | Dr. H Slamet Yahya, M Ag. Tri Pembelajaran  Tematik  Kelas  V i
1617405125 Praal
Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran
S | Dr Maria Ulpah, M Si. Retno Nur Andinl - | oo iy~ 3 Madrasah Tbtidaiyah Kramat Kecamatan
1617405035 Kembaran
WMMMWM
6 | Dr. Sumiani, MAg. o il Tematik Kelas IV SD Qita Karangsalam Kidul
7 Implementasi Kedm Ekstrakurikuler English Kids
7 | Mawi Khusoi Atbar Mpa1 | RindaTr Wabvuningsh | o Membentuk Kecerdasan Linguistik Siswa M1
Darul Hikmah Bantarsoka
Hafidh Arisqi s ; » ey
. Ahnaf i Tennikdﬂnl(ehum Mndnnhl!mduyl.hMunf
8 | Ellen Prima, SPsi M A 1522405004 NU T g g) =
2 Knnivhn Guru  dalam Media
9 | Dr. Heru Kumiawan, MA. Xmia Cocome Pl belajaran pada Pembelsjaran Tematik di MI Mair
NU Notok Tahun 201972020,
Enjang Burhanudin  Yusuf, Nur Alifah lmmxmmmmmmr
10 | Mmpa 1617405027 b Wangon  Kabupstea
3 " mw«mwmmmuwui
Ischak Suryo Nugroho, SPd1 Fitri Amaliah s 3 ’ :
1 MS1 1617405102 Metode Pembiasaan di M1 Madnif NU Jipang Kecamatan
Robdzatul J Implementasi Literasi terhadap Minat Baca |
12 | Rahman Afandi, SAg MSI 1617408115 Siswa Kelas IV MI Mairif NU Jipang Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas |
- g Penerapan Model Pembelajaran Example Non Example
13, |[Dr-Mishal, MAg Kharisma Dwiara™ S47 | (erhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas 1V SDN 3
Kedungwuluh Kee. Nrwokenonn
D Teras | 2298 Model Pembela) peratif Tipe Stad
14 | Dr. Rohmat, M.Ag , M.Pd lls'dnwm e Punbeh;lmemkp.daSmKdnmdnhu
Mubammadiyah Patikraja
Endang Oktavia " e, =
: Implementasi Penilaian dalam Pembelajaran
13 | Soay Susandra, MAg. e Tematik di Kelas IV MI Negeri 01 Banyumas
. . . 2 Pengembangan Bakat Siswa melalun  Kegiatan
16 a'“'“' Novikasari, $.51, i Ekstrakurikuler Seni Bela diri Karete MIN 01 |
Banyumas
' Reni Okdwi Impl: i Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
SEANONDS, M1 1617405033 Matematika di MI Madnif NU | Beji
§ Implementasi Kelas  Intensif  untuk
18 | Dr H Suwito, M Ag N A ey w©fh | Meningkatkan Hasil Belsjar Siswa di MI Darwata

Gilempang Kec Maos Kab_Cilacap

[*
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Lampiran 9

SURAT KETERANGAN REKOMENDASI SEMPROP
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Lampiran 10

BERTA ACARA SEMPROP

\/

Nugreho, €-p.1, M- fi

Eu@%  oob
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Lampiran 11

DAFTAR HADIR SEMPROP
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Lampiran 12

SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMPROP
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Lampiran 13

SURAT PERMOHONAN 1JIN RISET INDIVIDUAL
-

A KEMENTERIAN AGAMA
L INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN PURWOKERTOQ  Almot JJond & Yani No 404 Telp. (0281) 615624 Fax (028)63655 3P rwokern 33126

mmr - B-KstIn 17/ WD LFTIK/PP.009/X112019 Bigoberio, S 19
p. s -
Hal Permohonan ljin Riset Individual ¢ 0

Kepada Yth.

Kepala MI Muhammadiyah Kramat Kembaran

di- Banyumas

Assalamu’alaikum wr. wh

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna
penyusunan skripsi, kami mohon saudara berkenan memberikan ijin niset kepada
mahasiswa kami sebagai berikut

1. Nama : Retno Nur Andini

2. NIM : 1617405035

3. Semester : VI (Tujuh)

4. Jurusan/prodi . PM/PGMI

5. Alamat . Ginandong RT 03/01 Kecamatan Karanggayam
Kabupaten Kebumen 54365

6. Judul . Kompentensi Pedagogik Guru dalam
Pembelajaran Tematik di MI Muhammadiyah
Kramat Kembaran Banyumas

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Obyck : Kompentensi Pedagogik Guru dalam
Pembelajaran Tematik

2. Tempat/lokasi . Banyumas

3. Tanggal Riset : 6 Januan s.d 6 Maret 2020

4. Metode Penclitian . Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.

1. Arsip
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RISET

Mz
‘ ’

PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
DAERAH MUHAMMADIYAH BANYUMAS

MI MUHNAMMADIYAH KRAMAT
KECAMATAN KEMBARAN

J1. Masjid No : 02 Desa Kramat, Kec. Kembaran, Kab. Banyumas Kode Pos :53182

SURAT KETERANGAN TANDA BUKTI TELAH

MELAKSANAKAN RISET

Nomor : 031/MIM/3/VI /2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas:

Nama
NIP
Jabatan
Alamat

: Dani Arum Saputri. S. Pd

: Kepala Madrasah M1 Muhammadiyah Kramat
: JI. Masjid no 2 RT. 05 RW. 01 Desa Kramutl Kecamatan

Kembaran Kabupaten Banyumas

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama
Tempat, Tanggal lahir
NIM

Fakultas/ Jurusan
Asal Perguruan Tinggi
Alamat

Judul

: Retno Nur Andini

: Jakarta, 18 Oktober 1997

: 1617405035

: FTIK/ PGMI

: IAIN Purwokerto

: Desa Ginandong, RT. 03 RW. 01 Kecamatan

Karanggayam Kabupaten Kebumen

: Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas

Mahasiswa tersebut benar-benar telah mengadakan observasi dalam rangka penyusunan skripsi
mulai tanggal 7 sampai 17 Januari 2020.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kramat, 03 Juni 2020
Kepala Madrasah MIM Kramat

Dani Arum Saputri, S. Pd
NIP.-
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Lampiran 15

SURAT KETERANGAN TELAH UJIAN KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN PURWOKERTO Alamat: JI Jend. 4. Yani No. 40 4 Telp. (0281) 635624 Fax (0281) 636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
No. B- 635/In.17/WD.I.FTIK/PP.009/V1/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik,

menerangkan bahwa :

Nama : Retno Nur Andini
NIM 11617405035
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

dan dinyatakan £ULUS pada :

Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Juni 2020

Nilai DA-
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, Selasa,16 Juni 2020
Wakil Dekan Bidang Akademik,

ZRAN N
26\
o\

S
7. ‘(,ﬁ

Dr. Suparjo, M.A.
NIP. 19730717 199903 1 001
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Lampiran 16

SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU PERPUSTAKAAN

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax :0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PURWOKERTO

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : 698/In.17/UPT.Perpust./HM.02.2/V/2020

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama - RETNO NUR ANDINI
NIM 11617405035
Program : S1/SARJANA
Fakultas/Prodi - FTIKIPGMI

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan IAIN Purwokerto.

Demikian surat keterangan wakaf ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan
seperlunya.

Aris Nurohman
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Lampiran 17

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Ppr N FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
TAIN PURWOKERTO Telp.0281-635624 Fax.636553,www.iain purwokerto.com

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPST

Nama : Retno Nur Andini

No. Induk 1617405035

Fakultas/Jurusan : FTIK/PGMI

Pembimbing : Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si.

Nama Judul : Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Tematik

di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas

. R Tanda Tangan
No Hari / Tanggal Materi Bimbingan P :ub)'mbiug I\i Ahasiowa
1. | Senin, 27 April 2020 - Melanjutkan skripsi riset atau mengganti dengan literatur. 71 ’17
2. | Sabtu, 30 Mei 2020 - Waktu bimbingan dan format bimbingan '{7
3. | Senin, 1 Juni 2020 - Aturan atau format penulisan skripsi.
- Latar belakang penelitian.
- Cara mengambil kesimpulan.
- Menentukkan indikator penelitian. /
- Kesalahan penulisan kata.
- Kesalahan penulisan kutipan langsung. ’Y ;
- Penambahan subab di bab 2.
- Fokus kajian bab 4 berupa deskripsi data dan analisis data.
- Kesalahan penempatan data mentah.
- Kesimpulan seharusnya berisi deskripsi singkat tiap indikator.

5. | Sabtu, 6 Juni 2020 - Definisi operasional yang terlalu panjang.
- Indikator penelitian belum jelas.
- Kutipan langsung tidak boleh terlalu panjang maksimal 6 atau 7 baris saja.

4 Senin, 1 Juni 2020 - Penambahan sub bab deskripsi data dan analisis data. i ) 7

KEMENTERIAN AGAMA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Ppr 3 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
“TAIN PURWOKERTO Telp.0281-635624 Fax 636553, www.iain purwokerto.com

Kesimpulan dibuat ringkas tiap indikator.

6. | Sabtu, 6 Juni 2020

Konsisten penggunaan catatan kaki (footnote).
Melengkapi abstrak, lampiran, dll

f=r

7 Senin, 8 Juni 2020 Kesimpulan di abstrak harus sama dengan kesimpulan di bab 5, berisi deskripsi /
singkat tiap indikator. —7
- Teori dan kesimpulan harus sama dan konsisten. f

Dalam kesimpulan, penjelasan tiap indikator ditulis singkat dan isinya saja
berisi penjelasan pelaksanaan dan contoh.

Acc dengan catatan melengkapi lampiran (transkip , dl) 4 .Y/__
T

Dibuat di : Purwokerto,
Pada tanggal : 9 Juni 2020
Dosen Pembimbing

Af=

Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si.
NIP. 19801115 200501 2 004

8.. | Senin, 8 Juni 2020

N
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Lampiran 18

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BTA & PPI
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Lampiran 19

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB
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Lampiran 20

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS
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Lampiran 21

SERTIFIKAT KKN
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Lampiran 22

SERTIFIKAT APLIKASI KOMPUTER




